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RINGKASAN

Penelitian dilakukan di kandang percobaan dengan
ketinggian tempat 454 m, suhu lingkungan : 22 hingga 28 °C
dan kelembaban udara 80% hingga 85%. Analisis sampel daging
secara laboratoris dilakukan di Laboratorium Teknolgi
Hasil Ternak Fakultas Peternakan, Laboratorium Ilmu dan
Teknologl Pangan dan Laboratorim Pathologi Klinik Fakultas
Kedokteran serta Laboratorium Pakan Ikan Fakultas
Perikanan Universitas Brawijaya.

Penelitian dilakukan secara bertahap, vang meliputi
satu penelitian utama dan 1lima penelitian lanjutan.
Penelitian utama dititik beratkan pada penampilan bevat
badan ayam pedaging, efisiensi penggunaan pakan, produksi
daging dan komposisi kimiawi daging. Penelitian lanjutan
dititik beratkan pada upaya menurunkan residu
oksitetrasiklin dalam daging.

Materi yang digunakan terdiri dari ayam pedaging
galur Aubbard umur satu hari (DOC) produksi PT. Wonokoyo
Rojokoyo Surabaya. Oksitetrasiklin yang dipergunakan
sebagal pemacu pertumbuhan produksi PT. Pfizer. Jakarta,
Indonesia. Bahan pakan terdiri dari Jagung, bekatul,
bungkil kedelai dan tepung ikan dan premix mineral yang
didapatkan dari pasar dan Poultry Shop disekitarnya.

Rancangan percobaan pada penelitian utama adalah

Rancangan acak Lengkap (RAL) pola Faktorial 3x4x4 ulangan
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Faktor ke satu: tiga perlakuan pola pakan yaitu fase
starter selama tiga minggu dan fase finisher selama empat
winggu (S3F4); fase finisher selama empat minggu dan fase
finisher selema tiga minggu (S4F3) dan fase starter selama
lima minggu dan fase finisher selama dua minggu (S5F2).
Faktor ke dua: empat perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin
dalam pakan yaitu nol ppm, 50 ppm, 75 ppm dan 100 prm.
Parameter yang diamati meliputi kadar trigliserida dalam
darah, kolesterol dalam darah, kolesterol-HDL dalam darah
dan kolesterol-LDL dalam darah, berat badan ayam pedaging,
konsumsi pekan. angka konversi pakan, angka konversi
protein pakan, berat karkas, produksi , daging, lemak
abdominal, perbandingan tulang, daging" dan komposisi
kimiawi daging, yang meliputi kadar air, kadar protein
daging, kadar lemak daging, kejenuhan asam lemak daging,
kandungan trigliserida lemak daging, kandungan kolesterol
lemak daging, susut masak, protein dalam cairan susut
masak dan water hkolding capacity daging. Rancangan
percobaan yang dipergunakan pada penelitisn lanjutan ke
satu adalah dengan RAL dengan enam perlakuan waktu henti
peaberian oksitetrasiklin (WHFO) dalam pakan yaitu: WHPO
nol, WHPO tiga, WHPO lima, WHPO tujuh, WHPO 10 dan WHPO 15
hari.v‘Parameter yang diamati meliputi berat badan, angka
konversi pakan, berat karkas, produksi daging, kadar air
. daging, kadar kolesterol 1lemak daging dan kadar
trigliserida 1lemak daging. Rancangan percobaan yang
dipergunakan pada penelitan lanjutan kedua dan ketiga
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adalah dengan RAL-Faktorial 3x3x4 ulangan. Faktor Ke
satu adalah tiga perlakuan WHPO yaitu: WHPO tiga, WHPO
lima dan WHPO tujuh hari. PFaktor ke dua adalah tiga
perlakuan umur potong yaitu: enam minggu, tujuh minggu
dan .delapan ninggu. Parameter yang diamati meliputi
angka konversi pakan, pertambashan berat badanfberat karkas
dan komposisi kimiawi daging yang meliputi kadar air
daging, kadar lemak daging, kandungan kolesterol lemak
daging kandungan calcium dan mineral lain dalam tulang.
Rangcangan percobaan yang dipergunakan pada penelitian
lanjutan ke empat adalah dengan Rancangan acak lengkap
(RAL), dengan tiga perlakuan umur potong yaitu enam,
twjuh dan delapan minggu. Parameter yang diamati yaitu
residu oksitetrasilin dalam daging. Rancangan percobaan
yvang dipergunakan pada penelitan lanjutan ke 1lima adalah
dengan RAL, dengan empat perlakuan lama simpan yaitu:
segar, enam jam. 12 Jam dan 18 jam. Parameter yang diamati
meliputi kandungan calcium - daging. =~

Hasil penelitian utama menunjukkan bahwa S3F5;50ppm
dan S3F4;75ppm adalah perlakuan kombinasi yang baik dengan
berat badan: 2613 gram dan 2449 gram, angka konversi pakan
1.983 dan 2.080, angka konverei protein pakan: 0,4063 dan
0.4300, berat karkas:1732 gram dan 1783 grem, berat daging:
1296 gram dan 1279 gram, berat tepung daging: 430.58
gram dan 385.96 gram, persentase marbling: 8,53% dan 6,35%,
kadar lemak tepung daging: 25.53% dan  22.04%, kandungan
trigliserida lemak daging: 570 mg/g dan 721 mg/g, angka
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yodium: 82.93 dan 63.06, kandungan kolesterol lemak daging:
22.50 mg/g dan 25.50 mg/g, kadar protein daging: 20.14%
dan 18.05%, kadar protein tepung daging: 54.26% dan 55.98%.

Hasil penelitian lanjutan ke satu, dua dan ke tiga
menunjukkan perlakuan S3F4, oksitetrasiklin 75 ppm dan
WHFO tujuh hari dan umur potong tujuh pinggu adalah
perlakuan kombinasi yang terbaik dengan angka konversi
pekan: 2,086, berat karkas: 2027,2 gram, berat daging:
1645,4 gram, kandungan kolesterol: 20.40 mg/g, persentase
marbling: 9.945%, kandungan protein: 19.380%, kandungan
protein daging sesudah cooking loss: 26.64% dan kadar air
daging: 73.725%. '

Hasil penelitian lanjutan ke empat menunjukkan
daging ayam pedaging yang dipelihara dengan perlakuan
S3F4;75 ppm; WHPO tujuh; umur potong tujuh minggu yang
terbaik residu oksitetrasiklin dalam daging sebesar 0.276
ppm, yang dibawah batas ambang dari ketentuan FDA (0,5
ppm), namun diatas batas ambang aman menurut ketentuan WHO
(0,25 ppm) untuk dimakan.

Hasil penelitian lanjutan ke lima menunjukkan lama
simpan karkas di suhu kamar sebaiknya tidak lebih
dari enam jam, karena peningkatan kandungan calcium dan
mineral dalam daging akibat adanya pelepasan mineral
dari tulang masih mendekati pada kondisis segar.
Pelepasan mineral dari tulang kedalam daging dipredeksikan
akan diikuti dengan pelepasan oksitetrasiklin eemula sudah
terikat oleh mineral tulang masuk kedalam' daging.

-t
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Kandungan calcium dan mineral dalam daging adalah
sebesar 3,945 mg/g, 0,4825 mg/g, sedangkan pada kondisel
segar adalah 3,81 dan 0,4475 mg/g.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ayam
pedaging galur Hubbard dengan pola pakan S3F4, konsentrasi
oksitetrasiklin 75 ppm, sebagai pemmacu pertumbuhan dan
waktu henti pemberian oksitetrasiklin tujuh hari sebelum
pemotongan adalah yang terbaik. Sejalan dengan keadaan
tersebut maka dapat disarankan perlu perhatian tentang
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan ayam dan waktu

penghentian pemberian sebelum pemotongan.
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ABSTRACT

Key word: Oxytetracycline, Feeding, Broiler, Hubbard, Meat,
Productivity and Growth promotor.

The experiment was conducted to evaluate the effect of
oxytetracycline supplementation in the diet and feeding pattern
regulation on the productivity of broiler Hubbard strain. The
environment temperature during the research was 22* to 26°¢C
while relative humidity was 80 to 85%.

The main experiment, consisted of two treatments, there
were four types of oxytetracycline consentration (0,50, 75
and 100 ppm) in the diet and three types of feeding pattern (3
weeks for starter period and 4 weeks for finisher
period (S3F4); 4 weeks for starter period and 3 weeks for
finisher period (S4F3) and 5 weeks for starter period and 2
weeks period (S5F2). The data of body weight gain, feed
eficiency were collected every week, however fat triglyceride
and cholesterol, meat production and marbling percentage were
calculated at the end of the experiment.

The second experiment, consisted of six variations of
withdrawal times 0, 3, 5, 7, 10 and 15 days of oxytetracycline
given in diet and it was evaluated on the productivity of
broiler. The third and fourth stage of the experiment,
consisted of two variables, these were withdrawal times of
oxytetracycline given in the diet and slaughter age of
broiler, than evaluations were done on the productivity of
broiler. The fifth stage of the experiment, consisted of three
variabels of slaughter a8ges of broiler and antibiotics
residues in the meat was observed. Final stage of the
experiment, consisted of four variabels storage period of
carcas, than calcium and total mineral content of meat was
observed.

The results of the experiment showed that body weight
gain, feed efficiency and meat production, were increased
(P<0,05) by degree of concentration of oxytetracycline in the
diet and by type of feeding pattern regulation. S3F4 feeding
rattern regulation combined with 75 ppm of oxytetracycline in
the diet by 7 days of oxytetracycline withdrawal time,
resulted high performance of broiler, but oxytetracycline
residue measured in meat was 0.2756 ppm and this value was
above the World Health Organization (0.25 Ppm), however this
value was below the Food and Drugs Administation standard
(0.5 ppm). The minerals lost especially calcium from carcas
at 12 to 18 hours duration time after slaughter was highly
significant (P<0.01).

It was concluded that treatments of S3F4, combined with
75 ppm oxytetracycline in the diet, by seven days withdrawal
period of oxytetracycline can be suggested as guidence
for increasing productivity and quality of broiler meat.
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DAFTAR SINGKATAN

DOC = Day Old Chicken.
RAL = Rangcangan Acak Lengkap.
S3F4 = Pemberian pakan fase starter selama tiga wminggu

dan pemberian pakan fase finisher selama empat
minggu.

S4F3 = Pemberian pakan fase starter selama empat minggu
dan pemberian pakan fase finisher selama tiga
minggu.

SSF2 = Pemberian pakan fase starter selama 1lima minggu

dan pemberian pakan fase finisher selama dua

minggu.

High Density Lipoprotein.

HDL
LDL = Low Density Lipoprotein.
WHC

Kater Holding Capacity.

WHPO Waktu Hentl Pemberian Oksitetrasiklin.

UP 6 minggu = Unmur Potong Enam Minggu.

UP 7 minggu = Unur Potong Tujuh Minggu.

UP 8 minggu = Umur Potong Delapan Minggu.

S3F4; 0 ppm = Kombinasi perlakuan pemberian pakan fase
starter selama tiga minggu dan pemberian pakan
fase finisher selama empat minggu serta tanpa
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan.

S3F4; 50 ppm; WHPO 7. = Kombinasi perlakuan pemberian pakan
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fase starter selama tiga minggu dan pemberian fase
finisher selama empat minggu serta waktu henti
pemberian oksitetrasiklin selama tujuh hari sebelum
dipotong.

CcL = Cooking Loss.

ANAVA = Analisis Variansi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini usaha peternakan ayam .pedaging masih
merupakan sektor yang diandalkan dalam penyediaan daging
di Indonesia, karena dalam waktu yang relatif cepat
menghasilkan daging yang cukup besar dengan angka konversi
pakan yang lebih rendah dibandingkan ternak ruminansia dan
babi. Namm demikian laju kenaikan harga ayem pedaging.
sementara ini tidak secepat dengan laju kenaikan harga
pakan, sehingga keadaan ini kurang wenguntungkan dalam
peternakan ayam pedaging. Untuk mengatasi hal tersebut,
peternak banyak melakukan langkah-langkah dengan merubsh
peaberian pakan finfsher yang lebih awal, dirsamping
menanbahkan macam-macam antibiotik, seeperti misalnya
oksitetrasiklin dalam pakan esebagai pemacu pertumbuhan.

Ayan pedaging galur Hubbard adalah tipe ayam
pedaging yang wmeapunyai pertunbuhan pada masa starter
cepat dan pertumbuhan pada masa finisher lambat. Sesuai
dengan tipe pertumbuhan ayam pedaging ini,  maka”
vemmngkinkan terjadinya perlemakan daging yang relatif
kecil, sehingga banyak disukai konsumen. Atas pertimbangan
tersebut, maka dipilihnya ayam galur Hubbard sebagai materi
penelitian, di.:anpins itu ayam pedaging tersebut banyak
beredar di masyarakat dibandingkan ayam galur Indian River
dan loghman yang mempunyai tipe pertumbuhan yang sama.
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Pada umumnya peternak mulai memberikan pakan
finisher yang sangat bervariasi, baik berdasarkan umur
vaitu umur tiga, empat dan lima ®minggu maupun kadar
antibiotika dalam pakan sebagai pemacu pertumbuhan.

Sejalan dengan keadaan tersebut, maka keuntungan
yang didapat peternak berbeda-beda, disamping {itu Jjuga
akan berakibat pada kualitas daging yang dihasilkan,
khususnya mengenai produksi dan perlemakan daging serta
kemungkinan terakumulasinya antibiotika dalam daging.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka sudah
waktunya perlu diteliti tentang perlemakan daging ayam
pedaging dan besarnya residu oksitetrasiklin d{dalam
daging sebagai akibat penambahan oksitetrasiklin didalam
pakan sebagal pemacu pertumbuhan dengan mengkaitkan umur
mulal pemberian ©pakan finisher dan konsentrasi
oksitetrasiklin didalam pakan ayam pedaging.

i. 2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini dapat diungkap beberapa masalah
sebagai berikut:

1. Sampai seberapa besar pengaruh pola pemberian pakan
dan konsentrasi oksitetrasiklin mempengaruhi kondisi
fisiologi ayam pedaging, khussusnya sirkulasi lemak
dalam darah ?.

2. Sampal seberapa besar pengaruh pola pakan dan
konsentrasi oksitetrasiklin pada produksi dan kualitas

daging ayam pedaging yang weliputi kandungan
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kandungan protein, kandungan lemak, kejenuban asam
lemak, kandungan trigliserida, kandungan kolesterol
lemak daging ?.

3. Sampai seberapa besar pemgaruh oksitetrasiklin dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan ?.

4. Sampal @seberapa lama waktu henti pemberian
oksitetrasiklin sebelum pemotongan dapat mempengaruhi
pmduktifitas ayam pedaging ?.

5. 'Sampai seberapa besar pengaruh lama waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebelum dipotong
pada beberapa umur potong pada pertambahan berat
badan, efisensi pakan, produksi dan kualitas daging ?

6. Sampai seberapa besar kemungkinan terjadinya residu
oksitetrasiklin dalam daging ?.

7. Sampai seberapa lama daging dari karkas ayam pedaging
dalam kondisi terbuka mengalami proses pelepasan
mineral khususnya Calcium dari tulang kedalam daging.

1. 3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umm dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan produktif;.tas ayam pedaging lewat efisiensi
penggunaan pakan, meningkatkan produksi daging, kandungan
protein daging, memperbaiki sifat-sifat fisik daging,
menurunkan persentase lemak daging, menurunkan kandungan
kolesterol lemak daging, meningkatkan tingkat kejenuhan
asam lemak daging, dan menurunkan kemungkinan terjadinya
residu oksitetrasiklin dalam daging.
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1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk

1. Menetahui pengaruh pola pemberiani dan konsentrasi
oksitetrasiklin pada kondisi fisiologl Kkhususnya
sirkulasi lemak dalam darah.

2. Mengetahui pengaruh perlakuan pola pakan dengan mengatur
lama pemberian pakan sgtarter dan finisher dan
konsentrasi oksitetrasiklin sebagai pemacu pertumbuhan
terhadap produksi dan kualitas daging.

3. Mengetahul pengaruh penambshan oksitetrasiklin dalam
pakan sebagal pemacu pertmébuhan terhadap peningkatan
efisiensi penggunaan pekan;

4. Mengetahui pengaruh lama waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan sebelum pemotongan terhadap
efisiensi penggunasn pakan, produksi dan kualitas daging

5. Sampai seberapa besar pengaruh waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan sebelum pemotongan pada
beberapa umur potong pada pertembshan berat badan,
efisiensi pakan, produksi dan kualitas daging.

6. Mengetahui besarnya residu oksitetrasiklin dalam daging
ayam pedaging dari beberapa umur potong.

7. Mengetabui kelarutan Ca dan mineral lainnya dari tulang

kedalam daging pada suhu kemar.

1. 4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
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manfaat sebagi berikut:

1. Memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi Pemerintah dalam meninjau peraturan
tentang penggunaan oksitetrasitetrasiklin sebagal
pemacu pertumbuhan di setiap usaha peternakan ayam
pedaging.

2. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk
memperbaiki manajemen pakan di dalam usaha peternakan
ayam pedaging, khususnya dalam meningkatkan kualitas
daging.

3. Dapat dipergunakan sebagal informasi dasar dalam
pembuatan pakan ternak sehubungan dengan penggunaan
oksitetrasikli sebagai pemacu pertumbuhan.

4. Informasi yang didapat dari hasil penelitian ini akan
memberikan perlindungan bagl para konsumen terhadap
efek samping akibat penggunaan oksitetrasiklin.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB ¢

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Pertumbuhan Ayam Pedaging

Perkembangan usaha peternakan ayam pedaging saat ini
sudah dilandasi dengan usaha meningkatkan potensi genetik
kearah nilai ekonomi, sehingga didapatkan bibit unggul
dengan efisiensi penggunaan pakan vang optimal Pada
tahun 1967 ayam pedaging mencapai berat 1,9 kg pada umur
sembilan minggu dengan angka konversi pakan 2,2 (Wipn and
Godfrey, 1967). Pada tahun 1981, ayam pedaging mencapal
berat dua kg pada umur delapan minggu dengan angka konversi
pakan dua dan pada tahun 1987, ayam pedaging mencapal
berat 2.25 hingga 2,58 kg pada umur delapan minggu dengan
angka konversi pakan 2,17 hingga 2,35 (Indarto dkk., 198%)
Mepurut Leeson dan Summer (1979) galur nlaga ayam pedaging °
pencapai berat dua kg pada umur 42 hari. Ayam pedaging
galur Tegel mencapal berat 2.52 kg pada umur 49 hari dengan
angka konversi pakan sebesar 2,03 sedangkan galur Loghman
mencapal berat 2.10 kg dengan apgka konversi pakan sebesar
2,04 (Pokhphan, 1985).

Penilaian kualitas karkas ayam pedaging ditentukan
oleh beberapa faktor diantaranya persentase berat daging,
rasio berat daging dan tulang dan marbling. Persentase
lemak abdominal berkorelasi positip dengan angka konversi
pakan (Jones and Farrell. 1989). Selanjutnya dilaporkan

bahwa untuk menurunkan kandungan lemak abdominal dapat
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dilakukan dengan cara memanipulasi pemberian pakan.

Saat ini di 1ndonesia sudah terdapat banyak
perusahaan pembibitan ayam pedaging dengan berbagai galur
niaga diéntaranya: Indian River, Bromo, Manggis, Hubbard,
Hypeco, Hybro, Jabro, Loghman , Tegel dan Arbor Acres
(Siregar dkk., 1980). Dari belerapa ayam pedaging galur
niaga tersebut dapat dikategorikan menjadi dua tipe
pertumbuhan yaitu pertumbuhan pada fase starter cepat
dengan pertumbuhan fase finisher yang 1lambat dan
pertumbuhan pada fase starter lambat dengan pertumbuban
pada fase finisher cepat. Galur Indian River, Loghman dan
Hypeco misalnya, pertumbuhannya dirancang tumbuh lambat’
pada fase starter dan cepaﬁfpada phase finisher, sedang
galur Arbdor Arcres, Hybro dan Jabro. Manggis dan Bromo
pertumbuhannya dirancang sebaliknya  ¢Pokphan, 1985).
Menurut National Research Council (NRC) (1984), fase
starter dimulai dari umur satu hari sampai tiga minggu
dan fase finisher dimulai sesudah umur tiga minggu sampail
enam minggu.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan kebutuhan
berproduksi ayam pedaging memerlukan pakan yang
mengandung imbangan protein dan energi yang cukup serta
beberapa jenis vitamin dan mineral. Kebutuhan protein
dalam pakan untuk umur satu minggu hingga dua minggu
adalah 24% untuk umur tiga minggu adalah 23%, untuk umur
empat minggu, lima minggu, enam minggu, tujub minggu dan

delapan minggu masing-masing sebesar 22%, 21%. 20%, 19%
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Gambar 2.1. Pengaturan Metabolisme Karbohidrat, Lemak

Dan Protein (Scott, et al, 1983; Murray et al,
1992)
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’39'

dan 18% (North. 1381). Pada fass starisr. avax psdaging
semerlukan energl vpakas assbesar 3000 Lkkalskg  pakan.
sedanzkan veda fass Finfsher asmerlikan enersi pakan
3gbesar 3300 kkal/kz pakan (NRC.. 19341, Untuk mendulning
pertuabchan  avan  pedaging tearutama  vanz  berkaitan
pertunbuhan 3sl-sel Jaringan otot maupun wntuk kepsrluan
menggantikan ssl-sel yang rusak. maka direrlukan protein
pakar vang meamsnuhi kebutuhan. Kualitas protein pakan int
dazat digsmbarkan oleh Jumlah dan vproporsi asam amino
s3snsialava. Esbutuhan asan amino esensial ayam pedaging
vada fass starter vyaitu: triptofan sebesar 2.13 mg/s.
trsonin  sebesar 8.6 mg/g. leusin a3ebesar 16,1 nz/z.
isolsusin sebesar 10.78 m3/g. 1lisin sebesar 13.35 mng/¢
petionin dan sistin ssbesar 10.91 mg/g. fenil alanin dan
tirosin ssbesar 17.29 mg/g. valin sebesar 3.6 mg/s dan

kistidin sebesar 5.36mz/g protsin (Scot ¢f al., 1983.

2. 2. Perkenbangan Lemak Daging

felenvhan asam lemal: pakan sangat  mempengaruhl
ksenuhan asan lemak daging ayam yedaging. Karena kemampuan
avan pedaging dalam prosss hidrogenasi asam lsmak tidak
Jenh dalam pakan sangat kecil., (lawria. 1979: Swatland.
1934: SOe;grno. 1935). Ternak mwmonogastrik 3seperti avam
bila dikeri vakan yang mengandung asam lemak tidak Jenuh
vang tingsi sererti minyak ikan. akan menimbulkan problem
vaitu tizbulnya bau wvang tidak enak setzlsh dimasak.

Eau vang tidak sedap ini mungkin belum kslihatan nyata
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pada waktu wmasih mentah. Problem bau tersebut Jjarang
dijumpai pada daging dari ternak ruminansia, karena
proses hidrogenasi asam lemak tidak Jenuh pakan dapat
terjadi dengan baik. Proses hidrogenasi ini dapat
dihambat oleh adanya formaldehid pakan (Soeparno, 1985).
Selanjutnya dilaporkan bahwa tingkat ketidak Jjenuhan asam
lemak daging sangat mempengaruhi kualitas, karena lemaknya
bertitik leleh rendah, sehingga daging kelihatan berminyak,

Menurut Forrest et al. (1975) dan De Man (1981)
lemak daging umumnya terdapat dalam tiga bentuk yaitu:
tri gliserida, fosfolipid dan kolesterol. Absorpsi asam
lemak dari pakan oleh usus halus, yang kemudian dibentuk
trigliserida baru dalam mukosa usus dan diteruskan lewat
sistem limfatik menjadi cadangan lemak dalam sel
adiposa. Asam lemak hasil pemecahan trigliserida dari
kilomikron selanjutnya ditransfer ke sel adiposa dan dalam
sel adiposa dibentuk kembali menjadi trigliserida. Dalam
proses ini gliserolnya berasal dari gliserofosfat vyang
disintesis dari glukosa. Masuknya glukosa ke dalam sel
adiposa dipacu oleh hormon insulin (Soeparno, 1985).
Selanjutnya oleh peneliti ini dilaporkan bahwa vyang
berperan dalam sintesis trigliserida adalah glukosa,
asam oleat dan asam stearat, sedang pada unggas asam
lemaknya adalah asam oleat dan palmitat. Lipogenesis pada
ternak unggas banyak terjadi di hati dan trigliserida yang
sampai ke sel adiposa berada dalam bentuk very low

density lipo protein (VLDL). Perbanyakan sel adiposa

-
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diatur secara genetik dan pembesarannya diatur secara
nutrisional.

Sintesis Trigliserida. Tri gliserida dalam pakan
oleh enzim lipase dipecah menjadi asam lemak dan monoasil
éliserol, kemudian diserap oleh usus secara difusi dan
setelah masuk ke sel mukosa usus yaitu dalam retikulo
endoplasmik usus disintesis kembali menjadi trigliserida.

Sintesa trigliserida dan fosfolipid dapat melewati
dua Jalur yaitu: Jalur alfa gliserofosfat dan Jalur
monogliserida. Jalur mono gliserida merupakan jalur utama
sintesis trigliserida yaitu melalui asilasi langsung mono
gliserida dengan dua molekul asil Ko-A dan menghasilkan
trigliserida. Demikian juga Lisolesitin yang ada didalam
lumen usus yang dihasilkan oleh kerja enzim fosforilase
dari pankreas dapat diserap dan langsung mengalami asilasi
zembentuk lesitin ( Green and Glickman, 1981; Naito, 1986)

Jalur alfa gliserofosfat menggunakan glisero 3
fosfat dengan penambahan dua molekul asil Ko-A dan akan
membentuk di asil gliserol. Kemudian di asil gliserol
dengan ditambahkan satu molekul asil Ko-A yang lain
terbentuklah trigliserida. Melalui jalur ini lesitin dapat
disintesis dengan menambahkan satu molekul CDP. fosfokalin
ke molekul 1, 2 di asil gliserol dengan menggunakan enzim
kolinfosfo transferase (Creen and Glickman, 1981; Naito,
1986). Selanjutnya menurut Martin et al. (1985), asam lemak
yang digunakan untuk sintesis trigliserida dalam hati

dapat berasal dari asetil Ko & (yang terutama berasal
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H
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Gambar 2.2. Skema Sintesis Trigliserida (Murray et al, 1992)
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dari karbohidrat) atau asam lemak yang berasal dari
plasma darah. Pada kondisi pakan yang baik, asam lemak
yang digunakan wntuk sintesis trigliserida terutama
berasal dari asetil Ko-A, sedangkan pada kondisi pakan
yang berlemak tinggi, asam lemak yang digunakan untuk
sintesis trigliserida berasal dari asam lemak plasma,
sehingga lipogenesis yang berasal dari asetil Ko-A menurun.

Sintesis Kolesterol. Kolesterol dalam  tubuh
sebagian besar berasal dari hasil sintesis dalam jaringan,
terutama terjadi di hati, kulit, testis dan aorta. Hanya
sebagian kecil yang berasal dari makanan yang berupa
produk hewan misalnya daginé, susu dan telur (Martin et al.,
1985). Sedang menurut Tieti, (1986) yang berasal dari
makanan hanya 30 sampai 60%.

Sintesis kolesterol ada beberapa tahap yaitu: tahap
pembentukan mevalonat dari asetil Ko- A; tahap
dekarboksilasi mevalonat menjadi iso perenoid; tahap
penggabungan enam unit isoperenoid menbentuk senyawa induk
pembentukan lanosterol, tahap pembentukan kolesterol dari
lanosterol ( Martin et al., 1985 ).

Pembentukan mevalonat dapat melalui dua jalur yaitu
jalur pembentukan senyawa antara 3-hidroksi-3-methil
glutaril Ko-A (HMG-Ko-A) dan melalui Jjalur pembentukan
senyawa antara 3-hidroksi-metil- glutaril-S (Martin et
al., 1985).

Menurut Tietz, (1976). pembentukan kholesterol

adalah sebagai berikut: Asetil Ko-A diubah menjadi aseto

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14
—> Asetil Ko-A -——---- > Aseto Asetil ——-—- > HMG~ Ko-A.———->
Ko-A.
~——> Mevalonat ----—-3 Mevalonat-5-P04, —==—--- > Mevalonat.5-
Piro Fosfat.
------- > Iso Pentenil -------—-> Di Metil Alil--
Piro Fosfat Piro Fosfat
Geranil Piro Fosfat --—===———- >Farnesil Piro ———-- >
Fosfat
«—> Squalene -----=------ sSqualene-2,- 3, —-=--= 3> Di Metil —
Epoxy Lanosterol
—> Zimosterol —-———-=—=-—=-- »Kolesta —-——==—=-== sDemosterol
di Enol

Kolesterol.

Gambar 2.3. Skema Sintesis Kolesterol (Murray, 1992).
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Aset1ll-Ko-A, kemudian diubah menjadi HMG - Ko ~ A.
Selanjutnya HMG Ko A diubah menjadi mevalonat, kemudian
diubsh squalene dan seterusnya squalene di ubsh wmenjadi ¢~
lanosterol, kemudian diubah lagi menjadi zimosterol dan
zimogterol diubah menjadl demosterol dan akhirnya
demosterol diubah menjadi kolesterol.

Pengeluaran kolesterol dari tubuh dapat melewati dua
Jalan jaitu: diubah menjadi asam empedu dan dikeluarkan
lewat feces sebagal sterol netral atau lewat urin. (Martin
et al., 1985 ).

Sintesis kilomikron. Kilomikron adalah fraksi
lipo protein terbesar dengan densitas yang terkecil, dan
berfungsl mengangkut trigliserida, kolesterol dan lipidh
lain ke jaringan hati dan lemak (Fox and Methes, 1981).
Selanjutnya dijelaskan bahwa sintesis kilomikron terjadi
dalam sel dan disekresikan ke dalam sistem limphe wusus
sebagal nasen kilomikron, dan melalui ductus thoraxicus
masuk ke dalam aliran darah (Fox and Mathews, 1981).

Di dalam darah, kilomikron dapat tambahan apo C-II,
apo C-III dan apo E dari High Density Lipo Protein (HDL),
yang ditukar dengan apo A-1 dan apo A-11, sehingga
terbentuklah kilomikron yang dewasa. Kilomikron ini
kemudian bermigrasi dan mengadakan interaksi dengan ULipo
protein 1lipase (LPL) yaitu enzim yang terikat pada
permuikaan sel endotelial kapller pembuluh darah (Fox and

Metheus, 1981).
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Intersksi ini melalui apo lipo protein C-II yaitu
suatu ko faktor untuk mengaktifkan LPL, sehingga LPL akan
menghidrolisis inti tri gliserida dalam khiloamikron ( Fox
and Mathews, 1981 ). Hasil  Thidrolisis 1ini Yberupa
gliserol yang diambil oleh Jjaringan, sedangkan asam
lemaknya dalam darah diangkut oleh albumin darah ( Fox
and Mathews, 1981 ). Selama hidrolisis atau lipolisis,
kilomikron mengalaml penyusutan dan kehilangan masanya
yaitu terdiri dari trigliserida, fosfolipid dan protein.
Fox and Mathes, 1981; Lithelfiel, 1972 ;Naito, 1988 ).
Lepasnya apo C-II dari khilomikron akan menurunkan
aktifitas kilomikron tersebut dalam bersaing dengan
kilomikron dewasa yang lain (Fox dan Mathews, 1981).

Kilomikron yang lepas dari LPL masuk kemball ke
peredaran darah umum. Sebagai sisanya, adalah apo-B, apo-E
trigliserida dan ester kolesterol sebagal 1intiaya
( Fox dan Mathews, 1981 ). Selanjutnya dijelaskan
bahwa partikel sisa inl kemudian masuk ke dalam hati, lalu
dihidrolisis ménjadi kolesterol bebas dan asam lemak.

Sintesis HighDensity Lipoprotein (HDL). High
density Lipo protein disintesis di dalam hati dan usus
(Tietz, 1986 dan Murray et al., 1992) dan terbentuknya HDL
dipengaruhi oleh enzim lesitin kolesterol asil transferase
(LCAT). Menurut Tietz, (1992), HDL mengandung 50%
protein, 30% fosfolipid dan 20% kolesterol bebas,
selanjutnya dijelaskan bahwa HDL berperan dalam

pengangkutan kolesterol dari jaringan perifer wmenw)u ke
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dalam hati untuk dimetabolis menjadi asam empedu.
Sintesis Low Density Lipoprotein (LDL), Low

Density Lipo protein juga dihasilkan langsung dari hati,

tetapi kebaﬁyakan berasal dari Very Low Density Lipo

Protein (VLDL) dan mungkin berasal dari kilomikron

(Stiyer, 1981). Selanjutnya dijelaskan bahwa LDL merupakan

partikel lipo protein yang banyak mengandung ester

kolesterol, terutama kolesterol-linoleat. Ester kolesterol
diangkut oleh LDL, yang kemudian wmenuju ke Jaringan
perifer dan selanjutnya koleaterol diambil oleh Jaringan.

Cara pengambilan kolesterol oleh Jjaringan melalui

Jalur sebagai berikut:

1. LDL berikatan dengan reseptor KkKhusus pada membran
di permukaan hati yang disebut coated pits membentuk
senyawa koumplek reseptor LDL

2. Komplek reseptor-LDL mengadakan internalisasi melalui
proses endositosis, melebur dengan wembran plasma
membentuk visikel.

3. Visikel yang mengandung LDL mengadakan peleburan dengan
liposome. Komponen protein dari LDL oleh enzim dalam
lisosoma di ubah wmenjadi asam amino bebas. Ester
kolesterol dihidrolisis oleh lipase menjadi kolesterol
bebas dan asam lemak.

4. Kolesterol bebas ini digunakan untuk blosintesls
membran atan esterifikasi kembali, kemudian disimpan
di dalam sel. Estrifikasi terutama menggunakan asam oleat

dan palmitat. Kolesterol bebas juga digunakan sebagai
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bahan baku asam empedu didalam hati atau bahan baku
steroid di dalam jaringan adrenal ( Stiyer, 1981 ).
Kolesterol bebas Juga dapat berperan mengatur
proses di dalam suatu sel antara lain:

1. Menghambat aktifitas enzim HMG-Ko-A reduktase. Enzim
ini berperan dalam sintesis kolesterol dan menghambat
aktivitas reseptor LDL.

2. Mengaktifkan enzim asetil Ko A kolesterol asil
transferase ( ACAT ). Enzim inl bertanggung jawab pada

esterifikasi kolesterol di dalam sel ( Stiyer, 1981 ).

2.3. Asam lemak tidak jenuh dan kerusakan daging.

Oksidasi lewmak merupakan penyebab kerusakan yang
besar di dalam daging dan produk dari daging ( Melton, 1983
: Love dan Pearson, 1971; Dawson and Gartner, 1983 ).
Perubahan produk tersebut terutama mengenal warna, bau
dan nilai nutrisi daging ( Love and Pearson, 1971 ).

Proses oksidasi dari asam lemak tidak jenuh di dalam
daging meliputi tiga tahap yaitu: tahap inlsiasi,
tahap propagasi dan tahap terminasi. Dalam tahap inisiasi
dihasilkan asam lemsk radikal, dalam tashap  propagasi
dihasilkan asam lemak radikal dan lipid hidroperoksida dan
dalam tahap terminasi dihasilkan radikal asam lemak,
1ipid hidro peroksida dan silsa senyawa vang tidak radikal
(Dawson and Gartner, 1983).

Lipid hidro peroksida merupakan produk primer dari

proses oksidasi lemak. Senyawa ini dapat memecah senyawa
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karbonil dan polimernya atau berreasksi dengan protein,
pigmen dan vitamin ( Gray, 1978 ).

Proses oxydative rancidity asam lemak tidak Jenuh
dalam daging terutama terjadi pada lemak yang banyak
wengandung trigliserida dan fosfolipid ( Llove and
Pearson, 1971 ).Proses oxydative rancidity di dalam daging
terutama melibatkan pada oksidasi asam lemak tidak Jenuh,
terutama yang wmengandung 1ikatan rangkap banyak dan
tergabung dalam fosfolipid ( Allen and Foegeding, 1981;
Love and Pearson, 1971 ). Kerusakan akibat proses
oxydative rancidity juga akan melibatkan Kkerusakan dari
komponen yang lain, misalnya pigmen, protein, kharbohidrat
dan vitamin ( Love and Pearson, 1971 ). Selanjutnya
dijelaskan bahwa ion feri dan heme merupakan prooksidan
rada proses oksldasi asam lemak ( Love and Pearson, 1971;
Dawson and Gartner, 1883 ). Di dalam daging terdapat
senyawa tokoferol dalam kadar rendah, yang dapat berperan
sebagai antioksidan sehingga dapat melidungi
proses oksidasi asam 1lemak tidak Jenuh wmeskipun tidak
maksimal ( Dawson and Gartner, 1983 ). Poly unsaturated
fatty acid ( PUFA ) mengandung tiga atau lebih ikatan
rangkap dan banyak terdapat dalam fosfolipid. Hal ini
merupakan faktor yang  wmendorong terJadinya proses
oxydative rancidity yang selanjutnya menimbulkan bau ransid
dalam daging ( telton, 1983 ).

Komposisi asam lemak didalam otot banyak

dipertimbangkan di dalam proses ransiditas, sebab asam
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lemak ini merupakan variabel yang mudah rusak dalam daging
selama penyimpanan ( Melton, 1983 ). Pemisahan daging dan

tulang lebih mendorong ke proses terjadinya kerusakan

daging akibat ransiditas.( Dawson and Gartner, 1983 ).
Selanjutnya oleh peneliti ini dilaporkan bahwa kandungan
lemak dan komposisi daging berbagai macam unggas sangat
bervariasi ketahanannya terhadap proses ransiditas. Kulit
dan lemak abdominal mengandung asam lemak tidak Jenuﬁ
beberapa kali lipat dibandingkan lemak daging paha. Lemak
dalam daging paha mengandung asam lemak tidak Jjenuh dua
kali lipat dari lemak daging dada. Semua jaringan daging
mengandung fosfolipid yang hampir sama, sehingga semua
Jaringan daging akan responsif terhadap reaksi ransiditas.
Didalam mengantisipai terjadinya proses ransiditas asam
lemak yang perlu diperhatikan diantaranya yaitu: rasio
asam lemak jenuh dan tidak Jjenuh, kandungan fosfolipid,
kandungan lemak total, adanya senyawa prooksidan dan

adanya senyawa antioksidan didalam daging.
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Tahap Insiasi : RH -—---ue-e >

Tahap Propagasi: R¥ + 02 -—————-- =

Tahap Terminasi: ROOX + ROO¥ —=————n - ROOR + 02
R¥x + Rx —=———=2R2
R¥ + ROOX  -—-----=>ROOR.

Lipid Hidro Peroksida

Keterangan: ROOH
Substrat polimer asam lemak Jjenuh.

RH =
RO* = Lemak Oksi Radikal
ROOX = Radikal Lemak Peroksida

Gambar. 2.4. Skema Mekanisme Reaksi Auto Oksidasi Asam
Lemak Tidak Jenuh ( Love and Person, 1983 ).
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2.4. Metabolisme Protein

Pencernakan Protein Pakan. Protein dalam pakan
setelah sampai di proventiculus sudah mengalami proses
denaturasi, sehingga protein hanya wmengandung beberapa
ikatan peptida dan kelarutannya meningkat (Scott et al,
1983). Selanjutnya dijelaskan bshwa enzim dalam alat
pencernaan yang berperan mencerna protein adalah pepsin,
kemudian disusul oleh enzim tripsin dan kemotripsin,
selanjutnya pencernakan protein menjadi asam amino
banyak terjadi didalam wusus halus.

Absorpsi Asam Amino. Absorpsi asam amino dari usus
halus ke mukosa usus terjadi secara aktif baik dalam tubuh
hewan mamalia ataupun hewan unggas (Murray et al, 1991).
Selanjutnya menurut Scott et all (1983), asam amino yang
telah sampal dihatil sebagian akan dipakal untuk sintesis
sel hati dan asam amino sisanya akan diedarkan ke seluruh
tubuh. Mekanisme penyebaran asam amino di antara sel
diduga seperti pada proses absorbsi asam amino dalam usus.
Asam amino yang dibutuhkan oleh sel tubuh sama dengan asam

amino yang ada dalam plasma.

Sintesis Asam Amino Non Esensial. Asam amnino non
esensial disentesis dari kerangka karbon hasil
metabolisme karbohidrat atau lemak dengan gugus amina
(Scott et al, 1983). Selanjutnya dijelaskan bahwa

kerangka karbon yang dipakai untuk sintesis glisin dan

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Glukosa

l

3 - P - Gliserol --~-= Serin .--+ Glisin

l Treonin
Piruvat ¢-- Alanin
Serin
Sistin
Triptofan
Asetil Ko A

N

As. Aspartat<— Oksalo ———> As. Sitrat

l
v

Asparagin

7

Fenil Alanin
Tirosin

Arginin
Histidin

Asetat l

]\

As. Malat As. Iso Sitrat

T |

As. Fumarat As. Oxalo Succinat

AS

As. Succinat

Alfa Keto Glutarat

J

Glutamat --3 Prolin --3Hidroksi
l Prolin

Glutamin

Gambar 2.5. Skema Sintesis Asam Amino Non Esensial

DISERTASI

( Scott, et al., 1983 ).
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serin berasal da'ri asam fosfo gliserida, sedangkan untuk

sintesis alanin berasal dari asam piruvat dan asam -
aspartat, selanjutnya untuk sintesis aspm glutamat berasal+

dari oksalo asetat atau alfa keto glutafat. Asam glutamat

sebagai bahan baku untuk sintesis prolin dan hidroksi

prolin.

Katabolisme Protein. Asam amino yang tidak dipakai
untuk sintesis protein akan dipecah menjadi kerangka
karbon dan asam urat. Kerangka karbon tersebut akan dipakai
untuk sintesis glukosa, lemak atau untuk menghasilkan
enersi (Scott et all, 1983). Selanjutnya dijelaskan
bahwa pemecahan asam amino pada umumnya terjadi di dalam
hati dan ginjal, tetapi pemecahan leusin, iso leusin dan
valin terjadi di dalam otot.

Proses siklus urea di dalam tubuh bangsa burung tidak
terjadi, sehingga asam amino arginin tidak dapat
disintesis melalui siklis urea. Oleh karena itu arginin
merupakan asam amino yang esensial untuk ayam pedaging
(Scott, et al, 1983). Selanjutnya dilaporkan bahwa asam
amino citrulin dapat di ubah menjadi arginin, sehingga
citrulin dapat digunakan untuk wmensubstitusi kebutuhan
arginin bila dalam pakannya terjadi kekurangan arginin.

Arginin dapat diuraikan menjadi ornitin dan urea
oleh enzim arginase. Selanjutnya ornitin dapat

berkonjugasi dengan asam aromatik, misalnya asam benzoat
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menjadi asam dibenzoat ornitin. Senyawa 1ini merupakan
racun bagi hewan bangsa burung dan akan diekskresikan
melewati urin. Sehubungan dengan hal tersebut, maka bila
ayam mendapat pakan yang banyak mengandung asam aromatik
akan dapat menyebabkan ayam menderita defisiensi arginin
(Scott, et al., 1983). Selanjutnya dilaporkan bahwa
apabila asam amino lisin, histidin, isoleusin, tirosin
dalam pakan terdapat dalam Jumlah berlebih, maka akan
meningkatkan produksi enzim arginase dalam ginjal,
sehingga hal ini akan mengakibatkan degradasi arginin
meningkat.

Apabila kandungan lisin dalam pakan meningkat, maka
akan meningkatkan depresi pada ayam, sehingga hal 1ini
meningkatkan produksi enzim argininase, selanjutnya akan
meningkatkan degradasi arginin. Oleh karena itu kandungan
lisin dalam pakan ayam tidak boleh melebihi 1,2 kalti
besarnya arginin ( Scott, et al., 1983 ). Selanjutnya
dilaporkan bahwa dengan adanya 8enyawa asam amino-
isobutirat akan menyebabkan menurunnya aktifitas enzim
arginase, sehingga proses degradasi arginin akan menurun.
Keadaan proses biokimiawi tersebut di atas tidak dijumpai
pada hewan mamalia.

Ekskresi Nitrogen. Di dalam tubuh ayam, pengeluaran
sisa metabolisme nitrogen utamanya dalam bentuk asam urat,

baru kemudian dalam bentuk urea. Kandungan asam urat dalam
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darah ayam berkisar antara 5,0 sampai 10 mg/100 ml darah
dan pengeluaran asam urat lewat urine ayam berkisar antara
4,0 sampai 5,0 gram/hari (Scott, et al. 1983). Selanjutnya
dilaporkan bahw? Pengeluaran asam urat dalam tubuh ayam
sangat efektif, sehingga dalan keadaan normal Jjarang
dijumpai penimbunan asam urat dalam tubuh ayam.

Adanya kerusakan ginjal dalam tubuh ayam dapat
menyebabkan pengeluaran asam urat lewat urine terganggu,
sehingga mendorong terjadinya penimbunan asam urat dalam
tubuh yang disebut gout arthritis. Kejadian ini banyak
terjadi pada saat ayam diberi pakan dengan kandungan protein
tinggi (Austic and Cole, 1974). Selanjutnya dijelaskan
bahwa besarnya pengeluaran asam urat akan sejalan dengan
besarnya degradasi glisin. Apabila pembuangan asam urat
meningkat, maka proses degradasi glisin dalam tubuh ayam
meningkat. Keadaan ini dijumpai pada saat ayam mendapat
pakan dengan kandungan protein yang tinggi. Hal ini
menyebabkan kebutuhan glisin dalam tubuh ayam menjadi
sangat tinggi, sedangkan kebutuhan asam amino serin lebih
rendah dibandingkan kebutuhan glisin. Glisin sangat
dibutuhkan untuk pembentukan jaringan dan juga dibutuhkan
untuk mengganti Kkebutuhan glisin  sehubungan dengan
meningkatnya pengeluaran asam urat. Berdasarkan pada
keadaan tersebut, maka keserasian asam amino dalam pakan

sangat mempengaruhi pertumbuhan ayam pedaging. Keserasian
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kandungan asam amino khususnya asam amino yang esensial
dalam pakan ayam menurut Scott, et al (1983) dibedakan
berdasarkan umur dari ayam yang meliputi ayam pedaging
dari umur satu hari sampai umur dua minggu, umur lebih
dari dua minggu sampal enam minggu dan umur' lebih dari
enam minggu sampai umur delapan minggu.

Fungsi hati dalam proses katabolisme protein dalam
tubuh hewan mamalia adalah meliputi proses deaminasi asam
amino, pembentukan asam urat, pembuangan amonia dari
cairan tubuh dan 1nte;konversi dari berbagai asam amino
(Tietz, 1986).

Asam amino yang berlebih dalam Jaringan akan
ditransfer ke hati dan mengalami deaminasi menghasilkan
amonia. Demikian juga amonia yang terbentuk di dalam wusus
besar oleh kerja mikroba usus akan dibawa ke hati lewat
vena porta dan dipecah menjadi wurea yang kemudian
diekskresikan keluar. Batas ambang urea dalam tubuh hewan
mamalia adalah 18 - 25 mg/100 ml.(Tietz, 1986; Widman,
1983).

Urea merupakan sisa nitrogen yang tidak terpakai
dalam biosintesis protein dan sebagian besar diekskresikan
keluar lewat ginjal. Urea mempunyai sifat mudah larut
dalam air dan tidak beracun ( Martin et al., 1984).

Biosintesis urea terjadi karena adanya kelebihan asam amino

yang dibutuhkan untuk sintesis protein. Asam amino vyang
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berlebih tersebut tidak dapat disimpan atau
diekskresikan dalam bentuk asam amino. Pada umumnya asam
amino tersebut di deaminasi, dalam proses deaminasi
oksidatif dan kerangka karbon yang terbentuk akan diubah
di antaranya menjadi asetil, aseto asetil Ko A dan piruvat.
Ion NH4 atau NH3 yang dihasilkan merupakan senyawa yang
beracun ( Martin et al, 1984 ). Konsentrasi ion NH4 dalam
darah hewan mamalia besar secara normal adalah 3x10 mol/
liter ( Page dan Soendoro, 1989 ). Amonia yang dihasilkan
oleh proses deaminasi akan diubah menjadi urea dengan
adanya C02 dari hasil vespirasi (Green et all., 1992;
Page dan Soendoro, 1989; Collin, 1973). Urea merupakan
802 - 90% seluruh nitrogen yang diekskresikan lewat
urine. Konsentrasi urea dalam darsh dapat wmenggambarkan
keseimbangan proses pembentukan urea berasal dari
katabolisme protein dan urea dari ginjal. Penetapan urea
darsh sering dinyatakan dalam bentuk Blood Ureo ¥Nitrogen
(BUN) (Baron, 1984). Selanjutnya Widman (1983)
meenyatakan bahwa nilai BUN normal dalam darah hewan
mamalia adalah 18 - 25 mg/dl.

Kreatin merupakan hasil akhir dari metabolisme
protein yang dilepaskan dari otot dengan kecepatan yang
tetap dan diekskresikan ke dalam wurine. Konsentrasi
kreatin yang normal dalam serum darah hewan mamalia

0,5 sampai 1,3 mg/100 ml. Angka peningkatan kreatin dalam
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darah dapat memberi petunjuk adanya penurunan fungsi
ginjal (Widman, 1983). |

Sebagian protein asal makanan yang masuk ke dalam
tubuh mengalami proses pengurain menjadi nitrogen non
protein. Nitrogen non protein dipakai oleh umikroba usus
untuk mensintesis purin. Purin kemudian akan dibawa ke
dalam hati dan disintesis menjadi asam wurat. Asam wurat
akan masuk ke dalam peredaran darah dan akan diekskresikan
ke 1luar melewati urine dan feces (Tietz, 1986).
Selanjutnya dilaporkan juga tidak semua asam urat mampu
diekskresikan keluar dari tubuh melewati . .. saluran
pencernaan dan ginjal, namun sebagian akan ditimbun pada
beberapa jaringan lunak, khususnya pada persendian. Batas
ambang aman kandungan asam urat dalam darah hewam mamalia
adalah 2,7 wg/100 ml sampai 8,3 mg/100 ml.

Metabolisme protein dalam sel, bila dalam Jjumlah
berlebihan dapat menyebabkan perombakan asam nukleat
menjadi asam urat (Parakasi, 1980). Pembentukan asam wurat
bila melebih daya larut urea dalam serum akan menimbulkan
hiperuresemia (Smith et al, 1987). Kandungan asam urat
dalam urine dapat wmenggambarkan kondisi sirkulasi asam
urat dalam tubuh. Ekskresi asam urat dalam urine yang
normal adalah 6,0857 + 1,571 wmg/kg BB (Bondy and

Rosenberg, 1979).
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Alantoin
Plasma > Di Destroksi oleh Bakteri Usus
(diikat globulin
Ju'u'!un Ginjal ----- -----3dickskresi lewat

Urin

Gapbar2$. Skema Pemecahan Purin menjadi Asam Urat
( Swith et al., 1987 ).
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2.5. Antibiotik

Pemakaian antibiotik umumnya bersifat bakteriostatik,
yaitu menghambat pertumbuhan bakteri. Pada kondisi
yang cocok antibiottik dapat mencegah pertumbuhan dan
rembelahan sel bakteri. KerJa antibiotik yang lain adalah
mempengaruhi sintesis asam nukleat, sintesis protein, dan
mempengaruhi pembentukan dinding sel bakteri ( Brander and

| Pugh, 1979 )

Banyak antibiotik yang bisa dipakai dalam bidang
veterinair seperti penisilin (amfisilin, bensilpenisilin,
karbinesilin dan rifamisin), makrolides (eritromisin dan
linkomisin), tetrasiklin (oksitetrasiklin dan
klortetrasiklin) dan amino glukosida (gentamisin dan
streptomisin) (Brander and Pugh, 1979).

Tetrasiklin merupakan antibiotik berspektrum luas.
Spektrum kerjanya antara mikroorganisme yang satu dengan
yang lain identik yaitu pada bakteri gram positip,
bakteri gram negatif mikoplasma, riketsia, proteus
wulgaris dan pseudomonas aeroginosa (Wattemena dkk., 1990)

Antibiotik.yang banyak dipakai pada peternakan ayam
dalam bentuk campuran dalam pakan adalah basitrasin,
Klortetrasiklin, oksitetrasiklin, eritromisin, flavomisin.
virginiamisin. linkomisin dan oleandomisin (Hays and lMuir,
1979: Bird, 1980).

Antibiotik vang diperkenankan sebagai feed additive
pada ayam pedaging di Inggrie adalah avoparsin,

virginiamisin, bambermisin dan zinkbasitrasin (Amstrong,
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1981), sedangkan di Amerika Serikat antibiotik vyang
diijinkan adalah basitrasin, metilinsalisilat,
zinkbasitrasin, klortetrasiklin, bambermisin, eritromisin,
linkomisin, oleandomisin, oksitetrasiklin, dan tilosin
(Anonymous, 1982). Di Kanada antibiotik yang diljinkan
adalah tetrasiklin. zinkbasitrasin. klortetrasiklin,
basitrasin, metilindisalisilat, eritromisintiosianat,
bambermisin, oleandomisin. penisilinprokain dan
streptomisin ( Blair, 1880 ).

Oksitetrasiklin dapat wmemacu pembelahan secara
kuantitatif dari sel tulang keras dan sel tulang rawan
(Leuning et al.. 1994). Selanjutnya menurut Breur et al.
(1994), proliferasi sel tulang dapat diukur darl proses
hirertrofinya. .

Tetrasiklin di bidang veterinaer umumnya digunakan
untuk meningkatkan kesehatan dan sebagai feed additive. Di
Jepang, tetrasiklin, oksitetrasiklin, klortetrasiklin dan
doksisiklin diijinkan untuk dipergunakan dalam bidang
peternakan. sehingga residu tetrasiklin di dalam Jaringan
daging ternak merupakan problem yang serius untuk kesehatan
masyarakat (Ikai et al.. 1987).

Pemberian antibiotik dalam pakan ayam dapat membunuh
bakteri penghasil urease dalam usus. Urease akan bekerja
memecah urea menghasilkan amonia. Amonia dapat menyebabkan
iritasi sel dinding usus secara ringan, sehingga
merangsang pembelahan sel |usus, juga meningkatkan
pertumbuhan jaringan ikat dan sel retikulo endotelial,
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vang dapat mengakibatkan penebalan dinding usus (Visek,
1978). Hal ini davat mengakibatkan absorpsi pakan kurang
efektif, sehingga akan menghambat pertumbuhan ayam
vedaging (Supardjata, 1983).

Henurut Berstad et al. (1994), oksitetrasiklin dapat
menbunuh bakteri Helico bacter pylorii dalam pylorus.
Bakteri ini merupakan bakteri penghasil enzim urease.
Bakteri ini Juga dapat menyebabkan ulcera dalam duodenum.
Disamping itu menurut Raemdonch et al.(1994),
oksitetrasiklin juga dapat membunuh mikroorganisme dalam
saluran pencernakan yang lain, diantaranya Lactino
bacillus. Pleuro pnemonia. Fleuro quinolone, Denofloxacin,
Pasteurella multicoides dan Salmonella cholerasses.
Selanjutnya menurut Sanakes and Correto (1993),
oksitetrasiklin dapat menekan perkembangan siste yang ada

~ dalam kelenjar paratiroid, sehinggan secara tidak langsung
dapat mencegah terganggunya hormon yang dihasilkan dari
kelenjar tersebut.

Menurut  laporan Vukelic et al. (1992),
oksitetrasiklin dapat memacu kerja enzim amilase, dan
endo hidrolase dalam feces ayam.

Bird (1880), melaporkan bahwa penisilin- prokain
dapat dipergunakan dalam ransum ayam sampai 50 ppm,
sedangkan oksitetrasiklin 10 sampai 50 ppm, oleandomisin,
linkomisin. virginiamisin dan flavomisin masing-masing
sebesar 1,5 sampai 10 prm. Menurut laporan Supardiata (1983)
melaporkan bahwa konsentrasi klortetrasiklin dalam vpakan
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sampai 20 ppm selain tidak mempengaruhi pertambahan berat
ayam pedaging, Juga tetrasiklin hidroklorid dapat
menizbulkan resistensi bakteri. Begin (1971), melaporkan
bahwa klortetrasiklin sebanyak 100 sampai 200 ppm cukup
untuk meningkatkan pertumbuhan badan dan meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan, tanpa berpengaruh terhadap
kenaikan Jjumlah pakan yang dikonsumsi ayam pedaging.
Sembeth et al (1974) melaporkan bahwa dengan pemberian
flavonisin sebanyak 500 ppm dalam pakan dapat menimbulkan
residu flavomisin sebanyak 4,0 sampai 5,0 ug/g dalam hati,
sedangkan dengan dosis 100 prm dalam pakan dapat
zenimbulkan residu sebesar lima sampai enam ug/g dalam
Zinjal. Klortetrasiklin, oksitetrasiklin, =zinkbasitrasin
dan oleandomisin masing-masing dengan dosis 10, 20, 50 dan
10C rpm sebagai fesd additive sudah dapat menimbulkan
residu di dalam hati, ginjal dan tulang, walaupun belum
dijumpai residu didalam daging (Peter et al., 1966).
Klartetrzsiklin dan oksiteztrasiklin s=bagai feed additive
denzan dogis 190 ppm baru menimbulkan residu antibiotik
didalam tubuh (Hurwood, 1974). Anak ayam vyang diberi
klortetrasiklin dalam pakannya selama empat minggu dengan
desis 20 prm, maka dalam fecesnya dapat dijumpai adanya
vakteri yvang resisten terhadap larutan klortetrasiklin
denzan kadar 300 ug/ml (Peter et al., 1968). Selanjutnya
dijelaskan bahwa sifat resistensi bakteri terhadap
antibistik  ini  diperoleh  karena  rangsangan yvang
=eporabablkan  mutasi genstik dalam tubuh bakteri.

J
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’ Batas residu maksimun oksitetrasiklin  yang
diperbolehkan dalam produk ternak  wenurut peraturan
WYHO (1990) adalah 100 ug/kg susu, 250 ug/kg daging dan
00 ug/kg telur. Selanjutnya menurut Lazuardi  yang
Bengutip FDA (1992) batas residu maksimum klortetrasiklin
pada daging kalkun, ayam, babi d&n Pedet di Amerika
Serikat adalah satu pre, sedang residu oksitetfasiklin
didalan daging ayam, kalkun, ikan, babi dan pedet . adalah
0.25 pra. Selanjutnya dilsporkan oleh Prodjo Harjono (1992)
bahwa ketentuan yang berlaku di negara Belanda, residu

tetrasiklin dan oksitetrasiklin di dalam daging ayam harus
nol; sedangkan yang berlaku di negara Australia residu
khlortetrasiklin dalam daging adalaﬁ‘.o.s Pra, sedangk&n
unatuk residu oksitetrasiklin dalﬁm daging adalah 0,25 pra.
Selanjutnra dilaporkan Juga, residu antibiotika dalam
rrodik ternak di Indonesia adalah untuk oksitetrasiklin
3etesar ssatu prm dan waktu bebas 'obat tiga hari{, untuk
tetrasiklin-HCl sebesar 0,25 pro dan waktu bebas obatnya
ezpat hari, sedangkan di Amerika Serikat, residu maksimum
untuk'oksltetrasiklin dan klortetrasiklin dalam daging

ayam, kalkun, babi dan pedet adalah sebesar satu ppa,
sedangkan untuk residu tetrasiklin dalam daging pedet,
tabi, dezta, ayam, kalkun, sapi potong dan sapi perah
paksimm setesar 0,25 pram. Peraturaa vang dikeluarkan

pada tahun 1983 dari Departmen Industri Canberra
adalah residu maksizum klortétrasiklin dan
cksitetrasiklin didalam daging semué Jenis ternak di

L]
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Australia berkisar antara 0,25 ppm sampai 0,5 ppa.
Selanjutnya menurut pengamatan Prodjo Harjono  (1992)
tentang waktu bebas obat dalam usaha peternakan ayam
petelur untuk oksitetrasiklin. Kklortetrasiklin dan
tetrasiklin yang berlaku di negara Masyarakat Ekonomi
Eropa adalah sebagai berikut: di Perancis delavan hari, di
Inggris tidak ada ketentuan . di Belanda tidak ada
ketentuan. di Italia 10 hari dan di Jerman 14 hari.
Dilaporkan juga khusus dalam peternakan ayam pedaging,
waktu bebas obat untuk ketiga antibiotik tersebut adalah
di Perancis twiuh hari, Italia 10 hari dan di Denmark
14 hari.

Tetrasiklin merupakan grup antibiotik yang
berspektrum luas dampaknya sebagai bakteriostatik.
Senyawa ini mempunyai Jumlah besar gugus fungsional dan
merupakan senyawa polar vyang sulit diekstraksi dari
cairan tubuh (Rouan. 1985). Selanjutnya menurut rpeneliti
ini, tetrasiklin dapat diekstraksi dari plasma dengan
larutan asetil asetat pada pH 8.0 - 9.0 atau diekstraksi
dengan kloroform-l-heptanol pada pH 9,4, . sedangkan
oksitetrasiklin dari Jaringan dapat diekstraksi dengan
larutan etil asetat. Bila organisme mulai dipengaruhi oleh
tetrasiklin. maka reseptor tetrasiklin vang ada
pada ribosoma-30-S tidak akan membentuk aminoasil-t-RNA
dan akan terjadi hambatan sintesis protein bakteri.
Beberapa galur bakteri sekarang diketahui resisten

terhadap tetrasiklin. Ini diduga karena luasnya pemakaian
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tgtrasikl;n, termasuk pada pakan hewan. Resistensi bakteri
ini melibatkan turunnya permeabilitas dinding sel
bakteri terhadap antibiotik tersebut atau menurunnya
aktifitas pengambilan tetrasiklin oleh bakteri (Katzung
and Trevor; 1985).

Dari British Pharmacopoeia (1988) disebutkan bahwa
oksitetrasiklin merupakan produk Jamw Streptomyces
rimesus, berwarna kuning, kurang’ﬁerbau dan sedikit. larut
didélam air, tetapi larut dalam asam atau basa..

Tetrasiklin tergolong antibiotik yang mempunyai
kelompok besar, dengan strgktur kimia dan aktifitas
dgsarﬁya sebagai klortetrasiklin. Tetrasiklin dengan
berbagai macam merek dagang diperoleh dengan proses
katalitik dehalogenasi dari klortetrasiklin. Misalnya
demetilklor tetrasiklin diperoleh dengan metilasi dari
klortetrasiklin (Frederick et al., 1974). Selanjutnya
menurut peneliti ini, oksitetrasiklin paling cepat
diekskresikan keluar lewat wurine yaitu: 90 ml setiap
menit, sedangkan mino :siklin diekskresikan paling lambat,
yaitu: 10 ml setiap menit. Tetrasiklin dalam keadaan basa
berbentuk sebagai kristal yahg bersifat amfoter dengan
kelarutan yang rendah dan stabilitasnya sekitar 10%
didalam air. Dalam kondisi asam, tetrasiklin cukup stabil,
kecuali klortetrasiklin. Klortetva#iklin dalam keadaan
invitro tidak stabil, karena dalam ‘beberapa Jam hilang
aktivitasnya. Dengan logam bervalensi dua, akan membenﬁuk

senyawa komplek yang dapat = mengganggu penyerapannya.
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Wattemena dkk. {1990), melaporkan bahwa minosiklin,
oksitetrasiklin, dioksiklin dan tetrasiklin merupakar
antibiotik yvang berkerabat dekat secara kimiawi. Kerangka
dasarnya berupa cincin oktahidro naftalen yvang mengandung
satu gugus dimetilamina dan satu gugus karboksamida yang
secara khas tersubstitusi dengan fungsi oksigen, misalnya
Rugus hidroksil. alkoholik, enolik, fenolik dan oksigen
akso. Banyaknya fungsi oksigen yang menyolok, dapat
dipahami bahwa tetrasiklin dibangun secara biosintesis
dari satuan asam asetat. Tetrasiklin mempunyai lima pusat
asimetris yang dikenal dengan konfigurasi absolut. Dokst
siklin dan minosiklin merupakan tetrasiklin baru yang
didapatkan dari transformasi semisintetik zat pemula lewat
fermentasi, antibiotika ini mempunyai absorbsi yang lebih
baik dan waktu paruh yang lebih lama.

Doksi siklin mempunyai stabilitas kimiawi dan
aktifitas yang tinggi dibandingkan senyawa tetrasiklin
induknya (Leenheer and Nelis, 1977). Oka et al. (1984),
melaporkan bahwa didalam tetrasiklin mengandung sejumlah

.senyawa yang menurunkan kemurnian, yaitu: epitetrasiklin,
anhidrotetrasiklin dan epianhidrotetrasiklin. Dijelaskan
pula bahwa epianhidrotetrasiklin menyebabkan syndrome
fanconi. Klortetrasiklin lebih aktif dibandingkan dengan
tetrasiklin, sedangkan epitetrasiklin dan
anhidrotetrasiklin sebagai bentuk yang tidak aktif, tetapi
dalam kondisi penyimpanan anhidrotetrasiklin dapat berubah

menjadi eplanhidrotetrasiklin. Antibiotika ini banyak
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digunakan dalam pertanian modern, misalnya ditambahkan
pada pekan ternak untuk menaikkan peningkatan berat badan,
efisiens! pakan dan untuk pencegahan penyakit, Juga
disemprotkan pada hasil pertanian sebagai bakteriosida
dan dipakai dalam pembibitan ikan.

Tingkat kelarutan oksitetrasiklin  hidroklorid
dalam cairan adalah sebagai berikut: satu bagian
oksiterasiklin hidrokhlorid di dalam dua bagian air atau
45 Dbaglan alkohol atau dalam propilen glikol,
sedangkan  dalam  khloroform  atau  dalam  ether
antibiotika ini tidak larut (Connors et al., 1986).
Selanjutnya menurut peneliti ini oksitetrasiklin ada
dalam keadaan stabil, bila dalam bentuk larutan. Keadaan
stabilnya oksitetrasiklin banyak dipengaruhi oleh
perubahan pH. Pada pH 2,0 stabilitasnya mencapai maksimum,
sedangkan kisaran pH optimumnya adalah pendek. Energi
yang dipakal untuk degradasi oksitetrasiklin adalah
22,6 kcal/mol pada pH 4,6, selanjutnya dengan
logam alkali, oksitetrasiklin akan membentuk garam komglek,
sehingza akan meningkatkan stabilitasnya dalam larutan.
Oksitetrasiklin dalam larutan akan mengalami hidrolisis
dan hasil hidrolisis yang terbentuk akan dipengaruhi oleh
kondisi reaksi. Hasil hidrolisis ini adalah anhidro
oksitetrasiklin, apo oksitetrasiklin dan iso
oksitetrasiklin. Oksitetrasiklin mempunyai tiga gugus yang
mudah terionisasi yaitu: grup trikarbonilmethan, grup
fanolikdiketon dan kation amonium. Pada kisaran pH 10,5
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sampai 12, oksitetrasiklin tampil dalam bentuk ion yang
berbeda. Degradasi oksitetrasiklin akan dipacu oleh
kondisi asam yang spesifik (pH kurang dari 2,0), sedang
degradasinya pada pH lebih dari 9,0 terjadi secara
spontan. Pada pH rendah dengan kisaran pH 3,5 sampai 5,0
1aju degradasinya dipengaruhi oleh pH. Garam Mg atau Ca
dalam rasio 1:1 sangat meningkatkan stabilitas
oksitetrasiklin, juga dengan ion Bo akan membentuk senyawa
garan koamplek.

Menurut Beuchat (1993).  Oksitetrasiklin ' dapat
menurunkan kemampuan bakteri Eschericla col! dalan
membentuk zairix biofilm daiam rangka mempertahankan diri
dari gangzuan luar. |

Menurut Wattimena dkk. (1990) Jumlah galur bakteri
yang resisten akan bertambah, walaupun rerkembangan proses
resistensi bakteri berjalan lambat. Efek samping pada
pemberian tetrasiklin per oral dalam Jangka waktu yang
laza adalah terjadinya infeksi pada saluran nafas, dan
saluran empedu. Sedangkan efek samping yang paling sering
adalah adanya gangguan pada lambung dan usus, Kkarena
terjadinya perubahan fisiologi wikroflora usus dan
iritasi terhadap mukosa lambung. Pada dosis yanz
berlebihan dapat menimbulkan gangguan ekskresi, Kkerusakan
hati dan terjadinya fotodermatitis (. khusunya pada
remakaian demiklo- siklin). Karena tetrasiklin akan
zembentuk senyawa dengan logam bervalensi dua, maka

reoberiannya tidak boleh bersamaan dengan logam tersebut.
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Tetrasiklin merupakan penghambat pada proses
translasi dalam biosintesis protein didalam ribosoma, sejak
dari pembentukan, pemanjangan dan penutupan rantai asam
amino. Tetrasiklin bekerJa Juga pada penghambatar
aninoasil-t-RNA. Menurut Frederic et al., (1974),
tetrasiklin Juga dapat menghambat proses fosforilasi
dan sintesis protein. Menurut peneliti ini tetrasiklir
diserap lewat gastrointestinal secara tidak teratur
(irregular), penyerapan terjadi dalam jumlah kecil, karena
rendahnya kelarutan obat tersebut dalam cairan pelarut.
Dijelaskan pula bahwa pada pH alkall tetrasiklin akan
zembentuk senyawa dengan logam Ca dan Fe. Senyawa ini
.akan,nenurunkan daya serap usus. Sementara itu citrat
dan fosfat dapat meningkatkan daya serap tetrasiklin.
Brandsr dan Pugh (1979) dan Frederik et al., (1974)
menjelaskan bahwa penyerapan tetrasiklin oleh dinding
sastroint;stinal unggas sangat terbatas. Empat puluh
sampal twjuh puluh persen yang terserap akan berikatan
dengan protein serum darah. Sedangkan tetrasiklin yang
terserap secara spesifik akan dideposit didalam tulang,
ini disebabkan karena ikatannya dengan Ca. Peneliti ini
menyatakan bahwa tetrasiklin yang terserap lewat darah
akan diekskresikan lewat eapedu dan urine.
Tetrasiklin dalam urine adalah sebesar 10 kali lebih besar
dibanding tetrasiklin yang ada didalam serum dan
barangkali tetrasiklin yang dari empedu diserap kembali

lewat usus, kemudian diserap lazi kedalam darah.
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BAB 7
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kebutuhan asam amino esensial dan asam
lemak esensial yang dibutuhkan oleh manusia, maka kualitas -
daging akan meningkat apabila kandungan lemak daging
semakin menurun dan kandungan proteix; yang dihasilkan
semakin meningkat.

Phase pemeliharaan ayam pedaging dibagi dalam dua
periode yaitu: periode starter yang dimulai umur satu hari
sampai umur empat minggu dan periode finisher yang dimulai
sesudah um;xr unur empat minggu sampai tujuh minggu.

Galur ayam pedaging sekarang sudah mulai dirancang
ke tipe pertumbuhan fase starter yang cepat dan
pertumbuhan fase finisher yang lambat atau sebaliknya.
Pertumbuhan fase starter yang lambat dan fase finisher
vang cepat akan mengarah ke perlemakan yang lebih besar.
Dampak positip dari tipe pertumbuhan ini akan bisa
menekan biaya produksi dari pakan, sedangkan dampak
negatif yang ditimbulkan akan meningkatkan kandungan lemak
dalam daging. Selanjutnya pertumbuhan fase starter yang
cepat dan fase finisher yang lambat akan mengarah ke
perkembangan serat daging yang lebih cepat. Dampak
positip dari tipe pertumbuhan galur ini yaitu akan
meningkat produksi daging dan menurunkan lemak dalam
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daging, namun akan diikuti dengan biaya pakan yang lebih
tinggl, karena meningkatnya jumlah pakan fase starter yang
diperlukan. .

Pertumbuhan ayam pedaging galur Hubbard dirancang
pertumbuhan pada fase starter lambat dan pertumbuhan fase
finisher cepat. Sejalan dengan keadaan ini maka perlu
adanya pemacu pertumbuhan dan pengaturan pola pakan yang
susuai dengan kebutuhan, khususnya pada periode starter,
guna meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, meningkatkan
produksi daging dan meningkatkan kualitas daging.

Pakan fase starter dan pakan fase finisher ayam
pedaging dibedakan berdasarkan kandungan protein dan
energl pakan. Peningkatan kandungan protein pakan akan
mengakibatkan peningkatan harga pakan ayam pedaging
tersebut. Mengingat biaya pakan dalam usaha peternakan
ayem pedaging dapat mencapai 60% dari Jumlah biaya
produksi, maka perlu dilakukan langkah-langkah untuk
mengubah pola pakan, agar dapat memberikan hasil yang
efisien dari segi ekonomi, maupun hasil yang optimal dari
penampilan produksi ayam pedaging.

Dalam usaha peternakan ayam pedaging fase finisher
dimulai sesudah umur lima minggu, wmenurut Agricultural
Research Council (ARC) (1975) atau sesudah umur tiga minggu
penurut National Research Council (NRC) (1984). Pakan
starter untuk ayam pedaging mengandung protein 22,5% dan
energi metabolis 3000 kkal/kg dan pakan finisher
mengandung protein 20,5% dan energi metabolis 3300 kkal/kg
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pakan. Dilingkungan masyarakat peternak, pola pakan atau
unur mulai pemberian pakan finisher pada ayam pedaging
sangat bervariasi yaitu: pada minggu ke tiga, empat atau
lima. Sehubungan dengan keadaan tersebut diatas, maka umur
mulai pemberian pakan finisher yang lebih awal akan
menurunkan jumlah protein yang dipegunakan untuk
perkembangan serat daging, sehingga hal ini akan mendorong
kearah perlemakan yang lebih awal. Hal ini diperkuat Juga
oleh sifat ayam pedaging yang cenderung mengkonsumsi pakan
sebatas untuk memenuhi kebutuhan energi, seehingga pakan
yéng mengandung enersi metabolik tinggl, akibatnya akan
makin sedikit Juglah pakan yang dikonsumsi oleh ayam
pedaging. -

Oksitetrasiklin dapat membunuh bakterl Helico bacter
pylorii, (bakteri penghasil enzim urease) disamping dapat
meningkatkan kerja enzim laktase, alfa glukosidase, alkalin
fosfatase, leusil beta naftalinidase, gama glutamil
transferase didalam duodenum (Vetvik et al, 1994).
Berdasarkan keadaan ini, maka oksitetrasiklin dapat
meningkatkan kecernmakan pakan.

| Berdasarkan peran oksitetrasiklin dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan, maka penambahan
oksitetrasiklin dalam pakan, maka akan dapat meningkatkan
produktifitas ayam pedaging galur Hubbard, khususnya pada
fase starter dan meningkatkan kualitas daging vyang

dihasilkan.
Dengan adanya perkembangan mikroorganisme didalam
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saluran pencernakan yang tidak terkendali, wsaka keadaan
ini akan banyak merugikan bagi pe'rt\mbuhan ayam pedaging.
Dengan jumlah mikrorganisme Vyang besar, maka kerusakan
protein pakan penjadi makin besar. Urea oleh enzim wurease
diurai menjadi aponia. Amonia dan toksin hasil metabolisue
mikroorganisne dapat nenimmlkin - erosi ringan pada
perpukaan dalan dinding usus, sehingga akan mendorong
respon untuk pembelahan yang lebih cepat sel dinding usus
tersebut. Hal ini akan menyebabkan usus wenjadi ’ relatif
lebih tebal, sehingga dapatl: menimbulkan gangguan dalam
proses penyerapan zat makanan oleh tubuh. |

Urea yang terserap d&lam peredaran darah  akan
perupakan senyawa toksin vang dapat mengganggu
pertumbuhan. Amonia vang dikeluarkan lewat feces akan
pencesari lingkungan kandang dan. skan dapat mengganggu
pernafasan ayam pedaging, - gehlngga akhirnya dapat
menimbulkan gangguan pertunmbuhan. | _ |

Sejalan dengan hal d.i.at'as,v maka efek antibiotik
(oksitetrasiklin) terhad#p pertumbuhan  ayam pedaging
dapat disebabkan antara lain oleh meningkatnya
efektifitas penyerapan zat makanan, penekan pertumbuhan
sikroorganisme yang bersaing dengan induk semang dalam
kebutuhan zat makanan dan wenurunkan mikroorganisme
penghasil toksin yang dapat menekan pertumbuhan induk
semangnya.

Banyak antibiotik yeng sudah pernah  digunakan
sebagal pemacu pertumbuhan dalam usaha meningkatkan
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efisiensi pakan dan berat badan, misalnya penisilin,

streptomisin, klortetrasiklin; .oksitetrasiklin,

eritromisin, neomisin, oleandomisin flavomisin, eskalin
dan avotan.

Tujuan pemberian oksitetrasiklin dalam pemeliharaan
ayam pedaging adalah untuk  menurunkan Jummlah
mikroorganisme pathogen dalam usus, menurunkan Jumlah
bakteri penghasil enzim urease dalam wusus, yang dapat
merusak protein pakan, meningkatkan produksi dan kerja
enzim phosphorilase dan amilase, meningkatkan produksi dan
kerja hormon dari kelenjar thiroidea, yang mana hormon
dari kelenjar tersebut akan mempengaruhi kerja
hormon-hormon yang  berkaitan dengan  metabolisme
kharbohidrat, protein dan lemak.

Dipilihnya oksitetrasiklin sebagai pemacu
pertumbuhan, karena antibiotik ini mempunyai kelebihan
sebagal berikut:

a. Oksitetrasiklin berspektrum luas dampaknya pada
mikroorganisme usus dan cepat diekskresikan keluar
oleh tubuh (Brander and Pugh, 1979).

b. Kemampuan ayam pedaging mengabsorpsi oksitetrasiklin
sangat terbatas dan afinitasnya terhadap calsium
sangat besar aehiggga oksitetrasiklin yang terabsorpsi
kemungkinan terakumulasi didalam tulang cukup besar
(Brander and Pugh, 1979)

c. Timbulnya mikroorganisme yang resisten terhadap
oksitetrasiklin memerlukan waktu yang lama, sedangkan
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ayam padaging dipotong dalam waktu yang relatif cepat,
sehingga dampak negatif mikroorganisme yang resisten
dapat ditekan (Wattimena dkk., 1990).

Konsentrasi antibiotik yang dipakai sebagal pemacu
pertumbuhan sangat bervariasi. Konsentrasi oksitetrasiklin
antara konsentrasi 100 ppm seampai 200 ppm dapat
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan
( Begin, 1971 ), sedangkan pemerintah Inggris yang
tertuang dalam Brithis Pharmacopoeia Veterinary ( 1985 )s
mengijinkan penggunaan oksitetrasiklin dalam air minum
adalah 130 mg/l. Selanjutnya menurut Supardjata (1983),
pengunaan okstetrasiklin yang sudah kedalu warsa selama
dua tahun sebesar 50 ppm belum dapat meningkatkan-
pertumbuhan ayam pedaging. Hal ini disebabkan karens
oksitetrasiklin yang sudah kedalu warsa selama dua tahun
penyimpanan, maka cemaran-cemaran yang ada di dalem
oksitetrasiklin misalnya epi oksitetrasiklin dan anhidro
oksitetrasiklin sudah berubah menjadi epi anhidro
oksitetrasiklin yang dapat meninmbulkan syndrome Fanconi,
vang selanjutnya hal ini dapat mengganggu pertumbuhan ayam
pedaging. Menurut Anggorodi (1979), pada ternak babi
pemberian oksitetrasiklin dengan konsentrasi 200 ppm sudah
menimbulkan residu didalam daging ( Anggorodi, 1979 ).
Resida oksitetrasiklin maksimm didalam daging yang
diijinkan adalah 250 ug/kg ( WHO, 1990 ). Atas dasar
pertimbangan-pert1mbang§n tersebut diatas, maka penggunaan
oksitetrasiklin sebagal pemacu pertumbuhan maksimum 100
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ppn. Sejalan dengan pengaruh pengaturan pola pekan yaitu
lama pemberian pakan fase starter sampai lima minggu dan
penambahan oksitetrasiklin sampai 100 prm dalam pakan
sebagal pemacu pertumbuhan dan sebagai bakteriosida, maka
kerusakan gizi dari pakan menurun, daya serab meningkat,
sehingga hal ini akan mempengaruhi kondisi fisiologis ayam
pedaging, khususnya pengangkutan zat makanan dalam tubuh.
Berdasarkan pada uraian tersebut diatas, maka perlakuan
pengaturan pola pakan, penambahan okstetrasiklin dalam
pakan sebagal pemacu pertumbuhan tersebut akan mempengaruhi
produksi dan kualitas daging serta Jumlah residu
oksitetrasiklin dalam daging. Kemampuan aysm pedaging
menerima perlakuan oksitetrasiklin juga terbatas, sehingga
akan mengalami batas smbang kejenuhan, sehingga dengan
adanya perlakuan penghentian pemberian oksitetrasiklin
pada waktu mencapai batas ambang kejenuhan, akan dapat
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan, produksi
daging dan kualitas daging, disamping akan wmenurunkan
Jumlah residu oksitetrasiklin yang ada didalam daging.
Pencapaian batas ambang kejenuhan perlakuan
oksitetrasiklin akan sejalan dengan umur potong, hal ini
disebabkan karena kebutuhan oksitetrasiklin pada setlap
umur pertumbuhan berbeda-beda.

3.2. Hipotesis Penelitian .

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Pola pakan dengan mengatur waktu mulai pemberian pakan
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fase starter dan pakan fase finisher dan penambahan
oksitetrasiklin dalam pakan sebagai pemacu pertumbuhan
berpengaruh terhadap kondisi fisiologis khususanya
sirkulasi pengangkutan lemek dalam darah ayam pedaging.

2. Terdapat pengaruh kombinasi perlakuan pola pakan dengan
mengatur waktu pemberian pakan fase starter dan pakan
fase finisher dan penambahan oksitertrasiklin dalam
pakan terhadap penampilan berat badan, berat »b:adan
dan produksi daging serta kualitas daging yang
reliputi kandungan protein, kandungan lemak, kejeuhan
asam lemak, kandungan trigliserida dan kandungan

- kolesterol lemak daging. Berdasarkan kerangka pemikiran
tersebut diatas, maka kombinasi perlakuan S3F4;100 ppm
adalah kombinasi perlakuan yang terbaik.

3. Terdapat;ensamh kombinasi antara pola pakan dengan
mengatur lama pemberian pakan fase starter dan pakan
fase finisher dan konsentrasi oksitetrasiklin dalam
pakan pada efieiensi penggunsan pakan. Berdasarkan
kerangka pemikiran tersebut diatas, maka kombinasi
perlakuan S3F4;100 prm adalah yang terbaik.

4. Terdapat pengaruh waktu mulai penghentian pemberian
oksitetrasiklin sampal dengan 15 Thari sebelum
pemotongan terhadap penampilan berat badan, angka -
konversi pakan dan perlemakan daging. Hal ini
didasarkan pada waktu henti pemberian oksitetrasiklin
sebelum pemotongan yang banyak dilakukan oleh peternak
yaitu: antara tiga hari sampai 15 hari.
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5. Berdasarkan pada trend peran oksitetrasiklin yang makin
weningkat pada ayam pedaging yang semakin muda, maka
diduga terdapat pengaruh waktu henti pemberian
oksitetrasiklin sampai tujuh hari sebelum pemotongan
dari beberapa umur potong terhadap pertambahan berat
badan, angka konversi pakan, produksi karkas dan
kualitas daging.

6. Terdapat pengaruh umur potong terhadap Jumlah residu
oksitetrasiklin dalam daging ayam pedaging.

7. Terdapat pengaruh lama simpan karkas di suhu kamar
terhadap kelarutan mineral dan kalsium dari tulang
kedalam daging ayam pedaging.
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Oksitetrasiklin Pola Pakan
L J
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Gambar 3.1. Skema Kerangka Konseptual
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MATERI DAN METODE

4.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan mulai bulan Januari 1993 sampai
bulan Juli 1995 di kandang percobaan di J1. Tirto Rahayu
79 Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang.
Penelitian ke satu, dua, tiga, empat, 1lima dan enam
masing-masing dilakukan pada bulan September sampai
Oktober 1994; Nopember sampai Desember 1994; Januari
sampal Februari 1995; Maret sampai April 1995 dan bulan
Mel sampal Juni 1995.

Kandang ayam percobaan berada pada  ketinggian
454 m di atas permukaan laut, suhu 22°hingga 26 c>C dengan
kelembaban 80% hingga 85%. Preparasi sampel daging, analisis
kejenuhan asam lemak daging, cooking loss (CL), water
holding capacity (WHC), protein terlarut dari cairan CL dan
analisis mineral dilakukan Laboratorium Teknologi Hasil
Ternak Fakultas Peternakan Univ. Brawijaya. Analisis
protein dan lemak dilakukan di Laboratorium Sentral [lmu
Pangan dan .Teknologi Univ. Brawijaya. Analisis energi
metabolis dilaku;n di Laboratorium Nutrisi Fakultas
Perikanan Univ. Brawi)aya. Pemeriksaan kolesterol darah,
trigliserada darah, HDL-KOl darah dan LDL-KO1 darah
dilakukan di Laboratorium Pathologi Klinik Fakultas

Kedokteran Univ. Brawi)aya.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.2. Materi Penelitian

Sebagal obyek hewan percobaan dipakail ayam pedaging
strain Hubbard, jenis kelamin jantan dari umur satu hari
sampali 49 hari. Dipilihnya galur 1ini, Kkarena banyak
dipelihara di Masyarakat Malang dan sekitarnya.

Pakan ayam pedaging fase starter dan pakan fase
finisher disusun dengan bahan-bahan sebagai berikut: Jjagung
kuning. bekatul, tepung ikan, bungkil kedelai, tepung
tulang, minyak kelapa, CaC03, metionin, garam dapur
dan campuran vitamin dan mineral. Air minum diambil dari
air sumur.

Pemberian pakan dan minum dilakukan secara ad libitum
Antibiotika yang dipakai dalam penelitian ini adalah
oksitetrasiklin d;ilih merk dagang teramisin produksi

PT. Pfizer Indonesia

4.3. Alat Penelitan

Beberapa peralatan khusus yang diperlukan terdiri
dari timbangan Triple Beam Balans merek 0 Haus kapasitas
2650 gram dengan ketelitian 0,1 gram, timbangan Kkapasitas
4000 gram merek Yamato dengan ketelitian satu gram.
Spektrofotometer merek SQ 118 dan spektrofotometer merek
Vitatron 326 untuk pemeriksaan mineral calcium, kolesterol
darah, trigliserida darah, HDL-KOL, LDL-KOL- Bom
kalorimeter merek Gallenkomp Autobomb untuk pemeriksaan
enersi. Centrifuge model OSCL 58 (rpm 32000) untuk membantu
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premisahan larutan supernatan dalam rangka preparasi
sampel. Seperangkat alat analisis proksimat pakan ternak,
protein, lemak. Seperangkat alat untuk analisis keJjenuhan
asam lemak, trigliserida, kolesterol, HDL-KOL dan LDL-Kol.

Kandang percobaan yang dipergunakan selama penelitian
se)Jumlah 72 buah terbuat dari kayu Kalimantan dan bambu.
Hasing-masing kandang berukuran 90 cm x 80 cm, beralaskan
tanah yang diberi campuran sekam padi, pasir dan kapur
dengan perbandingan 3:1:1.

4.4. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan secara bertahap yang saling
terkait dan terdiri dari enam macam penelitian yaitu: satu

penelitian utama dan lima penelitian lanjutan.

4.4.1. Penyusunan ransum

Pakan ayam pedaging disusun dengan menggunakan metode
Person Sgquare menurut (NRC, 1984). Bahan pakan dikelompokan
menjadl dua kelompok yaitu bahan pakan sumber protein
(kedelai, tepung ikan dan bekatul), bahan pakan sumber
energl (Jagung). Cara perhitungan lihat Lampiran 15.

Sedangkan penentukan persentase masing masing
bahan dari kelompok sumber protein dilakukan dengan
netode trial and error, dengan merubah persentase kedelai,
tepung ikan dan katul dalam Kkelompok tersebut sehingga

didapatkan persentase kedelai, tepung ikan dan katul dalam
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vakan total, dan campuran pakan tersebut mempunyai
kandungan protein dan energi sesusl dengan kebutuhan
fase starter dan fase finisher. Hasil dari metode tersebut
didapatkan dua macam susunan pakan fase starter dan dua
macam susunan pakan fase finisher seperti terdapat dalam
Tabel 4.4.1.1 dan Tabel 4.4.1.2.

Tabel 4.4.1.1. Susunan Pakan Ayam Pedaging Fase Starter (%)

Bahan Pakan 2 Pakan 4
_ Jagung kuning 51.30 48.70
Bekatul 3.00 1.59
Tepung ikan 8.56 9.16
Bungkil kedelai 32.85 33.00
Tp. tulang 0.75 0.60
CaC03 0.83 0.65
Metionin 0.10 0.10
Garam dapur 0.30 0.30
Campuran vitamin 0.40 0.40
dan mineral
Minyak kelapa 1.91 1.80

- b aadend

100'00 M 1‘00900 M 100’00 100)00

Tabel 4.4.1.2. Susunan Pakan Ayam Pedaging Fase Fianisher (%)

Bahan Pakan 3 Pakan 4
Jagung kuning 60.00 54.15
Bekatul 5.96 5.17
Tepung ikan 3.15 5.00
Bungkil kedelai 25.00 29.07
Terung tulang 0.10 0.10
Minyak kelapa 3.64 4.860
Metionin 0.05 0.05
Garam dapur 0.30 0.30
Campuran vitamin 0.50 0.50
dan mineral

CaC03 1,30 1,09

100,00 100,00 100,00 100,00
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Berdasarkan kandungan protein vyang sesual dengan
kebutuhan ayam pedaging pada fase starter dan fase
finisher yaitu sebesar 22,5% dan 20,5%, seperti terdapat
dalam Tabel 4.4.1.3 dan Tabel 4.4.1.4, maka susunan pakan
fase starter 2 dan 4 dan susunan pakan fase finisher 3 dan
4 adalah yang memenuhi kebutuhan.

Namun berdasarkan imbangan asam amino esensiel dalam
dalam Tabel 4.4.1.5 dan

pakan, terdapat

Tabel 4.4.1.6 maka susunan pakan fase starter 2 dan pakan

seperti

fase finisher 4 adalah yang lebih balk untuk pertumbuhan

Tabel 4.4.1.3. Komposisi Kimia Pakan Ayam Pedaging Fase

Starter Berdasarkan Analisis Proksimat (%)

.Komponen Pakan 2 Pakan 4
Bahan kering 89.48 89.06
Abu 4.45 5.76
Protein Kasar 23.35 24.01
Serat Kasar 2.64 2.79
Lemak 5.69 10.33
BETN 53,31 46,17

Tabel 4.4.1.4 Komposisi Kimia Pakan
Finisher Berdasarkan Analisis Proksimat (%)

Ayam Pedaging Fase

—— —— —— - -

Komponen Pakan 3 Pakan 4
Bahan kering 88,07 88,85
Abu 4,51 5,32
Protein kasar 20,21 20,93
Serat kasar 2,73 2,90
Lemak 6,34 8,05
BETN 54,28 51,65

— . o e R e S S e B S e 8 55 S5 5

Pemberian oksitetrasiklin ke dalam pakan dilakukan

dengan cara dicampurkan sedikit demi
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rhodiamix, tepung ikan (bahan ini mempunyai perbedaan yang
wenyolok). Campuran pakan dinyatakan sudah merata bila
warna dari campuran tersebut sudah merata. Campuran

tersebut secara bertahap ditambahkan kedalam pakan utama.

Tabel 4.4.1.5. Kandungan Asam Amino Esensial (Berdasarkan
Tabel FKomposisi Pakan) Dalam Pakan Ayam
Pedaging Fase Starter (mg/g protein)

Asam Amino Esensial Pakan 2 Pakan 4 Kebutuhan
2mgg 2 - 6 mgg

Arginin 15,70 14,80 13,36 12,80
Sistin 3,22 2,99 5,36 5,06
Histidin 4,64 4,37 5,36 5,06
Iso leusin 8,90 10,58 10,78 10,28
Leusin 13,94 13,90 16,09 15,88
Lisin 11,17 10,77 13,36 12,47
Fenil alanin 9,34 8.70 8,69 8,20
Treonin 7,17 6,79 8,60 8,20
Treptofan 2,50 2.34 2,13 2,24
Valin 10,61 13,223 8,60 8,20
Metionin 4,02 3.84 4.55 4,04
Tirosin 8,89 8,84 8,60 8,20

Tabel 4.4.1.6. Kandungan Asam Amino Esensiil (Berdasarkan
Tabel Komposisi Pakan) Dalam Pakan Ayam
Pedaging Fase Finisher (mg/g protein)

Asam Amino Esensial Pakan 2~ Pakan 4 Kebutuhan
Arginin 15,90 16,19 12,71
Sistin 3.25 3,27 5,03
Histidin 4,74 4,75 5,03
Iso leusin 8,37 8,72 10.19
Leusin 13,83 13,95 15,22
Lisin 9,19 9,95 12,71
Metionin 3,66 3,91 4,68
Fenil alanin 9,50 9,01 8,15
Treonin 6,97 7,10 8,15
Treptofan 2,58 2.58 2.28
Valin 10,56 10,70 8,15
Tirosin 10.70 9.40 8,27
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4.4.2. Penelitian Utama

Pengaruh Umur Mulai Pemberian Pakan Fase
Finisher dan Penambahan Oksitetrasiklin
Dalam Pakan Sebagai Pemacu Pertumbuhan

Terhadap Kondisi Fisologis dan
Produkt.ifitas Ayam Pedaging

Penelitian utama terdiri dari tiga bagian pengamatan
dan menitik beratkan pada pengaruh perlakuan terhadap
kondisi fisiologis khususnya kandungan trigliserida,
kolesterol, kolesterol-HDL dan kolesterol-LDL didalam
darah, pensmpilan produksi ayam pedaging, berat karkas,
berat daging dan komposisi kimiawi daging.

Tujuan penelitian ini wntuk mengetahui pengaruh
kombinasi perlakuan antara umur mulai pemberian pakan
finisher dan konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan
sebagal pemacu pertumbuhan (sebagal variabel bebas)
terhadap produktif;tas ayam pedaging (sebagai variabel
terikat). Umur wulai pemberian pakan fase starter
dilakukan pada umur tiga minggu (S3F4), empat minggu (S4F3)
dan lima minggu (S5F2). Pemotongan dilakukan pada umar
tujuh minggu. Rancangan percobaan yang dipilih adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial 3x4x4 ulangan.
Faktor ke satu terdirl dari tiga macam umur mulail
pemberian pakan fase finisher yaitu wumur tiga minggu,
empat minggu dan umur lima minggu. Faktor ke dua terdiri
dari empat macam konsentrasi oksitetrasiklin yaitu: nol,
50, 75 dan 100 ppm. Masing-wasing perlakuan diulang

sebanyak empat kali. Pemberian perlakuan dilakukan selama
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tuwjuh minggu. Variabel terikat bagian ke satu yang diamati
meliputi trigliserida darah, kolesterol darah,
kolesterol-HDL darah dan kolestrol-LDL darah. berat badan,
konsumsi pakan, angka konversi pakan, angka Kkonversi
protein pakan. Cara pengukuran trigliserida, kolesterol,
kolesterol-HDL dan kolesterol-LDL darah dapat dilihat pada
Lampiran 4. Variabel terikat bagian ke dua yang diamati:
berat karkas, produksi daging segar, lemak abdominal dan
perbandingan daging dan tulang dan lemak abdominal.
Variabel terikat bagian ke tiga yang diamati: kadar air
daging, kadar protein daging, kadar lemak daging,
kejenuhan asam lemak daging, kandungan trigliserida lemak
daging, kandungan kolesterol lemak daging, susut masak,
protein terlarut dalam cairan susut masak dan kemampuan
protein mengikat air (water holding capacity). Cara
pengukuran kadar air, kadar protein, kadar lemak,
kejenuhan asam lemak, kandungan trigliserida lemak dan
kandungan kolesterol lemak, susut masak, protein terlarut
dalam cairan susut masak dan kemampuan protein mengikat air
dapat dilihat pada Lampiran 10, 1, 2, 3, 5, 4 dan 9.

Menurut Scott et al., (1983) angka konversi pakan
adalah jumlah pakan yang dimakan dibagi pertambahan berat
badan yang dihasilkan, sedangkan angka konversi protein
pakan adalah jumlah protein pakan vyang dimakan dibagi
dengan pertambahan berat badan yang dihasilkan.
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4.4.3 Penelitian Lanjutan
Penelitian Lanjutan ini terdiri dari lima penelitian
dan menitik beratkan pada usaha untuk menurunkan residu
oksitetrasiklin didalam daging dan meningkatkan
keamanan daging hasil penelitian utama yang terbalik sebagal
bahan pangan. Dalam rangka peningkatan keamanan daging
bagi konsumen, maka perlu ditelusuri pelepasan mineral dari
| tulang khususnya calcium yang banyak terkait dengan
pengikatan oksitetrasiklin. Pelepasan Ca dari tulang 1ini
dapat dipergunakan untuk prediksi pelepasan oksitetrasiklin

dari tulang kedalam daging.

4.4.3.1 Penelitian Lanjutan ke 1

Pengaruh Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
Dalam Pakan Sebelum Pemotongan Terhadap
Produktivitas dan Kualitas Daging

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebagal
variabel bebas terhadap produksi ayam pedaging, angka
konversi pakan, berat karkas dan perlemakan daging sebagail
variabel terikat. Rancangan percobaan yang dipilih adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan enam perlakuan yaitu:
waktu henti pemberian oksitetrasiklin (WHPO) dalam pakan
pada nol, tiga, lima, tujuh, 10 dan 15 hari sebelum
dipotong. Setiap perlakuan diulang sebanyak enam Kkalil.

Selama penelitian lanjutan pertama ini berlangsung,
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ayam diberi pakan dengan pola pakan pemberian pakan
starter selama tiga minggu dan pemberian pakan finisher
selama empat minggu (S3F4) dan penambahan konsentrasi
oksitetrasiklin dalam pakan sebagai pemacu pertumbuhan
sebesar 75 ppm. Variabel yang diamati meliputi berat
badan, angka konversi pakan, berat karkas, dan komposisi
kimia daging yang meliputi kadar air daging, kandungan
kolesterol lemak dan kandungan trigliserida lemak daging.
Cara pengukuran terdapat dalam Lampiran 10, 4, dan 5.

4.4.3.2. Penelitian Lanjutan ke II

Pengaruh Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin dan Tiga Macam Umur Potong
Terhadap Produktifitas dan Kualitas Daging

Tujuan penelitia.n' ini untuk mengetahui pengaruh
kombinasi perlakuan waktu henti pemberian oksitetrasiklin
dan umur potong sebagai variabel bebas pada produktivitas
dan kualitas daging sebagai variabel terikat.

Rancangan percobaan yang dipilih adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial 3x3x4 ulangan. Faktor
pertama terdiri tiga macam waktu henti pemberian
oksitetrasiklin (WHPO) dalam pakan yaitu tiga, lima dan
tujuh hari. Faktor ke dua terdiri dari tiga macam umur
‘potong yaitu: umr potong enam, tujuh dan delapan minggu.
Setiap perlakuan dari percobaan diulang sebanyak empat kali.
Selama penzlitian berlangsung, ayam diberi pakan dengan

pola pakan dan penembahan oksitetrasiklin dalam pakan yang
g
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memberikan hasil terbaik pada penelitian utama yang
dilakukan sebelumnya. Parameter yang diamati meliputi
&ngka konversi pakan, pertambahan berat badan dan
komposisi kimiawi yang meliputi kadar air, kadar lemak,
andungan kolesterol lemak, kandungan trigliserida lemak,
kandungan protein, kandungan protein dalam cairan susut
masak dan kandungan protein daging sesudah susut masak.
Cara analisis dapat dilihat pada Lampiran 10, 4, 2, 9 dan 1.

4.4.3.4. Penelitian Lanjutan ke I11

Pengaruh Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan dan Tiga Macam Umur
Potong Terhadap Kandungan Calciuwn dan Kandungan

Mineral Tulang Ayam pedaging

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
kombinasi perlakuan antara umur potong dan waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan (sebagai variabel
bebas) pada kandungan Ca dan mineral tulang (sebagai
variabel terikat). Rancangan percobaan yang dipilih
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial 3x3x4
ulangan, Faktor ke I terdiri dari tiga macam umur potong
yaitu: umur enam, tujuh dan delapan minggu. Faktor ke II
terdiri dari tiga macam waktu  henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan yaitu: tiga, lima dan tuwjuh
hari sebelum pemotongan. Variabel yang diamati wmeliputi
kandungan Calcium, dan kandungan mineral tulang. Cara
pengukuran dapat dilihat dalam Lampiran tujgh. Ulangan
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penelitian dilakukan empat kali. Selama penelitian, ayam
diberi pakan starter selama tiga minggu dan diberi pakan
finisher yang disesuaikan dengan umur pemotongan dan
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebagal pemacu

pertumbuhan sebesar 75 ppm.

4.4.3.4. Penelitian Lanjutan ke IV

Pengaruh Tiga Macam Umur Potong Terhadap Residu
Oksitetrasiklin Dalam Daging Ayam Pedaging

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peﬁgaruh tiga
macam umur potong ayam pedaging sebagal variabel bebas
terhadap residu oksitetrasiklin dalam daging sebagai
variabel terikat. Rancangan percobaan yang dipilih adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga macam perlakuan
umur potong yaitu: enam, tujuh dan delapan minggu dengan
enam kali ulangan. Selama penelitian, ayam pedaging diberi
oksitetrasiklin dalam pakan dengan dosis sebesar 75 ppm
dan waktu penghentian pemberian oksitetrasiklin dilakukan
selama tujuh hari sebelum pemotongan. Lama pemberian pakan
fase starter adalah tiga minggu dan lama pemberian pakan
fase finisher disesuaikan dengan umur pemotongan vyaitu
selama tiga minggu untuk ayam pedaging umur potong enam
minggu, selama empat minggu untuk umur potong tujuh minggu
dan selama lima minggu untuk umur potong delapan minggu.
Variabel yang diamati adalah residu oksitetrasiklin didalam

daging yang diuji secara bakteriologis.
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4.4.3.5. Penelitian Lanjutan ke V

Pengaruh Lama Simpan Terhadap Peningkatan
Xandungan Calcium Dalam Daging

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lama
simpan daging sebagal (variabel bebas) terhadap pelepasan
calcium tulang kedalam daging (sebagai variabel terikat).
Rancangan percobaan yang dipilih adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat macam perlakuan lama simpan
yaitu: nol, enam jam, 12 jam dan 18 Jam (sebagal variabel
bebas). Ulangan percobaan dalam penelitian ini
dilakukan empat kali. Variabel terikat yang diamati berupa
kandungan mineral dan calcium didalam daging. Daging yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari sampel daging
ayam pedaging hasil dari pemeliharaan dengan pola pakan
S3F4 dan pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebagal
pemacu pertumbuhan adalah sebesar 75 ppm, serta waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebelum
pemotongan adalah tujuh hari dan ayam pedaging dipotong

pada umur potong tujuh minggu.

4.5. Analisis Data

Data yang diperoleh dicatat dan dipresentasikan
dalam bentuk tabel. Analisis data dilakukan dengan metode
Analisis Varian (ANAVA) dan dilanjutkan wji beda berjarak

Duncant dengan tingkat signifikansi lima persen.
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BAB 9

HASIL PENELITIAN

S.1. Penelitian Utama

Pengaruh Umur Mulai Pemberian Pakan Fase
Finisher dan Penambahan Oksitetrasiklin
Dalam Pakan Sebagai Pemacu Pertumbuhan
Terhadap Kondisi Fisiologis dan
Produktifitas Ayam Pedaging

Penelitian utama terdiri empat titik berat pengamatan
yaitu menitik bersatkan pada pengaruh pemberian ransum
dengan pols paka berbeda dan berbagai  konsentrasi
aksitstrasiklin dalam vekan terhadap kondisi fisiologis,
penampilan berat badan, produksi daging dan kompnaisi

kimia dazing ayam vedaging.

5.1.1. Kondisi Fisiologis Ayam Pedaging

Fengamatan ke satu ditekankan kan pada pengaruh
pembérian ransum dengan pola pakan berbeda dan
berbagai kosentrasi oksitetrasiklin dalam pakan terhadap
kondisi fisiologis avam vedaging. vang dicerminkan dengan
kandunzan kolesterol darah, kolesterol-LDL, kolesterol-HOL
dan kandunzan trigliserida darah.

Dalam penelitian ini rols pakan vang diperlakukan
pada zyam pedaging vang direlihara selama tujuh minggu

adalah szbazai hevikut: pols pakan S3F4, S4F3 dan SOF%.
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S5.1.1.1. Xandungan Trigliserida Dalam Darah

Kandungan trigliserida dalam darah ayam pedaging
dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 5.1.1.1.

Tabel 5.1.1.1. Kandungan Trigliserids Serum Darah Hasil
Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola
Pakan Dan Empat Macam Konsentrast
Oksitetrasiklin Dalam Pakan ( mg/100 al )

Pol Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 pra 50 pram 75 pra 100 prm X
b
S3F4 132.50 134.25 137.50 121.75 131.50
_ a
S4F3 83.50 101.00 141.25 110.75 110.37
a
SSF2 76.75 103.75 124.75 114.25 104.87
a b b b
X 99.25 113.00 134.50 115.58

K2terangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata ( P ¢ 0.05 ).

Hasil analisis statistik data deagan  ANAVY,
didapatkan bahwa kandungan triglserida darah dipengaruhi
secara nyata (P <0,05) oleh perlaluan pola pakan dan
kensentrasi oksitetrasiklin dan tidak terdavat Iinteraksti
( P»0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitunzg wasing
masing 4.11x. 3.28% dan 0.90). Pewmberian konsentrasi
oksitetrasiklin vang mentngka§'- akan diikuti oleh
kandungan  trigliserida dalan darah. Kon§entrasi
oksitetrasiklin sampai 75 ©ppm dalam pakan dapat
meningkatkan kandunzan trigliserida (P<0.05) dalam darah

tetapi pada konsentrasi oksttetrasiklin 100 pea sudah
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mulai menurunkan kandungan trigliserida dalam  darah.
Kandungan trigliserida dalam darah tertinggl dijumpal pada
konsentrasi oksitetrasiklin 75 prm yaitu rata-rvata sehesac
134.5 ©wg/100 ml dan kandungan triglisecida dalam darah
vang terendah dijumpat pada konsentrasi nol pp yaitu
rata-rata sesbesar 99.25 ng/100 ml. Pola vpemberian pakan
vang mengakibatkan pemberian pakan fase fiafsher vang labih
lapa dapat menyebabkan peningkatan kandungan trigliéerida
dalam darah. Pola pakan S3F4 yang menghasilkan kandungan
trizliserida dalan darsh tertingzi (P<0.05) vaitu rata-rata
sebesar 131,40 ag/100 ml dan pols pakan S5F2 wmenghasilkan
kapdungan trigliserida dalem darah yang terendah (P<0.05 )
yattu sebesar 104,837 mz/100 ml. Kombinasi perlakuan
£374 dan 50 prm dan kombinasi perlakuan S3F4 dan 75 bppo
cenderung menghasilkan trigliserida dalam darah vang
tingzl yaitu sebesar 134.25 mg/100 ml dan 137.50 wg/100 ml
Sasuai dengan hasil pertambahan barat hadan selama tuiuh
cingat. angka konversi pakan selama tujub mingsu. maka
Randungan trigliserida dalam darah ayam pedaging vang baik

sdalah antara 134.25 wz/100 ml sampal 137.50 mg/100 ml.

S.1.1.2. Xandungan Kolesterol Dalam Darah
Kandungan bknlastarol darah hasil dart bkoabinasi
perlakian tiza macam pola rakan dan empat macam konsentrasi

ckesitetrasiklin terdapat dalam Tabhzl 5.1.1.2. dibawah ini.
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Tabel 5.1.1.2. Kandungan Kolesterol Darah Ayam Pedaging
Hasil Dari Kombinasi Perlakuam Tiga Macam
Pola Pakan Dan Empat Macam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan ( mg/100 wl )

—-—————  — —— > > T S - —— - T e w5 TS = =
e —— ———— = —— = W - - - ——

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 pra 50 pra 75 pra 100 ppn X

— i ————— - - - > = e =

S3F4 152.00 142.25 149.25 152.75 149.06
S4F3 137.50 134.00 150.00  157.00 144.63
S5F2 149.75 152.75 137.25 138.75 144.83
X 146.42  143.00 145.00 149.50

—————— ———— — T —— P > T = W

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan babwa kolesterol darah avam vedaging tidak
dipengaruhi secara nyata (P>0,05) baik oleh perlakuan pola
pakan, maupun gonsentrasi oksitetrasiklin dan  tidak
terdapat interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut
(F hitung masing-masing sebesar 0.194, 0.161 dan 0.654).
Kisaran rata-rata kandungan kolesterol dalam darah dari
berbagai kombinasi perlakuan adalah 134,00 hingga 157,00

mg/100 ml.

5.1.1. 3. Kandungan Kolesterol-HDL Dalam Darah.
Hasil pengukuran kandungan kolesterol-HDI, dalam
darah ayam pedaging dalam penelitian ini terdapat dalam

Tabel 5.1.1.3.
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Tabel 5.1.1.3. Kandungan Kolesterol-HDL Dalam  Darah
Hasil Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam
Pola Pakan Dan Empat Macam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan (mg/100 ml)

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppm 75 ppm 100 prm X

S3F4 71.80 69.48 71.80 82.18 73.81

- S4F3 63.70 68.35  686.73 77.95 69.18
SSF2 66.73 72.90 1 68.48 66.68 68.69
X 67.41 70.24 69.00 75.60

-——— -~ — ———— —— - - T - > — ————

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan kolesterol-HDL | darah
tidak dipengaruhti .(P >0,05) baik oleh perlakuan pola
pakan, maupun konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak
terdapat 'interaksi (P>0,05) dari kedua periakuan tersebut
(F hitung masing-masing sebesar 0,984, 1,162 dan 0,631).
Kisaran rata-rata kandungan kolesterol-HDL dalam darah
hasil dari berbagai kombinasi perlakuan adalah 63,70

Bingga 82,18 mg/100 ml.

5.1.1.4. Kandungan Kolesterol-LDL Dalam Darah
Hasil pengukuran kandungan kolesterol-LDL darah
ayam pedaging dalam penelitian ini terdavat dalam

Tabel 5.1.1.4.
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Tabel 5.1.1.4. Kandungan Kolesterol-LDL Darah Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Dalam Pakan (mg/100 ml)

——— - ——— - > W —— -

Pola ‘Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppn 50 ppm 75 ppo 100 ppm 'X

S3F4 76.00  70.00 79.50 81.25  76.69

S4F3 69.25 79.75 82.50 93.75  81.31

S5F2 75.00  90.50 77.75 60.75  76.00
X 73.42  80.08 79.92 78.58

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan kolesterol-LDL dalam darah juga
tidak dipengaruhi (P > 0,05) baik oleh perlakuan rpola
pakan, wmaupun Kkonsentrasi oksitetrasiklin dan  tidak
terdapat interaksi -dari kgdua perlakuan tersebut (F
hitung masing-masing 0.521, 0.455 dan 1.911).
Kecenderungan kandungan kolesterol-LDL didaiam darﬁh yang
tinggi dijumpai pada kombinasi perlakuan S4F3 dan 100 ppm
dan kecenderdngan kandungan yang terrvendah dijumpai pada
kombinasi perlakuan S5F2 dan 100 ppm. Kandungan
kolesterol-LDL tersebut masing-masing adalah sebesar

93,75 mg/100 ml dan 60,75 mg/100 ml.
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$.1.1.5. Rasio Kol-LDL Dan Kol-HDL Dalam Darah
Perhitungan rasio kolesterol-LDL dan kolesterol-HDL

dalam darah terdapat dalam Tabel 5.1.1.5.

Tabel 5.1.1.5. Rasio Kol-LDL Dan Kol-HDL Dalam Darah
Hasil Dari Kombinasi Perlakuan Tiga
Macam Pola Pakan Dan Empat Macam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 prm 50 ppm 75 ppa 100 ppm X

S3F4 1.058 1.028 - 1.105 0.994 1.046
S4F3 1.080 1.191 1.242 1.216 1.182
S5F2 1.286 1.217 1.136 0.935 1.143
X 1.141 1.145 1.161 1.048

Hasil analisis statistik data dari rasio
kolesterol-LDL dan kolesterol-LDL dalam darah dengan ANAVA.,
didapatkan bahwa perlakuan pola pakan, maupun konsentrasi
oksitetrasiklin tersebut tidak berpengaruh (P >0,05 )'pada
rasio Kol-LDL, darah Kol-HDL darah ayam pedaging dan
tidak terdapat interaksi dari kedua kombinasi perlakuan
(F hitung masing-masing sebesar 1,573, 0,658 dan 0,789).
Kisaran rata-rata angka rasio kol-LDL dan kol-HDL dari

berbagai kombinasi perlakuan adalah 0,994 hingga 1,286.
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é. 1.2. Penampilam Berat Ayam Pedaging Selama
Tujuh minggu

- Pengamatan ke dualdititik beratkan pada pertambahan
berat badan ayam pedaging setelah memperoleh perlakuan
tiga macam pola pakan dan empat macam pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan selama tujuh minggu.
Pertambagan berat badan ayam pedaging dapat dilihat dalam

Tabel 5.1.2.1.

Tabel 5.1.2.1. Pertambahan Berat Badan Avam Pedaging
Selama Tujuh Minggu Hasil Dari Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan dan Empat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam

Pakan (gram)
Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppm 75 ppa 100 prm X
a e de cd
S3F4 2052 2547 2475 2400 2369
b cd de de
S4F3 2218 2395 2430 2439 2371
be de de de
S5F2 2271 2378 2463 2467 2395
a b b b
X 22180 2440 2458 24368

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris atau
dalam kolom yang sama menunjukkan adanya

perbedaan yang nyata (P<0,05).

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA.,
didapatkan bahwa pertambahan berat badan tidak dipengaruhi
secara nyata Qleh pola pakan (P>0,05). Peqberian

oksitetrasiklin dalam pakan berpengaruh sangat nyata
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(P<0,01 ), dari kedua perlakuan tersebut ditemui adanya
interaksi (P<0,05) dengan F hitung masing-masing
sebesar 0,343, 22,099%k dan 3,19%. Penambahan Kkonsentrasi
oksitetrasiklin secara statistik mengakibatkan peningkatan
pectambshan berat badan ayam pedaging. Konsentrasi
oksitetrasilin dalam pakan yang terbaik adalah sebesar
75 ppm. Kombinasi perlakuan yang terbaik (P<0,05) dijumpai
vada S3F4;50 vppm, namun tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan S3F4;75 ppm maupun S3F4;100 ppm dengan menghasilkan
pertambahan berat badan masing-masing sebesar 2546;90
gram, 2474,50 gram dan 2400 gram.
Sesuai dengan hasil dalam Tabel 5.1.2.1, wmaka
didapatkan gambaran bahwa penambahan oksitetrasiklin
kedalem pakan sampai dengan .100 pro  dapat meningkatkan
(P<0,05) berat badan ayam pedaging pada semua semua pola
pakan dan konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan sebesar
50 ppm, 75 pem dan 100 ppm tidak terdapat perbedaan
yang nyata (P>0,05 ) dalam hél meningkaﬁkan berat badan
pada semua jenis pola pakan. '
Berat badan ayam pdaging umur tujuh wminggu setelah
mendapat kombinasi perlakuan pola pakan dan penambahan

oksitetrasiklin kedalam pakan terdapat dalam Tabel 5.1.2.2
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Tabel 5.1.2.2.. Berat Badan Ayam Pedaging Pada Umur
Twjuh Minggua Hasil Dari Perlakuan
Kombinasi Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin hDalam

Pakan (gram)
Pola Konsentrass Oksitetrasiklin
Pakan 0 vem 50 voa 75 vpa 100 vprm X
a c c c b
S3F4 2115 2631 2549 2462 2435
b c c ¢ b
S4F3 2285 2416 2492 2503 2435
'] ] o] (o} b
SS5E2 2335 2420 2827 2529 2453
F h ) b
X 2245 2498 2523 2498

- - - -

Fetarangan: Suverskripv yang berbeda dalam kolom atan
baris yang sama mennjukkan adanya perbedaan
vang nyata (P<0.05)

Hasil analisis statiatik data dengan ANAVA.,
didapatkan bahuwa berat badan avam pedaging umur tujun minzasu
tidak dipengaruhi eccara nvata oleh pola pakan (P»0,05),
namun davat divengaruhi secara sangat nyata (P<0.01) oleh
vemberian konsentrasi yang berbeda dari oksitetrasiklin
dan terdavat f1nteraksi (P<0.05) dari kedua perlakuan
tersehur. ( F hitung mazinzg-masing sehesar 0,184, 26,791
dan 3.378% ). Rerat badan ayam vedaging yang tertingad
(P<0.05) dijuspal pada kochbinszy  gerlakuan  S3F4:50  orm,
namin tidak terbeda (FM0.95) dengan kombinsi perlakaan
S37T4:75 pra. Rerat badan avam padazing tersebut  adalab

2831 Zram dan 2549 zoam,
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5.1.3. Konsumsi Pakan.

Pakan yang dikonsumsi ayam pedaging selama twjub
minggu pada kombinasi perlakuan tiga macam pola pakan dan
empat macam konsentrasi oksitetrasiklin terdapat dalam

Tabel 5.2.3.

Tabel S.1.3. Pakan Yang Dikonsumsi (g) Ayam Pedaging Selama
Tujuh Minggu Hasil Dari Kombinasi Perlakuan
Tiga Macam pola Pakan Dan Empat lMacam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan

Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 Ppm 75 ppm 100 ppa X
b
S3F4 5024 5035 5124 5028 5053
ab
S4F3 5061 5000 5126 4904 5023
a
S5F2 4935 4945 4899 4982 4935
X 5007 4994 5049 4965

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom ' atau
baris yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
nyata ( P<0,05 ).

Hasil analisis statistik dengan ANAVA. data

dari Tabel 5.2.3. didapatkan bahwa konsumsi pakan
selama tujuh minggu berturut-turut dipengaruhi secara nyata
oleh perlakuan pola pakan (P<0.05) dan tidak dipengaruhi
(P>0,05) oleh konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada
interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung
masing-masing sebesar 4.33% , 1.086 dan 1.115). Pola pakan
yang disertai penurunan intake protein pakan (S5F2, S4F2

dan S3F4) akan diikuti dengan'peningkatan.koqsumsi pakan.
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S.1.4. Angka Konversi Pakan,

éngka konversi pskan avam pedaging selams tujuh
ningu dengan tiga macan verlakuan vola vakan dan ewpat
nacam hkonsentrasi oksitetrasiklin dapat dilihat  pads

Tabel 5.1.4..

Takel 5.1.%. Angka Konversi Pakan Avam Pedaging Selama
Tuiuh Mingga Hasil Dari Kombanasi Perlakuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat lMacam
.Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan

- —— - W S - > -
- - - " . " - - - - - P pp—p— -

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Fakan O oram 50 v 75 vpa 100 pen X
d ab be be b
S3F4 2.443 1.983 2.080 2.108 2.154
cd be ] ’ a ab
- S4F3 - 2.233 2.033 - 2.113 1.956 2.108
< ke ab ab- a
S5F2 2,178 2.030 1..99) 2.013  2.084
& b h ¢
'3 73072 2.08Q a.u8] 2.0%25

fzta2rangan: Superskriv yang berbeda dalas kolom atau
baris yang s2ams menuniukkan .perbedaan vang
nyata (F<0.05)

Dari hasil analisis statistik data dengan ANAVA..
didapatkan béhwa aﬁgka konversi pakan ayam pedaging selama
tujuh minzgu divengaruhi nyata (P<0.05) dan secara sangat
nyata (P<0,01) olash baik perlakuan pola pakan, maupun
konzentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada interaksi kesdua
pe;lakuan tarsebut {(F hitung masing-masing sebesar 3,96+,
24 4144 dan 3.914). Nenzan mengaunakan ujt berjarak ganda

uncant tinzkat kepercavaan sshessr lwma persen didapatkan
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IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

79

2:40-

1.909

5+

\_ %
i
S
2R 2 BPLs
it
[}
T
] e ; P Ny
¥ B E : . (37
4 . L
! - “ - y b
3 d s
3 | |
4 i L &
i B L b { .8
" ,_ A ] K “ th
111 ki 1 _ i ;
X ; Lil: ¥ 1%
! _ 3 R i
| h oL -4 il k] e
LI, i 1B | §. ! ;
atE ! : . ¥} . K
AL E X 1 ] . g
[ p w ' K ¢ g m ” .u
24§ . I A B .
' F R : : [ Al 0ol E
aE : i | 1| 1E
4 e 4, L—. 3 1 k L1EA
[t 1 | s F B s 8 11 ¢
U .
1 & . y & : 414
N 4 W . 3..11-
Y , 1 i . . J18
1B} . ARIEEIE
2 . . 21t
] \ ! 8 4 D ~ o
- . g - d1
; : : ifll’ ) i ”_ ‘!
\ﬁ.h xu.w. d ; »—l. L g I B Ly
k o 5 " n Ry - 3 £
5 & X i? N X . < '
" '} V. - [ -.Q . —.
[/ ] 0 " .ﬂ. v nw u. un
1

Kombinasi perlakuan
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totrasiklin
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bahwa angka konversi pakan yang terrendah dijumpai
pada kombinasi perlakuan S4F3 dan 100 ppu, walaupun tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan kombinasi perlakuan
S3F4 dan 50 prm dan S5F2 dan 75 ppa, angka konversi pakan
tersebut masing-masing sebesar 1,956, 1,983 dan 1,990.
Secara rata-rata angka konversi pakan pada perlakuan
konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan aebesar 50 ppm,
75 ppn dan 100 ppm  tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (P > 0,05) dan angka ‘konversi pakan hanya
berbeda uyata (P < 0,05) dengan vang tidak diberi
oksitetrasiklin dalam pakan. Ini berarti premberian
oksitetrasiklin dalam pakan pada ayam pedaging dapat
menurunkan angka konversi pakan secara nyata (P < 0,05).
Penambshan oksitetrasiklin dalam pakan sampai 50 ppn dapat
menurunkan angka konversi pakan, sehingga akan
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. Dampak penambahan
oksitetrasiklin dalam pakan sebesar 50 prn terhadap angka
konversi protein pakan, tidak berbeda dengan penambahan

okstetrasiklin dalam pakan 75 ppm dan 100 pra.

S5.1.5. Angka Konversi Protein Pakan
Angka konversi protein pakan pada ayam pedaging

selama tujuh minggu terdapat dalam Tabel 5.1.5.
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Tabel 5.1.5. Angka Konversi Protein Pakan Avam Pedaging
Hasil Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola
Pakan Dan Empat Macam Konssntrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan.

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 evpm 50 vra 75 vrm 100vrm X
c a ab be a

€374 0.4553 0.4063 0.4300 0.4585 C.4436
be ab ab ab a

€473 0.4538 (.4230 0.4490 0.4275 0.4403
be c ab ab a

s5r2 0.4805 0.4390 0.4448 0.4265 0.4552
b a a a

X Q.4709 0.4411 0.4426 0.4375

Ketarangan: Suverskriv yvang berbeda dalam kolom =2tan
baris yang sama menuniukkan adanya perbeciaan
yang nyata ( P <0.05 ).

Hasil analisis statistik data dengan 8NAVA,,
didapatkan bahwa konversi protein pakan tidak dirvengaruhi
(0,05 oleh pola pakan, namun dipengaruhi  oleh
konsantrasi oksjtatrasiklin dan tidak ada interaksi dari
kadua perlakuan tersebut,dengan F  hitung masing-zasing
sszegar 1.288. 3.885%% dan 4.4S81%¥, Rata-rate angka konvsrsi
pratein pakan pada perlalian  konsentrasd oksitetrasiklin
1) oo 50 vee dan 75 vrm. dengan angka  koovarsi vratezin
vakan nasinz-~masing sebesar 0.4375., 0.4411, dan 0.3478.
Angka konvzsrsi protain vakan yang terbalk. dijumrai vada
kaobinaszti perlalman S3F4 dan 50 ppm dan angka koaversi

protein bakan yang terjelek  adalah pada kambipast

terlaluan S3F4 dan 100 pra.
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S5.1.6. Produktifitas Daging

Pada pengamatan penelitian int dititik beratkan pada

berat karkas dan produksi

daging avam pedaging, berat

lemak abdominal dan rasio daging dan tulang.

5'1.6.1.

Berat Karkas

Berat karkas ayam pedaging dihitung dari berat

badan dikurangi berat dari bulu,

cakar, leher, kepala,

darah dan isi rongga perut setelah pemotongan.

Berat karkas ayam pedaging umur tujuh winggu dalam

penelitian int dapat dilihat dalam Tabel 5.1.6.1.

Tabel 5.1.6.1. Berat

Karkas Ayam Pedaging Umur Tujuh
Minggu Hasi) Dari Kombinasi Perlakuan Tiga

Macam Pola Pakan Dan Fmpat Macan
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan
(gram)
Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppa 75 ppa 100 ppm X
a be c b b
S3F4 1441 1732 1783 1606 1641
ab be c be a
S4F3 14683 1562 1578 1601 1550
ab b be ab ab
S5F2 1575 1593 1698 *1507 1588
a b b b
X 1493 1629 1678 1571

——

Keterangan: Superskrip yvang berbeda dalam kolom

DISERTASI

atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan vang
nyata ( P <0,05 )
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Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bshwa berat karkas ayam pedaging dipengaruhi
sangat nyata ( P<0,01 ) oleh perlakuan dengan berbagai
konsentrasi oksitetrasiklin, juga dipengaruhi secara nyata
(P<0,05) oleh pola pakan dan terdapat interaksi (P<0,05)
dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing-masing
sebesar 8,750%k, 3,779% dan 2.920%). Perlakuan penambahan
oksitetrasiklin dalam pakan sampai 75 ppm akan diikuti
peningkatkan berat Lkarkas dibandingkan dengan tanpa
perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin, walaupun secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan
konsentrasi oksitetrasiklin 50 ppm. Sedangkan pada
konsentrasi oksitetrasiklin 100 ppm berat karkas mulai
menurun, berarti pemberian konsentrasi oksitetrasiklin
melebihi 75 ppm sudah berdampak negatif pada ayam pedaging,
khususnya mempengaruhi pada berat karkas. Pola pakan
S3F4 ternyata lebih baik dibandingkan pola pakan
S4F3 dan S5F2 dalam menghasilkan berat Kkarkas.
Kombinasi perlakuan yang terbaik adalah S3F4 dan 75 vppm,
namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
kombinasi perlakaun S3F4 dan 50ppm. Berat karkas tersebut
masing masing sebesar 1783 gram dan 1732 gram. Adapun berat
karkas yang terendsh dijumpai pada kombinasi perlakuan
S3F4;0 pro vaitu sebesar 1441 gram. Hasil penelitian

ini membuktikan bahwa pemberian oksitetrasiklin dapat

meningkatkan berat karkas pada ayam pedaging.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO
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5.1.6.2. Produksi Daging Segar

Produksi daging dihasilkan dari pemisahan
daging dari karkas ayam pedaging dengan tangan dan pisau
(secara manual). Produksi daging ayam pedaging umur tujuh

minggu terdapat dalam Tabel 5.1.6.2.

Tabel 5.1.6.2. Produksi Daging Segar Ayam Pedaging Uwmur
Tuwjuh Minggu Hasil Kombinasi  Perlakuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat Macam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan (g)

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 pom 50 prm 75 vpwm 100 ppa X

: a d cd ed b

S3F4 1014 1296 1271 1220 1220
a ab be bhe a

S4F3 1062 1092 1170 1155 1120
be be be ab ab

S8 1200 1174 1157 1096 1159
a b b b

X 1092 1188 1199 1157

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan vyang
nyata ( P <0,05 )

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa berat daging vang dihasilkan ayam pedaging
dipengarwii secara nyata (P <0,05) oleh perlakuan pola
pakan dan dipengaruhi secara sangat nyata (P <0,01) oleh
konsentrasi oksitetrasiklin dan terdapat interaksi(P<0,08)
dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing-masing

4,439%, 4,769%k dan 4,781%x). Pola pakan S3F4 ternyata
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lebih baik dibandingkan dengan S4F3 dan SHE2, kecuals
untuk kelomrok avam vedaninﬁ. Yénz tidak memperoleh
oksitetrasiklin (0 p@u).. Ditinjau dari pengaruh
penambahan oksitetrasiklin dalam vakan dalam meningkatkan
produksi  daging  ternyata perlakuan kombinasi
S3F4:50rva dan SIF4:75 vea merupakan perlakuan vang lebih
baik dibandingkan perlakuan kombinasi yang lain. Hasil
renelitian inl membuktikan bahwa pembecian oksitetrasiklin

dapat meningkatkan praduksy dasing peda avan redagzing

5.1.6.3. Berat Lemak Abdominal

Berat lemak abdominal avan pedaging umur twjubh
vinzsu terdavat dalam Tabel 5,1.6.3.

Tabel 5.1.6.3. Berat Lemak Abdominal Avam Pedaging Uaue
Tuwjuh Hinzgu Hasil lari Kombinasi Perlukuan
Tiga Macan Pola Paken Dan Espat lMacam
konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan (g)

tola Yonsentrasi Oksitetrasiklin ‘

Pakan 0 pro S0 pra . 75 pra 100 pra X

- -

S3F4 37.3h 33.23 38.50 33.6%9 35.43
b

S4F3 .25 44 43 36 SO 41.15% 30 08
b

SSF2 42.38 33.15 34.00 48.248 30.82

ah ah a h
X 39.65 33.80 35.50 42.69

- - - -—— —— - -
--------—-.—--———-----—--——----q---v—— - ————— - -

Keteranzan: Suverskrip yang berbeda dalam Kolom atau
baria yang sama menunjukkan adanva perbedaan

vang nyata (P < 0.05)
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Hasil analieis satistik data dengan ANAVA . |
didapatkan bahwa lemak abdominal ayam pedaging dipengaruhi
gecara nvata (P <0,05) oleh konsentrasi tetrasiklin,
namun tidak divengaruhi secara nyata (P »0.05 ) oleh rola
pakan dan tida ada interaksi dari kedua perlakuan tersebut
(F hitung masing-masing sebesar 3.39¢. 2.71 dan 1.80).
Berat rata-rata lemak abdominal terrendsh dijumpai pada
konsentrasi oksitetrasiklin 75 vpm vaitu sebesar 35.50
gram, sehingga dari hasil ini dapat dipredekei bahwa lemak
marbling terrendah terjadi vada verlakuan pemberian
koneentrasi oksitetrasiklin dalam pakan sebesar 75 ppam,
karena berat lemak abdominal berkorelasi positif dengan

lemak marbling daging.

5.1.6. 4. Rasio Daging dan Tulang

Rasio atau perbandingan antara daging dan tulang
dapat dirergunakan untuk meng2tahui tingkat kegemukan
suatu karkas dari ayam pedaging.

Perbandingan daginz dan tulang ayam vedaging umur
tujuh minggu hasil penelitian ini terdapat dalan

Tabel 5.1.6.4.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

90

Tabel 5.1.6.4. Perbandingan Daging Dan Tulang Avam Psdaginz
Uour Tujuh Minggu Hasil Dari Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat
Macam Konsentrasi Oksiteatrasiklin Dalam

Pakan.
Pola Konsentrasti Oksitetrasiklin
Pakan 0 v 50 vpa 75 oo 100 vem X
3 C a c b
S3F4 2.38 3.11 2.49 3.19 2.79
b a b b b
S4F3 2.74 2.35 2.96 2.64 2.67
) b b b b
S5F2 3.21 2.74 2.53 2.72 2.80
b b b b
X 2.77 2.73 2.66 2.72

——— o ——  —— ——— . . = — — - ——— " " W WD - > - ——

Keterangan: Suverskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yanqg sama menuwjukkan perbedsan yang
nyata (P<0,05)

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa vperbandingan daging dan tulang tidak
dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan vola pakan dan
konsentrasi  oksitetrasiklin, namun dijumpai  adanya
interaksi dari kedua vperlakuan tersebut (F  hitung
masing-masing 0.597, 0.545 dan 4.54%). Perbandingan daging
dan tulang yang terbesar dijumrai pada verlakuan
S5F2;0ppm, walaupun tidak berbeda dengan S3F4;100ppm dan
S3F4:50vpm. Angka verbandingan daging dan tulang tersebut
masing-masing adalah sebesar 3.21, 3,11 dan 3,18.

Bila ditinjau dari Tabel 5.1.6.1 tentang berat karkas.
maka perlakuan dengan konsentrasi. oksitetrasiklin 75 ppo
menghasilkan karkas ayam vedaging vang tertinggi valtu:

1876 gram dan perlakuan kombinasi S3F4 dan 75 prm
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wenghasilkan karkas vang tertinggi, namun tidak berbeda
dengan S3F4 dan 50ppm yaitu: 1783 gram dan 1732 gram
Selanjutnya bila ditinjau dari Tabel 5.1.6.2. tentang
procdiksi daging, maka perlakuan kombinasi S3F4 dan 75 ppm
dan perlakuan kombinasi S3F4 dan 50ppm adalah yang baik,
produksi daging darl kedua perlakuan Kkombinasi tersebut
wasing-masing adalah sebesar 1296 gram dan 1271 gram.
Apabila ditin)Jau dari Tabel 5.1.6.3. tentang berat lemak
abdominal maka perlakuan konsentrasi okesitetrasiklin
sebesar 75 ppm adalam perlakuan yang terbaik. Sesuail
dengan hasil penelitian tersebut, maka S3F4;75ppm adalsh
perlakuan yang terbaik, sehingga bisa direkomendasikan
untuk dipakai dalam usaha peternakan ayam pedaging galur
Hubbard. Walaupun bila dilihat dari hasil penampilan
produksi berat badan, angka konversli pakan dan angka
konversi protein pakan, kombinasi perlakuan S3F4;75 ppa
tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan S3F4;50 porm.

5.4. Kualitas daging

Rualitas daging dapat ditentukan oleh kadar air
daging, kandungan protein daging dan kandungan lemak
daging serta sifat-sifat fisik daging.

Pada pengamatan penelitian ini dititik beratkan
untuk mengamati beberapa pengarub perlakuan pola pakan dan
konsentrasi oksitetrasiklin pada komposisi kimia daging
yang meliputi kadar air daging, kandungan protein daging

dan kandungan lemak daging serta sifat-sifat fisik daging.
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S5.1.7.1. Kadar Air Daging.
Dengan mengetahui  kadar air daging dapat
menggambarkan kandungan protein dan lemak daging. Kadar

air daging ayam pedaging umur tujuh wdinggu terdapat
dalam Tabel 5.1.7.1.

Tabel 5.1.7.1. Kadar Air Daging Ayam Pedaging Umur Twiuh
Minggu Hasil Kombinasi Perlakuan Tiga Macam
Pola Pakan Dan Empat Macam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan (%)

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 pra 50 ppm 5 prn ~ 100 ppm X

S3F4 71.48 62.85 64.89 69.45 68.41
S4F3 72.00 70.88 74.88 68.18 71.30
S5F2 74.19 71.62 74.58 72.99 71.02
X 72.57 68.18 71,77 70.20

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kadar air daging ayam pedaging tidak
dipengaruhi ryata (P >0,05) oleh perlakuan pola pakan,
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi
(P>0.05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing adalah 2.64, 1.67 dan 0.486). Kisaran rata-rata
kadar air daging dari berbagai kombinasi perlakuzn

adalah sebesar 64,89% hingga 74,58%.
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5.1.7.2. Berat Tepung Daging
Berat tepung daging ayam pedaging wmr tujuh ninggu
terdapat dalam Tabel 5.1.7.2.

Tabel 5.1.7.2. Berat Tepung Daging Ayam Pedaging Umur
Tujuh Minggu Hasil Dari Kombinasi Perlakuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat Macam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan

{gram)
Pola Konsentrasi Okei;;;rasiklig- )
Pakan 0 pram 50 vrm 75 pra 100 prm X
a g f e c
S3F4 289.59 490.58 435.96 377.25 385.94
a d ab e b
S4F3 285.53 326.08 293.97 375.25 320.7
c d a be a
S5F2 309.58 333.46 290.95 295.74 300.43
a c b b
X 294.91 384.04 324.63 349.74

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang eama menunjukkan adanya perbedaan
vang nyata (P <0,05).

Hasil analisis setatistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa berat kering daging dipengaruhi
nyata (P <0,05) oleh ©perlakuan pola ©pakan dan
konsentrasi oksitetrasiklin dan terdapat interaksi
(P <0,01) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing sebesar 3.630%, J3.926% dan 6.156%). Perlakuan
pemberian pola pakan dengan kandungan protein menurun,
mengakibatkan peningkatan berat tepung daging. Pola pakan
S3F4 menghasilkan berat tepung daging yang terbesar
apabila dibandingkan dengan pola pakan S4F3 dan S5F2

yaitu sebesar 385,84 gram. Perlakuan konsentrasi
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oksitetrasiklin dalam pakan dapat meningkatkan berat
tepung daging. Konsentrasi  oksitetrasiklin 50 vppm
menghasilkan berat tepung daging vang cenderung lebih
besar dibandingkan dengan konsentrasi 75 prm dan 100 ppa.
Berat tepung daging tersebut masing-masing sebesar
384.04 gram, 324,63 gram dan 349,74 granm. K§mbinasi
perlakuan S3F4;50pvm menghasilkan berat tepung daging yang

terbesar yaitu sebesar 490,58 gram.

5.1.7.3. Kadar Lemak Daging Segar (Marbling)
Kadar lemak daging segar ayam pedaging umur tujuh
minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.3.

Tabel 5.1.7.3. Kadar Lemak Daging Segsr Ayam Pedaging Umur
Twuh Minggu Hasil Dari Kombinasi Perlakuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat Macam

- - Y T - - —— -
== - - - v " - - . - " -

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 prm 50 ppm 75 prm 100 pro X
b ab a ab b

S3F4 10.12 8.53 6.35 9.86 8.73
ab ab ab ab b

S4F3 7.61 7.40 8.85 8.19 8.01
ab ab ab ab b

S5F2 8.15 8.93 8.09 8.30 7.99
b b b b

X 8.62 8.30 7.76 8.29

Keterangan: Superskriv myang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata (P <0,05)

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kadar lemak daging segar tidak

dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh vperlakuan pola
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pakan dan konsentrasi oksitetrasiklin, namun terdapat
interaksi secara nyata (P <0,05) dari kedua perlakuan
tersebut (F hitung masing-masing sebesar 1.12, 0.62 dan
3.05%). Kadar lemak daging yang terkecil dijumpai pada
perlakuan kombinasi S3F4;75ppm, dengan kadar lemak sebesar
6,35 «%.

S.1.7..4. Kadar Lemak Tepung Daging

Kadar lemak tepung daging ayam pedaging umur tujuh
minggu setelah memperoleh perlakuan tiga macam pola pakan
dan empat macam konsentrasi oksitetrasilin terdapat dalam
Tabel 5.1.7.4.

Tabel 5.1.7.4. Kadar Lemak Tepung Daging Ayam Pedaging Umur
Tujuh Minggu Hasil Dari Kombinasi Perlakuan
Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat Macam
Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam Pakan (%)

Pola Konse;xras; Oksitetraszkli;
Pakan 0 prm 50 prm 75 ppm 100 prm X

S3F4 36.39 25.53 22.04 33.68 29.41

S4F3 28.44 25.32 35.32 32.92 30.50
S55F2 31.62 32.85 32.57 25.50 30.64
X 32.15 27.90 29.98 30.70

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kadar lemak tepung daging tidak
dipengaruhi secara nyata (P >0,05 ) oleh perlakuan pola

paxan, xonsentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada interaksi

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

©99

(P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing sebesar 0.113, 0.591 dan 2.143). Penambshan
oksitetrasiklin pada berbagal konsentrasi dalam pakan
maupun pola pakan tidak mempunyajl. peranan dala mengubah
kadar lemak dalam tepung daging. Hal 1ini sesual dengan
pengaruh kedua perlakuan ini terhadap kadar lemak daging

segar vang Juga tidak nyata (P>0,05).

5.1.7.5. Kejenuhan Asam Lemak Daging

Kejenuhan asam 1lemak daging ditunjukkan dengan
Jumlah ikatan rangkap vang ada didalam lemak daging.
KeJenuhan asam lemak daging ayam pedaging umur tujuh
minggu yang dicerminkan dalan angka yodium dan dapat

dilihat dalam Tabhel 5.1.7.5.

Tabel 5.1.7.5. Angka Yodium Dari Asam Lemak Daging Ayam
Pedaging Umur Tujuh Mingga Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola  Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Dalam Pakan

- —— - — > W T S T > T T ———— — S - > S
- — — — — -

- ———— o

Pakan 0 ppn 50 ppm 75 ppm 100 prn X

- — —— > — —— - > —— - -

S3F4 57.21 82.93 63.06 66.29 62.37

S4F3 63.13 64.12 71.45 61.50 65.05

SSF2 65.42 66.85 80.76 84.42 64.36
X 61.92 64.63 65.09 64.07

- ——— = —— - ——— S — - - ———— > V>

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,

didapatkan bahwa angka yodium lemak daging tidak
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dipengaruhi eecara nyata (P>0,05) oleh perlakuan pola pakan,
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi
(P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F bhitung masing
masing sebesar 0.914, 0.698 dan 2.041). Kisaran angka
yodium asam lemak daging hasil dari berbagai kombinasi
perlakuan adalah sebesar 52,21 hingga 84,42.

5,1.7.6. Kandungan Trigliserida Lemak Daging.
Kandungan trigliserida lemak daging banyak
berhubungan dengan kecernaan lemak daging tersebut,
makin tinggi kadungan trigliserida lemak daging akan makin
meningkat kecernaan lemak daging dan pada umunya asam
lemak tidak jenuh terikat oleh trigliserida lemak daging.
Kandungan trigliserida lemak daging ayam pedaging umur

tujuh minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.6.

. Tabel 5.1.7.6. Kandungan Trigliserida Lemak Daging Ayam
Pedaging Umur Tujuh Minggu Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Dalam Pakan (mg/gr)

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 ppm 50 ppm 75 ppm 100 ppam X
be c d a b

S3F4 523 570 721 3586 543
ab ab ab ab a

S4F3 382 440 394 384 400
cd abh ah abh ah

S5F2 579 502 363 409 483
b b b a

X 495 504 493 383

_—-——--—--—----———-.——-——_--—-—----———-—---———-—-———_---—--—

Keterangan: Superskrip vang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yvang nyata (P <0,05)
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Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan trigliserida lemak daging
dipengaruhi secara sangat nyata (P <0,01) oleh perlakuan
pola pakan, konsentrasi oksitetrasiklin dan ada interaksi
(P<0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing sebesar 10.677#%x, 5.173%k dan 5.962%¢). Kandungan
trigliserida lemak daging yang terbesar dijumpai pada
perlakuan kombinasi S3F4;75prm vaitu sebesar 721 mg/g.
Penambahan okesitetrasiklin dalam pakan sebesar 100 ppm
sudah mengakibatkan renurunan kandungan trigliserida lemak
daging. Pola pemberian pakan S3F4 menghasilkan
kandungan trigliserida lemak daging paling tinggi
dibandingkan dengan pola pemberian pakan S4F3 dan S5F2.
Ditinjau dari segi daya cerna lemak daging, maka
kombinasi perlakuan S3F4;75 ppm adalah yang tecbaik.

5.1.7.7. Kandungan Kolesterol Lemak Daging
Kandungan kolesterol lemak daging ayam pedaging umur
tujuh minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.7. Hasil analisis
statistik data dengan ANAVA, didapatkan bahwa kandungan
kolesterol lemak daging direngaruhi secara nyata (F<¢ 0,05)
oleh kensentrasi oksitetrasiklin, namun tidak dipengaruhi
(P>>0,05) oleh pola pakan dan tidat terdapat interaksi
(P>0,05) dart kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing 3.42%, 2.19 dan 0.33). Kolesterol 1lemak dazing
terendah dijumpai pada konsentrasi oksitetrasiklin 100 prao

namun tidak Dberbeda denzan konsentrasi oksitetrasikli
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50 ppm. Secara rata-rata penambahan oksitetrasiklin sampai
dengan 100 ppm dalam pakan dapat menurunkan Kkandungan

kolesterol lemak.

Tabel 5.1.7.7. Kandungan Kolesterol Lemak Daging Umur
Tuiuh  Mingga Hasil Dari Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan Dan Fmpat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam
Pakan (m&/gr)

——— - - — - - T Y W > T — ——— — — S — - i S A S G
e A — — - T —— — — —— " T = —— T W — = - W - -~ -

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 ppm 75 ppm 100 ppm X
b
S3F4 726.50 22.50 25.50 22.25 24.19
b
S4F3 22.75 20.25 23.25 21.00 21.81
b
SSF2 24.75 23.25 23.75 20.00 22.94
c ab be a
X 24.67 22.00 24.17 21.08

—— e — — - ———— - - — — —— T > A W T " - W T T G S T — T -

Keterangan: Suverskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris vang sama menunjukkan adanya vperbedaan
yvang nyata (P <0,05).

S.1.7.8. Kandungan Protein Daging Segar

Kandungan protein daging ayam pedaging umur tujuh
minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.8.. Hasil analisis
statistik dengan &NAVA., didapatkan bahwa  kandungan
protein daging segar dari ayam vpedaging dipengaruhi
secara nyata (P <0,05 ) oleh perlakuan pola pakan, namun
tidak divengaruhi secara nyata (P >0.05 ) oleh konsentrasi
oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi (P>0.05) dari
kedua perlakuan terss2tut (F hitung masing-masing 3.33¢,

1.84 dan 0.39). Pola perberian pakan vang mengakibatkan
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lama pemberian pakan fase finisher makin lama  akan
menghasilkan penurunan kandungan protein daging. Pola
pemberian pakan S3F4 menghasilkan kandungan protein
daging yang terbesar dibandingkan dengan pola pemberian
pakan S4F3 dan S5F2. Kisaran kandungan protein daging

segar rata-rata sebesar 13,66% hingga 18,05%.

Tabel 5.1.7.8. Kandungan Protein Daging Segar Avam
Pedaging Umur Tujuh Minggu Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Dalam Pakan (%)

B T e e e T e e r e m e s = o e e  w e w e w0 e

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 ppm 50 rem 75 ppm 100 pro X
b
S3F4 16.20 20.14 18.05 16.75 17.76
ab
S4F3 15.04 17.25 13.66 16.96 16.73
a
S5F2 15.12 16.08 14.30 15.44 14.73
b b b b
X 14.79 17.79 15.34 16.39

Keterangan: Superskrip yang berbeda dala kolom atau baris
yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P < 0,05).

5.1.7.9. Kandungan Protein Tepung Daging

Kandungan protein tepung daging ayam vpedaging umur
tujuh minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.9.. Hasil analisis
statistik data dengan ANAVA., didapatkan bahwa kandungan
protein tepung daging tidak dipengaruhi secara nyata
(P >0.05 ) oleh perlakuan pola pakan, konsentrasi

oksitetrasiklin dan tidat terdavat interaksi (P>0.05) dari
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kedua perlakuan tersebut (F hitung masing-maeire sgebesar
0,06, 0,37 dan 1,33). Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa penambshan oksitetrasiklin pada semua pola pakan
tidak meningkatkan Kkandungan protein tepung daging.
Kisaran kandungan protein tepung daging rata-rata sebesar

50,87% hingga 57.54%.

Tabel 5.1.7.9. Kandungan Protein Tepung Daging Ayanm
Pedaging Umur Tujuh Minggu Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin
Dalam Pakan (%)

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 pmn 50 pru 75 ppm 100ppm X
S3F4 56.86 54.26 55.98 53.68 55.20
S4F3 55.69 57.20 54.06 53.13 55.02

S5F2 50.87 56.63 57.54 57.31 55.58
X 54.47 56.03 55.86 54.70

5.2.7.10. Susut Masak ( cooking loss ) Daging
Susut masak daging ayam pedaging umur tujuh minggu
terdapat dalam Tabel 5.1.7.10. Hasil analisis statistik
data susut masak dari daging avam pedAgigg dengan  ANAVA,
didapatkan bzhwa susut masak dazing tidak dipengaruhi
secara nyata (P >0,05) oleh perlakuan pola  pakan,
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak terdapat interaksi

dari kedua (P>0,05) perlakuan tersebut (F hitung masing
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masing sebesar 0.07, 0.56 dan 0.95). Kisaran besarnya

susut masak daging rata-rata sebesar 14,53% hingga 19,54%.

Tabel 5.1.7.10. Susut Masak Daging Ayam Pedaging Umur
Tujuh Minggu Hasil Dari Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pola Pakan Dan Empat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam

Pakan (%)
Pola Konsent;;si Oksitetrasiklin o
Pakan 0 ppao 50 ppo 75 ppm 100 ppm X
S3F4 19.34 16.32 17.12 16.51 17.32
S4F3 17.95 14.97 19.43 15.65 16.99
S5F2 14.59  17.00 17.51 18.19 16.82
X 17.29 16.10 18.02 16.79

—-----—————---——---.—————--—_-—---—-——-——_—_-

S.1.7.11. Kandungan Protein Terlarut

Kandungan protein terlarut daging ayam pedaging umur
tujuh minggu terdapat dalam Tabel 5.1.7.11. Hasil analisis
statistik data dengan ANAVA, didapatkan bahwa kandungan
protein terlarut daging tidak dipengaruﬁi secara nyata
(P >0,05) oleh pola pakan, Kkonsentrasi oksitetrasiklin
dan tidak terdapat interakst (P>0,05) dari perlakuan
pola pakan dan konsentrasi oksitetrasiklin, dengan
F hitung masing-masing 0.43, 1.37 dan 0.43. Kisaran
kandungan protein vang terlarut dalam ciran dari gusut,

masak rata-rata adalah sebesar 3,84% hingga 5,62%.
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Tabel 5.1.7.11. Kandungan Protein Terlarut Daging Aysm
Pedaging Umur Tujuh Minggu Hasil Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Pnla Pakan dan Empat
Macam Konsentrasi Oksitetrasiklin Dalam

Pakan (%)
Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin
Pakan 0 prm 50 ppa 75 prm 100 prm X
S3F4 4.71 4.08 4.49 4.47 4.44
S4F3 5.22 4.15 2.86 4.44 4.17
S5F2 5.62 5.26 3.84 4.26 4.17

X 5.18 4.49 3.73 4.39

5.,1.7.12. Kemampuan Protein Mengikat Air
¢ Water Holding Capacity 2

Kemampuan protein daging mengikat air (WHC) pada
avam rpedaging umur tujuh minggu terdapat dalam
Tabel 5.1.7.12. Hasil analisis statistik data dengan ANAVA
didapatkan bahwa kemampuan protein daging mengikat air
dipengaruhi secara nyata ( P< 0,05 ) oleh konsentrasi
oksitetrasiklin. namun tidak dipengaruhi secara nyata (P
0,05) oleh pola pakan dan tidak terdapat interaksi
(P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing
masing sebesar 3.49%, 1.25 dan 0.53). Kemampuan protein
daging mengikat air tertinggi (P<0,05) dijumpai pada
konsentrasi oksitetrasiklin 100 ppm vyaitu rata-rata
sebesar 55,23%. Kisaran kemampuan protein ;&aging mengikat

air rata-rata sebesar 38,04% hingga 57,08%.
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‘Tabel 5.1.7.12. Kemampuan Protein Daging Mengikat Air Pads
Avam Pedaging Umur Tuijuh Minggu Hasil Dari
Kombinasi Perlakuan 1iga Macam Pola Pakan
Dan Empat Macam Konsentrasi
Oksitetrasiklin Dalam Pakan (%)

-—..----w——————-—-—-———-—_---——-----—--—--—--—---—_---v---—
--—----_—-—--———-----——--——--_-—---—---—-—-------—-—------

Pola Konsentrasi Oksitetrasiklin

Pakan 0 vem 50 pro 75 vem 100 prrm X

S3F4 47.49 44.45 45.66 57.08 48.87

S4F3 45.39 49.01 48.97 57.97 50.34

S5F2 49.09 38.04 44.15 30.23 45.38
ab a ab b

X 47.32 43.83 46.26 85.23

-----—-——_—--’————-——..-—---___—-———---..—-—_—--—_-.--————.._--

Keterangan: Superskrip vyang berbeds dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P< 0,05)

Berdasarkan hasil venelitian tentang kadar lemak
parbling dan trigliserida lemak daging, maka kombinast
verlakuan S$3F4:75 pro adalah perlakuan vang terbaik.
dengan kadar lemak marbling daging dan  kandungan
trigliserida lemak daging masing-masing sebesar 6,35% dan
721 mg/g. Sedangkan berdasarkan susut masak, bessrnya
protein terlarut dan kandungan protein daging vyang tidak
dipengaruhi oleh role pamberian pakan dan penambahan
konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan. maka kombinasi
perlakuan S3F4:;75 ppm adalah vang terbaik untuk

pemeliharaan ayam vredaging galur Hubbard sampail umur tujuh

winggu.
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S5.2.1. Penelitian Lanjutan Ké 1 .

Pengaruh ¥Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
Dalam Pakan Sebelum Pemotongan Terhadap
Produktifitas dan Xualitas Daging
Ayam Pedaging

Twijuan penalitian ini untuk mengetahui tpengarub
waktu henti vembertan oksitetrasiklin ssbelum vemotoncan
padas penaspilan avans pedaging dan  produktifitaa  daging
J{2ngan  Kowmbinasi onla pakan  S3AFL dan konsentrast

nkzitetrasiklin 78 pra

5.2.1.1. Penampilan Berat Badan Ayam Pedaging

Berat badan awal avan pedaging (berat pada mingau ke
lima) pada perlskuan WHEQ nol. tiga. lima. twuh. 10 dan
15 hari terdapat dalam Tabkel §.2.1.1.1.

Tabal 5.2.1.1.1. Bearat Badan (&) Awal Ayam Pedaginz Pada
Saat Mnmulainyvs Waktu Henti Pembertan
Oksitatrasiklin Mol. Tiga. Lima. Tuwuh,
19 dan 15 Hars

WHPG 0 WHPY 3 WHPY 5 WHPRY 7 HHPO 10 RHPO 35

i IS32°3 1887 0 1A08.1 1821 0 1891.9 183L.A
od 83 4 103 8 &3 5 43,0 g7 .v 148 5

- erum @ anan

Hasil analisizs ctaitstik data deozan  AMavVA,
pennnjulkan bahwa herat hadan awal avam pedaging pada
perlakuan inf tidak menunjukkan adanya verbedaan yang
r-ats (P 50,05)dangan F hitung sehesar 1.30. Inj bterart:

bahea berat badan awal ayam vedaging pada rverlakuan ini
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Setelah berumur enam minggu atau satu minggu setelah
veaberian oksitetrasikliin diheatikan. vertambahan berat

badan ayvam pedazing dapat dtlihat pada ‘Tabel ».2.1.1.2

Tabsl 5.2.1.1.2. bPertambahan Berat Badan (2) Ayam Pedaging
Padas Ming” Ke Enam (Satu Mingan' Setelab
YHPQ Hasil Dari Epam Perlakuan Haktu
Hentt Oksitatrasiklin Dalam Pakan

WHRO 0 WHRO 3 WHPO 8§ WHRY 8 WHPO 10 WHPO 14

] 3 462.8 548.0 520.8 A83.0 644.0
&d .3 109.5 81.8 147.0 1.3 171.7

Hasil analisis statiétlk data dengan  ANAVA.
didapatkan bahua perlakuah waktu henti pemberian
oksitatrasiklin (WHFO) dJdalam vakan tidak bervengaruh

nrats (P?0,05) pada pertashahan herat badan ayam pedaszing
minggu k2 2nam (F hitwnz 1.93) MNawun demikian vectambahan
berat badan pads WHR) 15 adalah yvansg eendermung tinggs vaitu
cetasar §44.0 aqram. [ni berartl cudsh tariadl venghentlan
peoberian oksjtetragiklin selams tuluh  harmy  sehelun
pemotonzan.  Standar deviasi yang cukup besar
(diatas 10%), ini menunjukkan respon avam pedaging terhadap
VWHED cukur bervariasi.

Konsumsi pakan ayam vedaging prada selama satu minggu
setalah WHPO dilakuken atau minggu ke enam terdapat dalam

Tatel §.2.1.1.3
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Tabel 5.2.1.1.3. Konsumsi Pakan (g) Avam pedaging Selams
Satu Minggu Dari Mingzu Ke Lima Sampati
Minggu Ke Enam Hasil Dari Enam Perlakuan
tlaktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
Dalam Pakan

WHEO 0 WHRO 3 WHPO § WHPRO 7 WHPO 106 WHRO 15

a ab h b ah b
X 1108.0  1287.7 1560.2 1502.9 1413.7 1539.4
sS4 WA 6 413.7 181.3 383.8 322.0  405.4

Keterangan: Suparskrip yang harbada dalam baris yvang sams
mspuniukkan adanya rverbedaan yang nyata
(P <0,04%)
Hasil apalisis statistik Jdata Jdenzan aNaAvA.
dats didapatkan bahwa perlakusz WHPRD  herpengarub  pads

Ronsimsi raksn ayam vedaging pada atnemt ke enam (F hitung

adalah 2 &7%) Perlakuan HWHRY 1% menshasilkan konsumei

rakan yang terbesar adalah sebesar 1539.4 gram namun tidak
terbeda dengan WHPO tuwjuh hari. Ini berarti WHPY s2lams
tujuh hari belum amenunjukkan pengaruhnya vada konsumsi
pakan gadang perhedaan konsumsi didalam kelompok perlakuan
vang lain didnza disehatkan variasi vertambahan becat
Fadan avan pedaging vang cukup hezar didalaa satu ke'lompok
{lihat pada Taksl 5.2 1.).2.)sehinzga akan msmecengaruhi
kandizi lingkungan avam vang {ain. HaJ ini  aecara  tidak
lsnasuwpz  akan  berrenzarih  koncumct vakan Jdan Rondist
fizi~)aziz dari avam pedagings terasbut

Angka konversi pakan avam pedazipz pads selama satu

mingg antara mingsu ke lime sampatl @ingdve ke enam terdapat

Jdalam Tabel 5.2.1.1.4.
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v

Tabel 5.2.1.1.4. Angka Konversi Pakan Avam Pedaging Selama
Satu Minzgu Antara Minzgu Ke Lima Samvai
Minggu Ke Enap Hasil Dari Enam Perlakuian
Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin

dalap pAakan
PER WHPO 0 WHFO 3 WHPO & WHPO 7 WHRO 10 WHPO 15
8 he he: ] he h
X 2,181 2.769 2.886 2.953 2.596  #.539
c4 0 1908 0.5801 0.3529 0.5173-0.5093 0.3425

Keterangan: Superskrip vang berbeda dalam baris yang sams
menuniukkan adanya verbedaan vang uvata
(P <0,08)

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA.
didapatkan bshuwa WHR) berpengaruh nyata (P ¢ 0,05 pada
anzka konversi vakan (F hitunz 3.33%). Perlakuan WHEV nol
menghasilkan angka konversi pakan vang terrendah adalsah
sebasar 2.181. namwn perlu diverhatikan pertambahan berat
badan vang dihagilkan Hazil penelitian didapatkan hahus
wrutan anaka konversi pakan terbaik adalab terlakuan VWHEQ
a>) harl, menvusul WHRD 10 hari dan HRY 1% hary, asdang
vanz kurane balk adalsh spaka konversi pakan pada
perlakusn WHRD tujuh hsri  Hal imd membuktikan hahua
penzacuh perlakuan WHED s2lama satu minggu sangat hsterogsn
p2da angka konversj pakan avam pedaging dari mingzu ke lima
caaral mingsu ke epam.

vertambahan berat badan ayam pedazing pada akhir
penelitian 1ni yvaitu dari oinggu ke enam sampal minzgt ke

rujuh tsrdacat dalam Tabel 5.2.1.1.5.
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Tabel 5.2.1.1.5. Pertambahan Berat Badan (g) Avam Pedaging
Selama Satu Minggu Dari Minggu Ke Enam
Sampai Minggu Ke Tujuh Hasil Dari Enag
Perlakuan Haktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan

WHEO 0 WHRO 3 WHED 5 WHEO 7 WHPO 10 WHPO 15

h d o] a o h
658 570.1 408.6 550.3 477.4
145. 87.9 11581 123.8 133.3

X 4
sd

e X

b PR
we

-3

Keterangan: Superskrip yang barheds dalam barja yang
gama menmunhukkan  pecrbedaan yang nyata
(Ps 0,053

Hasil aspalists ststistik Jdata denzan  aMaAvA.
didapatkan hahws pertamhahan harat hadan avan Endaging
celams satu mfnzg dari minm;u ke enam samrai ainggu ks
tuluh dipengaruhi secara nyata (P<0,08) oleh waktu henti
remberian  oksitetrasiklin  (WHFO) denzan F  hitunz
geb2sar 3.71k . Pertambahan berat badan yang tertinggi
dijumpal vada kelompok WHED tiga. yaitu waktu penghentian
ckzitetrasiklin tiga bari sebelum pemotongan. kemudian
disusul WHED Lima. WHEQ 10, WHRV tujuh. WHEQ 15 dan WHED
6l Hal ini memminkkan hahwe herdszarkan  pertashahan
terat badan. WHEV tiz3 hael  sampat WHELD 10 hari dapat
direkr:"m-::ndasikar.

Kensumsi paksa ayam redazing s&lama satu minzaou dart
minssy ke enam sampa) aminggs ke tichih dard  keloagpak  avap
vang dibert verlskuan WHEQ nol. tiza. Llima. tuhuh, 10 dan

18 harj sebelum pemotongan terdapat dalam Tahe) &.2.1 1 8
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Tabel 5.2.1.1.6. Konsumst (g) Pakan Selama Satu Minggu
' Pari Minggu Ke Enam Sampai Minggu Ke
Tuiuh Hasil Dart Enam Perlakuan Waktu
Hﬁti Pemberian Oksitetrasiklin Dalam
Pakan

WHEO 0 WHPO 3 WHEO 5 WHEO 7 WHPO 10 WHPO 15

a d e ) b h
X 1266.3 1847.3 1651.0 1394.9 1521.0 1521.0
sd 297.7 3686.0 113.0 353.0 366.0 309.0

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam bsris yang
s;ma mersmn.)ukkan adanya perbedaan yang nyata
(P <0,05)

Hasil analisis statistik data yang direroleh dengan
ANAVA, menunjukkan bahwa konsumsi pakan ayam pedaging
dari minggu ke enam sampai wminggu ke tujuh dipengaruhi
secara nyata (P< 0,05) oleh perlakuan waktu penghentian
okstetrasiklin sebe)um vemotongan (F hitung sebesar 2.78%).
Konsumai pakan yang tertinggi dijumpal pada kelompok
ayam vadaging vang dihentikan vemberian oksitetrasiklin
pada hari ke tiga sebelum pemotongan yattu sebesar
1847.3 gram vekan. ksmudian disusul verlakuan waktu hentt
peﬁherian okaitetrasiklin lima hari ssbelum pemotongan.

Angka konversi vakan ayam pedaging vada wminggu ke
enaz sampai minggu ke tujuh terdapat dalam Tabel 5.2.1.1.7.
Data vang diperoleh setelah dianalisis statistik
dengan ANAVA, merunjukkan bahwa angka konverei pakan
selama satu minggu vada minggu ke tujuh dipengaruhi oleh
waktu henti pemberian oksitetrasiklin sebelum pemotongan.
Angka konversi pakan yang terbaik dijumvai pada perlakuan

WHEO 10 barm disnsul perlakuan WHEOD tiga. Kedua kelompok
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ini berbeda nvata (P<0,05), Jjuga berbeda nyvata (P <0,05)
dengan k2lompok perlakuan WHED tujuh dan verlakuan WHFO 15.
Angka Lkonversi tersebut wmasing-masing adalah sebtesar
«.758 dan 2.823. Sedanzkan angka Kkonvsrsi vakan pada
kelompok perlakuan WHRD tuwiuh dan perlakuan WHPO 15  cukup

besar yaitu 3.17 dan 3.068. schingga dianggav kurang efisien.

Tabel 5.2.1.1.7. Angka Konversi Pakan Avam Pedaging Pada
' tMinggu Ke Enam Sampail Minggu Ke Tujuh Hasil
Dari Enam Perlakuan Waktu Henti Pemberian

Okslitetrasiklin Dalam Pakan

WHFO 0 WHPO 3 VWHPOS WHPO 7 WHPO 10 WHPO 15

¢ b c e a d
X 2.924 2.823 2.918 3.173 2.758 3.084
sd 0.3152 0.1708 0.2449 0.2909 0.1243 0.4058

K2ternzan: Suverskriv yang berbeda dalam baris vang sama
senwfukkan adanya pertedaan  vang nvata
(F” 0.05)

Fertambahan bzarat badan ayam redaging selama tuwiuh
zingau yaitu darvi umur satu harj sampai minggu ke tuiub
d2nkan enam rerlakuan waktu henti pemberian oksitetrasiklin

sebelum pemotongan dapat dilihat pada Tabel 5.2.1.1.8.

Tabel 5.2.1.1.8. Psrtambahan Berat (&) Badan Ayam Pedagingz
Selama Tujuh Mingsu Dari Umur Satu  Hari
Sampai Minggu K2 Tujuh Haslil Dari Enam
Perlakuan Haktu Henti Pembarian
QOksitetrasiklin Dalam Pakan

- - - - - s ot > - ==
- ——

WHFQ 0@ WHFO 3 WHFO 5§ WHFO 7 WHFO 10 WHFO 19

D ——— S D P W S W W T W G W S W = D = W W -

Y 2824.5 26839.1 28%60.8 2788.1 2860.4 2949.3
si 105.8 77.3 £2.7 172.7 106.2
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Hasil analisis sf.atistik dats  dengan ANAVA,
didavatkan baima vertambabhan berat badan ayam pedaging
selaga tnjuh mingm vaitu dari waur satu hari s3zpa) minggn
k2 tthlb tidak divenzacuh) secara nyata (P> .05) oleh
't:erlakum waktu henti pepharian okejtafmaikl.‘:n ashehm
temdtonzan (F hitunz s‘ebesar 1.60). Hasil vcenpelitian ini
zechuktikan btahws penghentian oksitetrasiklin  sshelum
remotongan sampal 15 hari  darat  direkomendasikan,
Pertanbshan berat btadan yang tertinggt dijumpai pads
perlakuan YHEQ 1S hari yaltu sebesac 2929.3 gram.

Konaumat pakan asyvam pedaging selasa tujuh minggu
valtu darl unue satu hari sampal ainegu ke twuh setslah
peoraraleh berpacan-mscas Jerlakuan WHR)  terdapat dalam

Tabel 5.2 1.1.09.

Tat2l §.2 1.1.92. Fonsumst Fakan tZeam) Aysm Pedazinz Selanas
‘Dajnh Mingas Twrey lgur Satu Haer  Jampsi
Hinza( X Tuwub Hastl lari Enam Ferlakaan
Haktu Hent: Pesberian Okaitstraazklino
Rete lum Famotongan

WHEL O WHEL 3 YHIO 5 WHYOQ 7 WHEQ 10 WHED 15

d < c b 3 a
Y 8072.4 8958 4 >
sd 802.5 ¢08.3 418.1

Fatzcanzan: Sucerskrip yvang berbada dalam baris vang
menunjukkan adanya perbedasn  yvang nvats
(F7 Q.00

Hacil anallisfs  statistik data denzan ANAVA.
didapatkan hahus kapawmar avam pedaging  zedak wmur 23ty

hari zameai minzot ke tund  teroyata dicenzarubi szcaea
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nvats (P <0.,05) oleh perlalman WHR) sampai dengan 15 bhari
(F hitung 2.85¢%) Perlakuan WHPR)  ternvata  dapat
menurunkan konsumsi pakan pads avam padaging. Penghentian
peaberian oksitetrasiklin pada 15 hari sebelumn waktu
pemotongan dapat mepurunkan konsumsi vakan. Konsumsi vakan
ayam pedaging pads kelompok perlakuan tersebut. adalah
sebesar 575¢.5 aram. Angka ini berbeda secara nvata
(P< 0,05) dengan keloopok perlakuan WHPO nol SAmpajl
perlakuar WHEQ tujuh haci. Hasil pepelitian ini membuktikan
hahua pemtarian akeitatrvasiklin dalam pakan vang lehib
1ama Jdavat asninzkatkan konsumsi vakan vada ayam vedaging.
Angks konverai pakan avas pedaging  aelass  tuhih
alazal yaitn daet ayam vedazincz e 3stu hart  gwacal

ginzzn ke tuhuh dapat dilihat dalam ‘Ushel 5.2.1 1 10

Tabel 5.2.1.1.10. Anaka Konversi Pakan Ayam Fedaging Selama
Tuiub Minggu Yattu Deri Umur Satu Harj
Ssmpral HMinggu ke Twjuh  Hasil Darvi
Paharapa Perlakuan Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Calsm Pakan

WHEO 0 WHNO 3 WHEO § WHEQ 7 WHEQ 10 WHPQ 15

X 2.1%3 2.089 2.09% 2.088 1.988 1.950
el 0.192 6128 0,133 0 072 0.12% 0.18%

Hazjl ansliaia atatiatik data  dendan AMAVA,
didapatkan bahwa anzka kenverst pakan ayaa padaging selama
thinh mIngeu Asry upur aatu haril Aaspal  BIhZEM ke  tudub

tidak dicspzacbi sscaca nyata (¥ 0,05 woleh perlakaan

WHRY sagpaj 18 hari (V¥ hitung 2.14) Sesual  dengan haajl
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dari Tabel 5.2.1.,1.9 ., Tabel 5.2.1.1.8. dan Tabel
5.2.1.1.10, kenatkan konsumsr pakan akan difkuty  dangan
kenaikan tertambahan berat bhadan dan diikuti  depsan
penmirunan angka konverai pakan  Ha! 1nv bherarty  hahua
perlakuan rtenghentian oembertan oksitetrasiklin  dalaa
pakan saspai 15 hari sebelum pem~tongan dapat meningkatkan
vroduktifitas ayam vedaging.

Berat hadan ayam redazing selama tujuh minegu dengan
enap perlalman waktuy henti pemberian  okstitetrasiklin

gzbellm pemotonzan terdaprst dJdalam Tabel $.2.1.1.11.

Tahal 5.2 1 1 11 BRarat Padan (gram) Avam Pedsging Selams
Tunth Hinaat Hasil Fnaa Perlakuan Waktu
Henty Pembarian Okattetrssiklin DNalam
Pakan

WHRO & WHRY 3  WHRY & WHPY 7 WHRY 10 WHPY ]S

2614 8 23 @ 2624
- -
7 7

6 2
TS AT 1T

Analisis statistik data yanz dicerolsh ameauntukkan
hahwa herat hadan avap pedaging waur tujuh mingge sstelah
diberi anam verlskusn WHEO tecnyata tidak dipengaruhi oleh
parlaluan WHPO aagpal 15 hard (F hitung sebesar 1.60).

Hastl repameilan berat badan ayam vedaging dan angka
kenverai pakan dari hazi) penelitian {nt membuktikan hahwa
penchentian peaberian oksitztrasiklin campat 15 hacl
gabalup pematangan fidak harpengamih pada penanopi lan harat

badsn dan =fisi=nsi vakan.
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5.2.3.2. Produksi dan Kualitas Naging

Perat karkas avam pedaging umur potong tujubh aminggu
g2t2lah meamperoleh verlakuan epam macam waktu vemberian
okzitatraziklin erebeJwpn rem~tongan  terdapat dalam

Tshel 8 21.2 1

Tatel 5 21 2 ] Herat Karkas (&) Ayam Fedagtng Umur Twnth
Minzqs Satelah lendapat Eoam  Parlakuan
Haktu Hantl baalwercian oOksitetrasiklin
Walap Pakan Saheium Pamntansan

WHRY O WHRY 3  WHRY 8 WHPY 7 WHRY 10 CHPO 18

h ah h h ) b
¥ 2107.9 1905 5 1977.2 - 207 ¢ 1897.58 2027 1
sd 1458} 88 8 183 .9: 181 8 127.2 9.8

Ketarangan: Superskrip yang berbeds dalam barie vang sams
mepunjukkan adanya rperbedaan yang nayata
(P <O .0%)

Hasil analicls statistik data denkan  ANAVA.
didspatkan hahwa barat ksrkaz ayam wedaging umir potong
tnitth mipzat dipspgarthi sscara sanzat nyata (P<0.01) oleh
WHRY (F hitung S T461) Parat karkaa vans teetinggi
Jdihmesi pads WHED nol, namn Ehdsk berteda (FMOL05) denaan
WHRY tactuh dan WHRY 18 Parat karkaa avam pedaging pada
parlakian inl masinz-masing adalah 2107.9 Zesm. 2UL7.¢ 2ran
dan 2027.1 gram Sedangkan harst karkaa vang repdab
adalah kelowpnk ayam yanz msmpwrolzh peclakuan WHEQ hiza
hari dan perlaknan WHRY 10 hari.

Vrodiksi dazinz syam vedazinz pada umwr potong twjuh

aingsu yang memperoleh enAan macas perlaknan WHPO terdapat

dalam Taba) 5.2V 2 &.
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-

Tabel 5.2.1.2.2. Berai Daging (g) Avam Pedaging Pada Umur
Potong Tujuh Minggu Hasil Dari Enam
Perlakuan Waktu Henti Pemberian

—— - —— " - -

be - a ab ¢ ab be
X 1609.9 1431.9 1513.3 1645.4 1483.1 1584.8
sd 112.4 129.5 116.7 139.2  107.9 70.6
Keterngan: Suverskrip yang berbeda dalam baris vang sama
- menunjukkan adanya  perbedaan yang nyata
(P <0.05).

Hasil vengolahan data dengan ANAVA didapatkan bahwa
produktivitas daging dipengaruhi oleh vperlakuan WHRO
(F hitung 4.073%%). Berat daging avam vedaging yang
tertinggzi dijumpai pada perlakuan WHE) tujuh yaitu sebeearl
1645.4 gram. namun tidak berbeda secara nyata dengan
perlakuan WHPD nol maupun dengan WHPO 15. Hasil penelitian
ini membuktikan bahua vperlakuan waktu henti vpemberian
oksitetrasiklin sampai 15 hari sebelum pemotongan tidak
menurunkan vroduksi daging avam  vedaging. Hal - ini
menunjukkan bhahwa waktu henti penberian
oksitetrasiklin dalam vpakan selama 15 hari sebelum
dipotong, kandungan oksitetrasiklin dalam darah maaib
dapat mampu  berveran  bakteriostatik  karepa adanya
proses siklasz heteroheratitik oksitetrasiklin,
schinggz WHPO 15 hari dapat berversn menurunkan residu
askzitetrasiklin dalam JaringZan tubuh, disamping dapat

pmenurunkan biaya pakan dalam usaha rpeternakan tersebut.
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Hasil penelitian ini wmembuktikan bahwa waktu henti
pemberian oksitetrasiklin sampai 15 hari sebelum pemotongan
tidak menﬁrunkaﬁ produksi daging ayam pedaging.

Kadar air daging ayam pedaging umur potong tujuh
minggu yang telah mendapat enam macam waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dapat dilihat dalam
Tabel 5.2.1.2.3.

Tabel 5.2.1.2.3.. Kadar Air (%) Daging Ayam Pedaging Umur
Potong Tujuh Minggu Hasil Dari Enam
Perlakuan Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan

————————— - - - =1

WHEO O WHPO 3 WHPO 5 WHPO 7 WHPO 10  WHEO 15

a b b b b b
X 69.29 76.72 73.30 74.81 74.18 74.54
sd 4.29 0.59 2.71 1.16 1.92 1.52

——— —————— — T~ — - —— - - ——

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris yang sama
menunjukkan adanya perbedsan yang nyata
(P <0,05). '

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kadar air daging ayam pedaging umur tujuh
minggu dipengaruhi sangat nyata (P< 0,01) oleh perlakuan
waktu henti pemberian ’oksitetrasiklin‘ dalam pakan
(Fhitung sebesar 4.43%%). Kadar air yang rendah
dijumpai pada perlakuan WHPO O dan disusul oleh perlakuan
WHPO lima, WHPO 10 dan WHPO 15 hari. Hasil penelitian
membuktikan bahwa lama waktu pemberian oksitetrasiklin
dalam pakan mempunyal peranan dalam menentukan kadar air
daging éyam pedaging.

Kandungan kolesterol dalam lemak daging ayam pedaging

unur potong tujuh minggu yang telah mendapat enam macam
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‘

perlakuan waktu henti pemberian oksitetrasiklin dapat
dilihat dalam Tabel 5.2.1.2.4.

Tabel 5.2.1.2.4. Kandungan Kolesterol (mg/g) Lemak Daging
Ayam Pedaging Umur Potong Tujuh Minggu
Hasil Dari Macam Perlakuan Waktu Henti
Pemberian Oksitetrasiklin Dalam Pakan

- e  ——— . - -

- ——— o —— - — = S - P - ———— A = T > O = W T P T S D Wep T M S W W S D D G S T =

X 25.32 27.08 26.44 20.40 26.70 20,10
sd 1.38 3.69 1.56 1.33 0.89 1.79

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
(P< 0,05) \

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan kolesterol lemak daging
dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh perlakuan waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan ayam penelitian

. (F hitung sebesar 2.62%). Kandungan kolesterol dalam lemak
daging ayam pedaging yang rendah dijumpai pada perlakuan
WHPO 15 dan WHPO tujuh hari. Hasil penelitian ini
pembuktikan bahwa lama waktu henti pemberian oksitetrasikli:
mempunyai pengaruh térhadap kandungan kolesterol dalam lema
daging. : .

Kandungan trigliserida lemak daging ayam pgdaging
umur tujuh minggu yang telah mendapat enam macam perlakuan
waktu henti pemberian oksitetrasiklin (WHPO) dapat dilihét

dalam Tabel 5.2.1.2.5.
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Tabel 5.2.1.2.5.Kandungan Trigliserida Lemak (mg/g) Daging
Ayam Pedaging Umur Potong Twuh Minggu
Hasil Dari Enam Macam Perlakuan Waktu Henti
Pemberian Oksitetrasiklin Dalam Pakan

CWHPO O WHPO 3 WHPO 5 WHPO 7  WHPO 10 WHFO 15
a .. a a ab c b
X 421,30 409.76 411.72 450.30 617.42 518.26
sd 5§3.68 31.11 10.32 -19.86 77.75 48.78
- Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris yang sama
?;nu838§§an adanya perbedaan yang nyata
< 0, .

Hasil analisis statistik- data dengan -ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan trigliserida lemak daging
dipengaruhi secara nyata (P < 0,05) oleh waktu henti
pesberian oksitetrasiklin dalam pakah (F hitung sebesar
3.10%). Kandungan trigliserida lemak daging tertinggi
dijuspai pada waktu henti pemberian_bksitetrasiklin dalam
pakan selama 10 hari yaitu sebesar - 617,42 wmg.g. Hasil
penclitian ini membuktikan bahwa waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan sebelun pemotongan wepunyal
peranan dalam meningkatkan kandungan trigliserida lemak
daging, sehingga penyediaan energi untuk proses
metabolisme dalam tubuh akan semakin baik.

Berdasarkan angka konvgrsi‘pakan,pada minggu ke enam,
zaka perlakuan WHPO 15 adalah yang terrendah sesudah
rerlakuan WHPO nol dan perlakuan WHPO 10. Ini berarti
penghentian pemberian oksitetrasiklinfselama satu mingéu
dapat menurunkan angka konveréi pakan, sedang berdasarkan
angka konversi pakan selama'tujuh ninmggu, maka perlakuan
Wi 10 dan WHEO 15 adalah vang baik. Berdasarkan
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pertambahan berat badan ayam pedaging selama tujuh minggu,
maka perlakuan WHPO 15 cenderung tinggi, walaupun secara
statistik tidak berbeda nyata. Berdasarkan berat badﬁn
umur tujuh minggu, maka berat badan yang cenderung 'tinggi
berturut-turut dijumpai pada perlakuan WHPO 15, WHPO 10
dan WHPO lima hari. Selanjutnya berdasarkan berat kargas,
maka perlakiian WHPO nol yang besar, lalu disusul perlakuan
WHPO tujuhvdan perlakuan WHPO 15. Berdasarkan produksi
daging, maka perlakuan WHPO tujuh cendrung besar, meskipun
secara statistik tidak berbeda dengan perlakuan WHPO
nol dan WHPO 15 hari. Berdasarkan kandungan kolesterol
.dalam lemak daging, maka perlakuan WHPO 15 dan WHPO tujuh
hari adalah yang rendah. Sejalan dengan pertimbangan
parameter tersebut diatas maka perlakuan WHPO tujuh hari
pada ayam pedaging yang dipelihara dengan kombinasi
perlakuan S3F4 dan 75 ppm dapat dianjurkan  untuk
dipergunakan dalam usaha pemeliharaan ayam pedaging galur
Hubbard. .
Kowbinasi perlakuan vyang terbaik dari Thasil
penelitian ini adalgh dengan menggunakan perlakuan pol&
pakan S3F4, penambahan oksitetrasiklin sebagai pemacu
pertumbuhan dalam pakan sebesar 75 ppm dan waktu henti
pemberian selama tujuh'hari gebelum pemotongan, yang akan

dipergunakan pada penelitian selanjutnya.
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S5.2.2. Penelitian Lanjutan ke 2

Pengaruh Tiga Macam Waktu Henti Pemberian

Oksitetrasiklin Dan Tiga Macam Umur Potong

Terhadap Produktifitas Dan Kualitas Daging
Ayam Pedaging

Pada penelitian ini dltiiik beratkan untuk melihat
pengaruh waktu henti oksitetrasiklin (WHFQ) yang dikaitkan
dengan tiga macam umur potong (UP) yaitu umur potong .enam

minggu, tujuh minggu dan delapan minggu.

5.2;2.1. Angka Konversi Pakan

m konversi pekan hasil dari perlakuan tiga macam
waktu henti pemberian oksitetrasiklin dan tiga macam umur
potong terdapat dalam Tabel 5.2.2.1.1.

Tabel 5.2.2.1.1. Angka Konversi Pakan Ayam Pedaging Umur
Satu Hari Sampai Tujuh Minggu Hasil Dari
Perlakuan Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dan Tiga Macam Umur Potong.

Umur Potong WHFO 3 WHEO 5 WHEO 7 X
a
UP 6 minggu 1,5110 1,5543 1,4543  1,5082
b
UP 7 minggu 1,6838 1,7030 1,6275  1,6T17
. N o3
UP 8 minggu 1,8000 1,9512 1,9325  1,9579
ab b a
X 1,7296 1,7443 1,6809

Keterangan : Superskrip Yyang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menundul;kan adanya perbedaan
yang nyata (P <0,05).

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,

mepunjukkan bahuwa konversi pakan dipengaruhi secara sé.ngat
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nyata (P <0,01) oleh perlakuan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dan dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh
umur potong, namun tidak ada interaksi (P>0,05) dari kedua
pérlakuan tersebut (F hitung wasing-masing adalah
153, 14%x, 3,80% dan 0,57). Angka konversi pakan perlakuan
umur potong enam minggu lebih baik dibandingkan dedgan
perlakuan umur potong tujuh minggu dan delapan minggu.
Angka konversi pakan pada kelompok umur potong enam minggu
adalah 1,508, sedangkan angka konversi paskan yang paling
jelek adalah pada kelompok umur potong delapan minggu
dengan angka konversi yaitu sebesar 1,958. Angka
konversi pakan ayam pedaging pada perlakuan WHPO tiga,
WHPO lima dan WHPO tujuh hari adalah masing-masing sebesar
1,7296, 11,7443 dan 1,6809. Haeil . penelitian int
membuktikan bahwa makin tua umur potong dan makin pendek
waktu penghentian pemberian oksitetrasiklin | akan
meningkatkan angka konversi pakan. Angka konversi pakan
yang terbaik dijumpal pada kelompok perlakuan umur
potong enam minggu dan waktu hentl pemberian
oksitetrasiklin tujuh hari. -

Angka konversi pakan ayam pedaging satu ginggu
sebelum pemotongan hasil dari perlakuan tiga macam waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dan tiga macam umur potong
terdapat dalam Tabel 5.2.2.1.2. Hasil analisis statistik
didapatkan bahwa angka konversi pakan ayam pedaging satu
minggu sebelum dipotong dipengaruhi secara sangat nyata

(P <0,01) oleh perlakuan umur potong, terdapat interaksi
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(P<0,05) dari kedua perlakuan tersebut, namun tidak
dipengaruhi nyata (P>0,05) oleb waktu henti pemberian
oksitetrasiklin aqbelum pemotongan (F hitung angka
konversi ayam pedaging tersebut adalah masing-masing
sebesar 28,62%k, 3,10x dan 0,806. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh waktu henti pemberian oksitetrasiklin
dalam pakan pada tiga macam umur potong teésebut aaﬁgat
bervariasi, sehingga perlu dicari waktu henti pemberian
oksitetrasiklin yang sesuai pada masing masing umur potong
tersebut. Kombinasi perlakuan umur potong enam minggu dan
WHPO tiga hari menghasilkan angka konversi pakan yang
terbaik yaitu sebesar 1,7138. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa angka konversi pakan satu minggu sehelum
dipotong dari ayam pedaging pada umur potong Vang lebih

muda lebih baik dibandingkan dengan umur potong yang tua.

" Tabel 5.2.2.1.2. Angka Konversi Pakan Satu Minggu Sebelunm
Pemotongan Hasil Dari Tiga . Macam
Perlakuan Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dan Tiga Macam Unur

Potong
Umur Potong WHPO 3 WHPO 5 WHPO 7 X
a ' a " a a
UP 6 minggu 1,7138 1,9012 1,8600 1,8267
b b ¢ ' b
UP 7 nminggu 2,4650 2,5612 2,8375 2,5546
d d od . o
UP 8 minggu 3,5058 3,4375 3,2413 3,3948
b b b
X 2,5612 2,6333 2,5812

Keterangan : Superskrip vyang berbeda dala kolom atau
. baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan

gecara nyata (P< 0,05).
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5.2.2.2. Pertambahan Berat Badan

Pertanbahan berat badan ayam pedaging hasil beberapa
perlakuan waktu hentl pemberian oksitetrasiklin saﬁu
.minggu sebelum pemotongan dan umur potong terdapat dalam
Tabel 5.2.2.2.

Tabel 5.2.2.2. Pertambshan Berat Badan (g) Avam Pedaging
Satu Minggu Sebelum Pemotongan Hasil Dari
Beberapa Kombinasi Perlakuan Tiga Macam
Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin Dan
Tiga Macam Umur Potong

Umur Potong WHFO 3 WHPO 5  WHPO 7 X
C
UP 6 minggu 535,25 515,25 496,20 515,50
b
UP 7 minggu 412,50 377,50 361,25 383,75
a
UP 8 minggu 275,00 275,00 389,25 282,29
b b b
X 407,58 389,25 384,70

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P< 0,05)

Hasil analisis satistik data dengan = ANAVA,
penunjukkan behwa pertambahan berat bvadan satu mingau
sebelum pemotongan dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01)
oleh umur potong, tetapi tidak dipengaruhi secara nyata
(P> >0,05) oleh waktu henti pemberian oksitetrasiklin
dan tidak ada interaksi dari kedua perlakuan tersebut
(P>0,05) dengan F hitung masing-masing adalah sebesar

254,18%x, 2,43 dan 2,72). Pertambahan berat badan yang
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tertinggi (P<0,01) dijumpai pada perlakuan umur potong
enam minggu, kemudian disusul umur potong tujuh dan
delapan wminggu. Pertambahan berat badan tersebut
masing-masing adalah sebesar 515,50 gram, 383,75. gram
dan 282,29 gram. Hal ini menunjukkan bahwa pertambahan
berat badan ayam pedaging galur HAubbard mencapai puncak
pada umur enam minggu, dan sesudah umur tersebut

- pertambahan berat badannya akan menurun.

5.2.2.3. Berat Karkas
Berat karkas ayam pedaging hasil dari tlga macam
perlakuan waktu henti pemberian oksiterasiklin dalam pakan

dan tiga macam umur potong tefdapat da}amvTabel 5.2.2.3.

Tabel 5.2.2.3. Berat Karkas Ayam Pedaging (g) Hasil
Kombinasi Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan Dan Tiga UMacam

Unur Potong
Umur Potong WHPO 3 WHPO § WHPO 7 X
' a

UP 6 minggu 1943,7 1962,4 2043,1 1983,1

. ab
UP 7.minggu 2100,6 2141,7 2188,4 2143,6 b
UP 8 minggu 2297,1 2269,5 2247,8 2271,4

b b b
X 2113,8 2124,5 2159,7

Keterangan : Superskrip vyang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan

yang nyata (P< 0,05)

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVE.RSITAS AIRLANGGA

131

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa berat karkas dipengaruhi secara sangat
nyata (P< 0,01) oleh perlakuén umur potong, namun tidak
dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan tidak ada
interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung
masing- pasing adaleh sebesar 16,00%%, 0,44 dan 0,44).
Berat karkas yang tertinggi dijumpai pada perlakuan umur
potong delapan minggu, namun tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan berat karkas pada umur potong tujuh minggu. Berat
mm tersebut adalah 2271,4 gram, sedang berat Kkarkas

yang terrendah dijumpai adalah dari kelompok umur potong

enam minggu yaitu sebesar 1983,1 gram.

5.2.2. 4. Xandungan Marbling Daging

Rata-rata kandungan marbling daging avam pedaging
basil dari tiga macam perlakuan waktu henti pemberian.
oksitetrasiklin dalam pakan dan tiga macam umur potong
terdapat dalam Tabel 5.2.2.4. Hasil analisis statistik
didapatkan bahwa marbling daging ayam pedaging tidak
dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan umur
potong. Terdapat interaksi secara sangat nyata (P<0,01)
dari kedua perlakuan tersebut (F hitung masing-masing
perlakuan adalah sebesar 1,580, 0,678 dan 5,584%x).
Marbling yang rendah dijumpai pada kombinasi

perlakuan umur potong tujuh minggu dan WHPO tuwjuh hari,
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dengan kandungan marbling sebesar 9,945%. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa kombinasi perlakuan umur potong tujuh
ninggu dan WHPO tujuh hari menghasilkan kahdungan marbling

daging yang rendah.

Tabel 5.2.2.4. Kandungan Marbling (%) Daging Ayam Pedaging
Hasil Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macanm
Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin Dalam
Pakan Dan Tiga Macam Umur Potong

Umur potong  WHPO 3 WHPO 5 WHEO 7 X
a a b a
UP 6 minggu 11,553 10,557 13,550 11,887
b a a a
UP 7 minggu 13,583 11,852 9,945 11,787
a be c a
UP 8 minggu 11,068 13,193 14,430 12,900
a a a
X 12,065 11,868 12,642

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P< 0,05).

§5.2.2.5. Kandungan Kolesterol Dalam Lemak Daging
Kandungan kolesterol lemak dalam daging hasil dari
kombinasi perlakuan tiga macam waktu henti pemberian
oksitetrasiklin éalam pakan dan tiga macam umur potong
terdapat dalam Tabel §.2.2.5. Hasil analisis satistik data
didapatkan bahwa kandungan kolesterol lemak dalam daging
dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01) 'oleh perlakuan
umur potong dan dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh
waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan
terdapat interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut
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(F hitung masing-masing adalah sebesar 112,844%k, 3,096%
dan 4,634%).

Tabel 5.3.2.5. Kandungan Kolesterol (mg/g) Dalam Lemak
Daging Ayam Pedaging Hasil Dari Kombinasi
Tiga Macam Perlakuan Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan Dan Tiga Macam

Umur Potong
Umur Potong WHPO 3 WHPO 5 WHPO 7 X
ab a - b a
UP 6 minggu 19,12 17,23 21,04 19,11
c b b b
UP 7 minggu 22,50 20,49 21,00 21,33
f e d c
UP 8 minggu 40,40 38,40 31,50 36,76
b a a
X 27,31 25,37 24,63

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01) dan nyata (P<0,05)

Kombinasi perlakuan umur potong enam minggu dan
WHEPO lima hari menghasilkan ayam pedaging dengan kandungan
kolesterol lemak dalam daging vyang terrendah yaitu
17,23 mg/g. Umur potong ayam pedaging vang semakin tua
kandungan kolestefol lemak dalam daging vyang semakin
besar. Secara rata-rata perlakuan umur POtong
enam minggu dan perlakuan WHPO tujuh hari masing-masing
menghasilkan kolesterol 1lemak dalam daging sebesar
19,11 mg/g dan 24,63 mg/g, merupakan kelompok umur
potong dan waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalan
pakan yang terbaik, sedangkan kombinasi perlakuan

yang terbaik adalab umur potong enam minggu dan WHPO lima.
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5.2.2.6. Kandungan Protein Daging

Kandungan protein daging ayam pedaging hasil dari
beberapa perlakuan umur potong dan uaktuvheqti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan terdapat dalam Tabel 5.2.2.6.

Tabel 5.2.2.6. Kandungan Protein Daging (¥) Ayam Pedaging
Hasil Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam
Umur Potong Dan Tiga Macam Waktu Henti
Pemberian Oksitetrasiklin Dalam Pakan

Umur Potong WHPO 3 WHPO 5 WHPO 7 X
b a b a

UP 6 minggu 14,290 12,413 14,305 13,696
c c c b

UP 7 minggu 17,185 ° 19,222 19,380 18,596

' . be d c c

UP 8 minggu 18,108 22,295 19,897 20,077

a b b
X 16,327 17,953 17,887

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atau '
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yvang nyata (P <0,05) :

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa kandungan protein daging ayam vpedaging
dipengarubi secara sangat nyata (P<0,01) oleh perlakuan
umur potong, waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan dan terdapat interaksi (P<0,01) dari kedua perlakuan
tersebut (F hitung masing-masing adalah sebesar 119,500%x,
6,937%k dan 9,030%%). Makin tua umur potong ayam pedaging,
kandungan protein dalam daging vang mak;n besar. Kandungan
protein dalam daging yang terbesar dihasilkan dari
kombinasi perlakuan umur potong delapan minggu dan - WHPO

lima hari yaitu sebesar 22,295%.
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S.2.2.7. Susut Masak ¢ Cooking Loss ) Daging

Susut masak daging ayam pedaging dipergunakan untuk
memperkirakan kelarutan nutrisi dari dalam daging akibat
proses pemasakan. Hal ini dapat dipakai untuk menentukan
cara pemasakan daging ayam pedaging tersebut dengan tepat.

Susut masak daging ayam pedaging hasil dari beberapa
perlakuan wumur potong dan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin terdapat dalam Tabel 5.2.2.7.

Tabel 5.3.2.7. Susut Masak Daging (%) Ayam Pedaging Hasil
Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Umur
Potong Dan Tiga Macam Waktu Hentti
Pemberian Oksitetrasiklin Dalam akan

Umur Potong WHPO 3 WHPO 5 WHPO 7 X
-
UP 6 minggu 35,62 35,70 37,55 36,288
b
UP 7 minggu 39,78 35,38 38,94 38,037
_ b
UP 8 minggu 37,94 36,59 39,74 38,091
b a b
X 37,782 35,832 38,739

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau baris
yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata ( P<0,05 )

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa susut masak daging dipengaruhi secara
nyata (P<0,05) oleh umur potong dan perlakuan waktu henti
penberian oksitetrasiklin dalam pakan, namun tida ada
interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan tersebut (F hitung
masing-masing sebesar 4.1429%, 2,624% dan 0,9310). Rata -
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rata susut masak daging ayam pedaging pada umur potong
enam minggu lebih rendah dibandingkan umur potong tujuh
minggu dan delapan minﬁgu. Hal ini disebabkan perbedaan
kandungan protein dalam daging ayam pedaging umur potong
enam minggu dibandingkan dengan umur potong ﬂu.iuh mingg
dan de.lapan minggu, seehingga mepgakibatkan susut masak
daging meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan l;ahwa
susut masak daging ayam pedaging umur potong epam uminggu
adalah yang terbaik dibandingkan dengan umur potong tujuh
minggu dan delapan minggu dengan susut masak sebesar
36,288%. Susut masak daging ayam pedaging dipengaruhi

secara nyata waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam

pakan (WHPO). Didapat perlakuan WHPO selama lima hari

menghasilkan susut masak daging yang terrendah vaitu

sebesar 35,832%. Tidak terdapat interaksi (P>0,05) dari -

perlakuan umur potong dan waktu henti penberian

oksitetrasiklin dalam pakan.

S.2.2.8. Kandungan Protein Daging Sesudah Susut Masak

Kandungan protein daging ayam pedaging galur Hubbard
sesudah proses susut masak hasil dari beberapa
perlakuan umur ©potong dan waktu henti pemberian

oksitetrasiklin dalam pakan terdapat dalam Tabel 5.2.2.8.

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING...

SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

140

Tabel 5.2.2.8 . Kandungan Protein Daging (X) Ayvam Pedaging
) Setelah Susut Masak Hasil Dari Kombinasi
Perlakuan Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklino Dalam Pakan_Dan Tiga Macam

Unur Potong

Umur Potong WHEO 3 WHPO &  WHFO 7 %

b a b a
UP 6 mlnggu 20.573 17.538  21.275  19.828

< d 4d b
UP 7 mingsu 23.540 27.462 26,640 25,881

& f d ¢
UP 8 mingau 29.386 32.307  27.073  29.580

- - b e = ey e —

< c Cc

e

Keterangan : Superskeip yang berbeda dalam kolom atau
taris vang sama memnunjukkan adanya vecbedaan
'yang sangat nyata (P<0.01)

Hasil analisis statistik data denzan  ANAVA.
meounjukkan bahwa kandungan protein daging sesudah proses
susut masak tidsk dipengaruhi secara nyvata (F> 0.05) oleb
perlakuan WHRN), namun dipengaruhi secara sangat nyata
(P~ 0.01) olsh umur votong dan terdapat interaksi (P<C.OL)
dari kadua gperlalkuan tersebut (F hitung masing-masing
adalsh sebesar 2.16. 160.674vk dan 15.46¢FF). Kandungan
protein dazging ayan pedaging pada umur potong delapan
mingau lebih tinggl dibandingkan umur potong tujuh wminzgu
dan enam mingau yaltu sebesac 29,580%. Hal ini meaunjukkan
bahwa protein daging ayvam pedazing umur potong yanz wmakin
tua akan lsbih tahan techadap proses pemanasan. Koambinasi
perlakuan unur votong delavan minzgu dan verlakuan  WHED
salaza lina hart menghasilkan kandungan protein dalas
daging sesudah susut masak vang vpaling tinggl vyaitu

sebesar 32,30%. Hasil penelitian ini meabuktikan bahwa
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kandungan protein
Selanjutnya
,minggu dan

perlakuan WHPO lima hari merupakan perlakuan yang terbaik.

5.2.2.8. Kandungan Protein Dalam Cairan Susut Masak
Setelah Dimasak

Persentase kelarutan protein daging dalam cairan

setelah susut masak hasil dari beberapa peflakuan waktu

henti pemberian oksitéetrasiklin dalam pakan dan umur

potong terdapat dalam Tabel 5.2.2.9.

Tabel 5.2.2.9. Pereentase Kelarutan Protein (%) Daging
Ayam Pedaging Setelah Susut Masak Hasil .
Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Waktu
Henti Pemberian Oksitetrasiklin Dalam
Pakan Dan Tiga Macam Umur Potong
Umur Potong WHFO 3 WHPO 5 WHPO 7 X
a
UP 6 minggu 2,800 3,190 3,375 3,122
b
UP 7 minggu 5,138 4,263 4,725 4,708
. ab
UP 8 minggu 3,783 4,548 4,763 4,364 ‘
a a a
X 3,901 4,000 4,288

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan

Hasil analisis

yang nyata (P <0,05).

statistik data

dengan  ANAVA,

menunjukkan bahwa kelarutan protein daging ayam pedaging

dipengaruhi secara sangat nyata (P< 0,01) oleh perlakuan
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umur potong, namun tidak dipengaruhi secara nyata (P> 0,05)
oleh waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan
terdapat interaksi dari kedua perlakuan tersebut (F hitung
masing-masing adalah sebesar 21,771%%, 1,232 dan 2,213).
Rata-rata kelarutan protein daging ayam pedaging yang
terrendah dijumpal pada ayam pedaging umur potong enam
minggu, kemudian disusul ayam pedaging umur potong tujuh
minggu dan delapan minggu. Besarnya kelarutan protein
tersebut masing-masing adalah sebesar 3,122%, 4,7082 dan
4,364%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trend
perkembangan serat daging ayam pedaging galur Hubbard umur
potong enam minggu sudah mendatar, karena protein yang
terlarut akibat proses susut masak sebagian besar ter&iri

" dari protein globular.

S.2.2.10. Kadar Air Daging Pada Ayam Pedaging
Kadar air daging ayam pedaging hasil dari beberapa
.perlakuan unur potong dan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan terdapat dalam Tabel 5.2.2.10.
Hasil analisis statistik data kadar air daging dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa kadar air daging ayam pedaging tidak
dipengaruhi secara nyata (P> 0,05) oleh perlakﬁan umur
potong, namun dipengaruhi secara sangat nyata (P' <0,01)
oleh perlakuan waktu henti pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan dan terdapat interaksi (P<0,01) dari kedua perlakuan
tersebut (F hitung masing-masinpg adalah sebesar 0,508,
160,674%* dan 5,481%%). Rata-rata kadar air daging ayam
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pedaging pada perlakuan WHRO tuiuh  hari adalah terkecil

dengan kadar air daging sebesar 74.320% Kombinasi

perlakuan umur potong dan waktu henti vemberian

okstetrasiklin vang menghasilkan kadar air vang terrendah

dijumpai pada kombinasi perlskuan umur potong delapan

ninggu dan WHPO tiga hari dengan kadar air sebesar 72.990%.

Hasil penelitian ini membuktikan, makin tua umur potong

(sampai umur delaran minggu) tidak menurunkan kadar air
daging, namun terdapat interaksi antara verlakuan waktu
(WHPO)

henti vemberian oksitetrasiklin dalam pakan

sebelum dipotong, sehinggs perlakuan lama waktu henti

remberian oksitetrasiklin sebagai pemacu pertumbuhan perlu

disesuaikan dengan umur pemotongan ayam pedaging tersebut. .

Tabel 5.2.2.10. Kadar Air (%) Daging Ayam Pedaging Hasil
Kombinasi Perlakuan ‘iga Macam Waktu
Henti Pemberian Oksitetrasiklin Dalam
Pakan Dan Tiga Macam Umur Potong
Unur Potong WHFO 3 WHERQ 5 WHPO 7 X
[ e ab 3
UP & mingsu 75.808 77.132 73.313 75.417
be c ab a
UP 7 minggu 75,153 75,473 73,725 74,784
a o c a
UP 8 minazgu :a.990 76,207 75,927 75,042
a b a
X 74,650 76,271 74,322

-  — — ———— — ———— — — . A U e e = T TP > S S - D = =

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom atav
baris yang sama menunjukkan adanya perhAdaan

vang nyata (P< 0,05}
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5.2.3. Penelitian Lanjutan 3

Pengaruh Umur Potong dan Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan Terhadap Kandungan
Kandungan Calciun dan Mineral Tulang
Ayam Pedaging

Pada peneltian ini dititik beratkan pada kandungan
mineral, khususnya kandungan calcium tulang yang berkaitan
erat dengan afinitas oksitetrasiklin tersebut.

S.2.3.1. Xandungan Calcium Tulang

Kandnnga; calcium tulang ayam pedaging hasil Qari
beberapa perlakuan umur potong dan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin (WHPO) terdapat dalam Tabel 5.2.3.1.

Tabel 5.2.3.1. Kandungan Calcium Tulang Ayam Pedaging Hasil
Dari Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Uwmur
Potong Tiga Macam Waktu Henti Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan (mg/0, lgram)

Umur Potong WHFO 3 WHEO 5 WHPO 7 X
cd e f c
UP 6 mg. 9.137 12.773 17.830 13.247
ab c d b
UP 7 mg. 4.975 7.862 10.165 7.608
be a - ab a
UP 8 ng. 6.350 4.400 5.940 5.573
a , b c
X 6.321 8.345 11.312

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam kolom atau
baris yang sama menunjukkan - adanya perbedaan
yang nyata (P< 0,05)

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan calcium tulang ayam pedaging

dipengaruhi secara nyata (P< 0,05) oleh WHPO, dipengaruhi
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secara sangat nyata (P<0,01) oleh umur potong dan terdapat
interaksi (P<0,01) dari kedua perlakuan tersebut dengan
(F hitung masing-masing adalah sebesar 5,21% 100.89%k, dan
26.54%k). Makin tua umur potong dan makin pendek waktu
henti pemberian oksitetrasiklin sebelum ‘dipotlong, akari‘makin
menurunkan kandungan calcium tulang. Perlakuan kombinasi
antara umur potong delapan minggu dan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin lima hari, menghasilkan kandungan calcium
tulang yang terrendah yaitu sebesar 4,400 mg/g, namun
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan kombinasi perlakuan
umur potong tujuh minggu dan WHPO tiga hari dan koml;inasi
perlakuan umur potong delapan minggu dan WHFO tujuh hari.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa makin tua
umir potong akan menurunkan (P<0,05) daya pengikatan
calcium oleh tulang dan pemberian oksitrasiklin dalam pakan
akan menurunkan daya mengikat calcium oleh tulang
gerta terdapat interaksi secara nyata (P<0,05) perlakuan

umur potong dan waktu henti pemberian oksitetrasiklin

5.2.3.2. Kandungan Mineral Tulang

Kadar mineral tulang hasil dari beberapa perlakuan
umur potong dan WHPO terdapat dalam Tabel 5.2.3.2. Hasil
analisis statistik data mineral dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kadar mineral yang dinyatakan dengan abu
tulang dipengaruhi secara nyata (P< 0,05) oléh umur potong,
namun tidak dipengaruhi secara nvata (P >0,05) oleh WHPO
dan tidak ada interaksi (P>0,05) dari kedua perlakuan
tersebut. F hitung masing-masing sebesar 5.72%, 0.138 dan

1.079. Kadar mineral tulang yang terrendah dijumpai pada
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wmur potong enam minggu adalah sebesar 26,271 ¥. Hasil
pepelitian ini membuktikan bahwa wmur potong dapat

meningkatkan kandungan mineral tulang.

Tabel 5.3.3.2. Kadar Mineral Tulang (%) Ayam Pedaging Hasil

Kombinasi Perlakuan Tiga Macam Umur Potong
Dan Tiga acam Waktu Hentl Pemberian
Oksitetrasiklin Dalam Pakan

Unur Potong WHFO 3 WHPO 5 WHPO 7 X
) a
UP 6 mg 26.933 28.540 23.340 26.271
b
UP 7 mg. 35.395 31.298 31.472 32.718
b
UP 8 mg. 30.667 33.770 35.395 33.278
b b b
X 30.998 31.199 30.069

Keterangan: Superskrip yang berbeda d&lam kolom atau baris
yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata ( P <0,05 ).

5.2.4. Penelitian Lanjutan ke 4

Pengaruh Tiga Macam Umur Potong Terhadap
Resdiu Oksitetrasiklin Dalam Daging

Jumlah koloni bakteri Staphylococcus aureus yang
tumbuh dalam larutan standart oksitetrasiklin terdapat

dalam Tabel 5.2.4.1.

Tabel 5.2.4.1. Jumlah Koloni Bakteri Staphylococcus aureus
Dalam Media Larutan Standard Oksitetrasiklin
(1000 x)

Konsentrasi Oksitetrasiklin ‘
Oppm 0.1 ppm 0.2 ppm 0.25 ppm 0.3 ppm 0.4 125 0.5pp

246 196 174 132 94 63 32
288 184 150 123 70 68 28
273 186 162 113 88 66 23
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Angka logaritma yang didapatkan dari Tabel 5.2.4.1.
terdapat dalam Tabel 5.2.4.2.

Tabel 5.2.4.2.Angka logaritma Koloni Bakteri Staphylococcus
aureus Dalam Hedia Standard Oksitetrasiklin

Koneentrasi '
Oppm 0.1 ppm 0.2 ppo 0.25 ppm 0.3 pp 0.4 ppm 0.5ppm

6.36 6.29 6.24 6.12 5.97 5.79 5.51
6.46 6.26 6.18 6.09 5.85 5.83 5.45
6.43 6.27 6.21 6.05 5.94 5.82  5.53

Jumlah koloni bakteri staphylococcus aureus yang
didapatkan dari perlakuan ekstrak daging ayam pedaging
dengan beberapa perlakuan umur potong terdapat dalam
Tabel 5.2.4.3.

Tabel 5.2.4.3. Jumlah Koloni Bakteri ( x 10000 ) Dan Angka
Logaritma Yang Tumbuh Dalam Media Ektrak
Daging Setelah Diinkubasikan Selama 24 Jam

Usur Potong
6 minggu 7 minggu 8 minggu

Koloni Log Koloni [og " Koloni Log

10 5.00 114  6.06 74 5.87

11 5.39 89 5.95 65 4.74

26 5.41 116 6.06 78 5.89

38 5.58 17 5.89 75 5.88 "
) 5.54 81 5.91 55 5.81 .

24 5.04 74 5.87 77 5.89
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Angka logaritma dalam Tabel 5.2.4.3. dimasukkan
dalam persamaan regresi larutan standard Y = 3.42 - 0,525x
maka didapatkan kandungan oksitetrasiklin dalam daging
seperti terdapat dalam Tabel 5.2.4.4., sebagal residu
antibiotika tersebut dalam daging.

Tabel 5.2.4.4. Kandungan Oksitetrasiklin Dalam Daging Ayam
Pedaging Perlakuan WHPO Tujuh Hart Dari
Beberapa Umur Potong (ppuw)

.
- e - - ——

Usur Potong
6 minggu . 7 minggu 8 minggu
c a PR b,~/
X 0.49313-. .- 0.27562 0.35008
sd 0.02174 0.03178 0.03131

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan' yang nyata
(P< 0,05). ‘

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa residu oksitetrasiklin dalam daging
dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh umur potong.
Residu vang terendah dijumpai pada umur tujuh minggu adalah
sebesar 0.27562 ppm bila dibandingkan umur potong en&m
minggu dan delapan minggu. Residu oksitetrasiklin dalam
daging umur potong enam minggu dan delapan minggu
masing-masing sebesar 0,49313 ppm dan 0,35008 ppm. Hasil
benelitian ini membuktikan bahwa makin tua umur . potong
sampai umur potong tujuh minggu makin menurunkan residu

oksitetrasiklin dalam daging.
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5.2.5. Penelitian Lanjutan Ke 5

Pengaruh Lama Simpan Terhadap Peningkatan
Kandungan Mineral Dalam Daging

5.2.5.1. Kadar Mineral Daging '

Kadar mineral dalam daging ayam pedaging dari WHFO
tujuh hari eebelum pemotongan yang dipotong umur tujuﬁ
minggu dengan berdasarkan lama penyimpanan dapat dilihat
pada Tabel 5.2.5.1.

~ Tabel 5.2.5.1. Kandungan Mineral Daging Avam Pedaging Hasil
Dari Waktu Henti Oksitetrasiklin Tuwjuh Hari
Dalam Pakan Dan Umur Potong Twiuh Minggu
Dengan Beberapa Waktu Lama Simpan (mg/g)

Lama Simpan
18 Jam 12 Jam 6 Jam segar
c . b . ab a
X 4.8750 4.2575 3.9450 3.8100
ed 0.2249 0.2845 0.1201 . 0.1499

Keterangan: Sperskrip yang berbeda dalam baris yang
sama menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P< 0,05) '

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan' bahwa kandungan mineral daging dipengaruhi
sangat nyata (P< 0,01) oleh lama simpan (F hitung
sebesar 21.35%k). Pada lama simpan 18 Jjam, Kkandungan
mineral dalam daging yang tertinggi sebesar 4,875 wg/g.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa makin lama disimpan
(sampal .18 jam) akan makin tinggi pelepasan mineral

dari tulang masuk kedalam daging.
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5.2.5.2. Kandungan calcium daging.

Kandungan calcium daging ayam pedaging dari NHPd
tujuh hari hasil dari beberapa perlakuan lama simpan
terdapat dalam Tabel 5.2.5.2.

Tabel 5.3.5.2. Kandungan Calcium Daging Ayam Pedaging Dari
WHPO Tuwjuh Hari Sebelum Dipotong Dan
Dipotong Pada Umur Tujuh Minggu Hasil Dari
Empat Waktu Lama Simpan (mg/g).

Lama Simpan
18 Jam 12 Jam 6 Jam Segar
c b a : a
X 0.8550 0.7625 0.4825 0.4475
sd 0.07416 0.10372 0.05377 0.03594

Keterangan: Superskrip Vyang berbeda dalam baris vyang
sama menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P< 0,05) \

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa kandungan calcium daging ayam pedaging dari
WHPO tujuh hari dipengaruhi sangat nyata (P< 0,01) oleh lama
simpan (F hitung sebesar 31.47%%). Kandungan calcium
daging pada éerlakuan lama penyimpanan enam Jam gecara
statistik tidak berbeda nyata (P> 0,05) dengan kandungan
calcium daging pada kondisi segar, sedangkan dibandingkan
dengan lama simpan 12 jam dan 18 jam berbeda sangat nyata
(P< 0,01). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
makin lama penyimpanan karkas maka akan mengakibatkan
kandungan calcium daging makin besar. Lama simpan karkas
di suhu kamar selama enam jam belum menunjukkan perbedaan
yang nyata (P>0,05) dengan karkas ayam pedaging kondisi

segar.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa pemasaran karkas
ayam pedaging dalam kondisi terbuka selama 6 Jam sudah
wengalami perubahan kesegarannya, sehingga perlu
dipertimbangkan Jjumlah pemotongan ayam pedaging - yang
diseuaikan dengan kemampuan pasar sehingga, lama pemasaran
karkas tersebut tidak melebihi dari 6 Jam.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1. Kandungan Trigliserida dan Kolesterol Darah
Sesuai dengan hasil .kandungan trigliserida dalam
darah, maka perlakuan peningkatan venambahan
oksitetrasiklin dalam pakan dapat  mengakibatkan
reﬁingkatan kandungan trigliserida dalan darab.
Trigliserida dalam darah yang tertinggi dicapai pada
kopsentrasi oksitetrasiklin 75 ppm yaitu sebesar 134,50
wg/100 ml darah dan pada konsentrasi oksitetrasiklin
100 prm. kandungan trigliserida darah sudah menumunn yaitu
sebesar 115,58 mg/100 ml. Kombinasi perlakuan S3F4;75 pro
dap S3F4:50 ppm Jjuga cenderung menghasilkan kandungan
trigliserida dalam darah yang tinggi, vaitu masing-masing
sebesar 137.50 mg/100 ml dan 134.25 wg/100 ml. Hal ini
menunjukkan bahwa pada dua komblnasi perlakuan tersebut,
aktifitas metabolisme terjadl yang waling optimal, karena
trigliserida dalam darah ménurut informasi dari.
PAU (1986) merupakan sumber enersi utama selain gula
darah dan lebih mudah dipecah untuk menghasilkan enersi.
Menurut Blaude et al. (1992), oksitetrasiklin dapat
memacu sintesis trigliserida dalam sel, sehingga dapat
meningkatkan kandungan trigliserida dalam sel. Akibatnya
penyediaan energi dalam sel menjadi 1lebih baik.

Menurut Gukerson et al..(1992) oksitetrasiklin mempunyai

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

56
rengaruhi positip pada aktifitas penvediaan enersi otot.
Ini di sebabkan karena oksitetrasiklin lebih menéarah
ke memobilisasi enersi untuk proses metabolisme. Hal ini
scsual dengan pendapat Blaude et al. (1992) dan Oukerson
et al. (1992) yang menvatakan bahwa peran oksitetrasiklin
lebih mengarah kepada péningkatan metabolisme energl dalam
tubuh. Menurut Bengtsson et al. (1992) ada hubungan
antara kandungan oksitetrasiklin dalam serum darah dengan
kandungan oksitetrasiklin dalam jaringan.

PSla pakan vang mengakibatkan pemberian pakan fase
Finisher lebih lama, akan menurunkaﬁ kandungan trigliserida
darah. Pada pola pakan S3F4. karbohidrat tersedia lebih
banvak dibandingkan pada pola pakan S4F3 dan  S5F2.
Kelebihan karbohidrat tersebut akan disimpan dalam bentuk
trigliserida lemak daging melewati siklus trikarboksilat.

Kandungan kolesterol dalam darah tidak dipengaruhi
oleh perlakuan pola pakan. konsentrasi oksitetrasiklin dan
tidak ada interaksi dari kedua perl;kuan tersebut. Hal ini
memberikan gambaran bahwa peran oksitetrasiklin dalam
pembentukan Kolesterol sanzat kecil. Di sanmping itu
sccara alamiah memang pembentukan kolesterol .dalam
tubuh ayam pedaging sangat kecil. Hal ini ditunjukkan oleh
rerbandingan asam lemak tidak Jenuh dan asam lemak
jenuh dalam lemak daging pada unggas vaitu dua bagian
dibandinz satu bagian. Hal ini sesuai 'dengan has?l

penelitian Forrest et al. tahun 1975. vang menyatakan bahwa
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kandungan asam lemak tidak jenuh dalam lemak daging unggas

sebesar 66% dan kandungan asam lemak Jenuh dalam lemak

daginz unggas sebesar 33%. Selanjutnya dijelaskan bahwa
perbandingan asam lemak tidak jenuh dan asam lemak Jjenuh

tersebut terjadi sebaliknya pada lemak daging ternak

ruwinansia.

Kandungan kolesterol-HDL dan kolesterol-LDL tidak
dipengaruhi secara nyata (P >0,05) oleh perlakuan pola
pakan. konsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan dan
tidak ada interaksi dari kedua perlakuan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa secara fisiologis perlakuan tersebut
tidak mempengaruhi proses pengangkutan lemak dalam darah.

Secara keseluruhan pada vperlakuan peningkatan
konsentrasi oksitetrasiklin sampai sebesar 75 ppm akan
meningkatkan kandungan trigliserida dalam darah. tetapi
cenderung menurunkan kolesterol daleam darah. kolesterol-LDL
dalam darsh dan rasic kolesterol-LDL dan kolesterol-HpLi
Sedangkan pemberian pola pakan vang mengakiﬁatkan
pemberian pakan fase finisher yang makin lama (sampai
53F4) dapat berpengaruh pada reningkatan kandungan
triglserida dalam darah. cenderung meninzkatkan kolestegol
aan veningkatan koiesterol-HDL dalam  darah. tetapi
cenderunz menurunkan kolesterol-LDL dan menurunkan rasio
kolssterol-LDL dan kolesterol-HDL.

Femberian pakan finisher yang makin lama. ahkan
menvebabkan avam pedaging tersebut kelebihan. karbohidrat,

vanZ selanjutnya akan disimpan dalam bentuk lemak.
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Schubungan dengan  kemampuan avam pedaging untuk
membentuk kolesterol relatif kecil. maka kelebihan
karbihidart tersebut akan disimpan dalam bentuk lemak.
khususnva dalam bentuk trigliserida. sehingga hal ini
akan digambarkan adanya peningkatan peningkatkan kandungan
trigliserida dalam darah.

Untuk  ini perlakuan peningkatan konsentfasr
oksitetrasiklin dalam pakan sampal 75 ppm dan pdla
premberian pakan yang memperpanjang masa fase finisher
(sampai pola pakan S3F4), secara fisiologis akan
meningkatkan kelancaran pengangkutan lemak dalam darah.
Penvimpanzan dalam proses pengangkutan lemak dalam darah
dapat wmenimbulkan ganzguan seé&ra fisiolozis terhadap
tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini.

- maka hipotesa ke satu dapat diterima, vaitu bahwa
kombinasi perlakuan pola pakan  dan konsentrasi
oksitetrasiklin dapat meningkatkan peredaran lemak didalam
darsah. khususnya reningkatan peredaran senyava
trigliserida dalam darah. Peningkatan kandungan kolesterol
dalam darah. kolesterol-HDL dalam darah dan kqlesterol-LDL
dalam darah tidak dipengzaruhi oleh kombinasi peélakuan
pola pakan dan penambzhan konsentrasi oksitetrasiklin
dalam pakan. sehinéga hal ini menggambarkan bahwa
kombinasi perlakuan tersebut tidak berdampak negatif pada

kelancaran. pengangkutan asam lemak ataupun' lemak dalam

darah avam pedaging.
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6.2. Penampilan Berat Badan .
Bila diperhatikan pertambahan berat badan selama
tujuh minggu dalam penelitian ini, maka perlakuan pola
pakan S3F4, S4F3 dan S5F2 tidak bengaruh (P>0,05) terha&ap |
pertambahan berat badan ayam pedaging. Pertambahan b'era;t
badan selama tujuh minggu dipengaruhi oleh perlakuan
okstetrasiklin dengan berbagai Kkonsentrasi yang bel{erda
sebagai pemacu pertumbuhan dan adanya interaksi antara po‘Ia
p&kan dengan pembérian oksitetrasiklin. Penambahan -
oksitetrasiklin sebesar 75 ppm menghasilkan pertambahan
berat badan yang tertinggi, sedangkan bila pemberian
oksitetrasiklin dinaikkan menjadi senbesar 100 ppm,
‘pertambahan berat badan sudah mulal menurun, meskipun
secara statistik pertambshan berat badan yang menuruﬁ itu
tidak nyata. Hal ini diduga bahwa pada perlakuan
konsentrasi oksitetrasiklin 100 pra sedah berdampak
negatif pada proses pecémakan dala tubuh -avam pedaging.
Hasil penelitian ini tidak begitu sesuai dengan pendapat
Begin (1971), yang menyatakan bahwa ayam pedaging pada
veriode awal dapat diberikan oksitetrasiklin dalam p&kan
sebesar 100 pra sampai 200 ppn. Sedang menurut ketentuan
British Pharmacopoea (1985), oksitetrasiklin dapat
diberikan pada ayam pedaging sampai dengan 136 prm  lewat
air minum. Sejalan dengan pendapat Begin (1971) tentang
konsentrasi oksitetrasiklin tersebut, apsbila pada periode

starter dari ayam pedaging dalam penelitian 1ini,

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

- 160

ko;xsentrasi oksitetrasiklin dalam pakan ditingkatkan,

diduga akan dapat memperbaiki pertumbuhan ayam pedaging.

6.3. Konsumsi Pakan
Secara kumulatif selama tujuh minggu, Jumlah pakan

'ya'ng dikonsumsi dipengaruhi secara nyata (P 0,05) oleh
pola pakan, dimana pola pemberian pakan yang memmrmﬁmg
fase starter akan menurunkan jumlah pakan yang dikonsumsi
ayam pedaging. Hal ini disebabkan karena dalam memenuhi
kebutuhan protein t.ubr;ah, maka ayam ‘tersebut akan
mengkonsumsi pakan yang kandungan proteinnya rendah lebih
banyak, namun dalam hal ini jumlah pakan yang dikonsumsi
juga akan dibatasi oleh kandungan energl pakan. Hal | ini
juga sejalan dengan pendapat Anggorodi (1985), bahwa ayam
pedazing akan mengkonsumsi pakan sampai sebatas Jumlah
kalori  pakan yang  dibutuhkan. Sementara  itu
oksitetrasiklin dengan bérbagai konsentrasi ternyata tidak
mempengaruhi konsumsi pakan ayam pedaging.

| Hasi penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pakan
selama tujuh minggu berturut-turut dipengaruhi secara nyata .
oleh perlakuan pola pakan (P<0.05), tidak dipengaruhi oleh
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada interaksi dari
kedua perlakuan tersebut (P>0,05). Pola pemberian pakan
yang disertal penurunan intake protein pakan (S5F2,
S4F2 dan S3F4) akan diikuti dengan Jumlah pekan vang
dikonsumsi meniﬁgkat. Hal ini diaebabkari karena pembe'z;ian'
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pakan vang kandungaﬁ protein makin - menurun, makan
pergerakan bahan pakan dalam saluran pencernakan akan
ﬁakin cepat, sehingga akan mendorong ayam pedaging‘ untuk
mengkonsumsi pakan yang lebih banyak untuk meﬁenuhi
kebutuhan protein f.uﬁuh. Hal int sesual dengan pendapat
Scott et al.. (1983) bahwa apabila avam mengkonsumsi pakan
dengan kandungan protein yang makin rendah #kan mendorong
gerakan peristaltik alat pencernakan menjadi lebih cepat.
sehingga secara tidak langsung hal ini akan wenvebhakan
gerakan bahan pakan tersebut dalam saluran pencernakan
meﬁ.’iadi lebih cepst. Kombinasi perlakuan pola pakan G83F4.
dan konsentrasi oksitetrasiklin 75 pvwm. wmenghasilkan
konsumsi pakan yang tertinggi yattﬁ sebanyak 5124 gram dan
kombinasi perlakuan S4F3 dan 100 ppm menghasilkan konsumsi

pakan yang terrendah yaitu sebanyak 4904 gram.

6. 4. Angka Konversi Pakan
Angka koaversi pakan adalah Jumlah‘ pakan yang
dikonsimsi dibazi denzan pertambahan berat badan yvang
dihasilkan (Scott et al.. 1983 dan Anggorodi, 1984).
Pemberian pakan fase starter s'rang lebih lama dapat
memirunkan angka konversi pakan. Hal ini disebabkan karena
kandungan protein pakan fase starter lebih tinggi

dibandingkan pakan fase finisher, sehingga gerakan pakan
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tersebut dalam perut dan usus lebih lambat. akibatnya nilai
keceérnaan dan dava serap pakan oleh dinding usus akan

lebih baik. akibatnya efisiensi pakan meningkat. Penambahan
oksitetrasilin dalam pakan yang makin besar sampai 100 pram.
dapat msnurunkan angka konversi pakan. Hal ini disebabkan

karena daya bakteriostatik oksitetrasiklin  terhadap

bakteri usus meningkat. sehingga kehidupan bakteri usus

lebih terkendali. akibatnya pakan dapat dimanfaatkan

secara maksimal oleh ayvam pedaging ssehingga efisiensi

pakan meningkat.

Angka konversi pakan sslame tujuh mingau dipengaruhi
oleh perlakﬁan pola pakan. konsentrasi oksitetrasiklin
dalam pakan dan ada interaksi dari kedua perlakuan tsrsebut.
Perlakuan pola pakan pada kelompok avam pedaging yang tidak
diberi oksitetrasiklin dalam pakan menghasilkan angka
Konversi pakan yang besar lebih-lebih bila diikuti dengan
rendahnya kandungan protein pakan yang rendah. Hal ini
disebabkan karena ayam pedaging untuk wmemenuhi kebutuhan
rrotein tubuh. akan mengkonsumsi pakan yang lebih banyak
pada pakan vang kandungan proteinnva lebih rendah. Namun
demikian besarnya konsumsi pakan tersebut Juga akan
divatasi oleh kecukupan kebutuhan energi. Hal ini sesual
dengan- pendapat Anggorodl (1984) vang menvatakan bahwa
besarnva konsumsi pakan akan dibatasi oleh tercapainva
kecukuzan kebutuhan enersi. Selanjutnya menurut Scott el

al, (1983). apabila ayam mengkonsumsi pakan dsngan
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kandungan protain rendah. naks gerskan pakan  tarssbut
dalam yperut akan lebih cepat. sshingga perut  akan
cepat menfadi kosong. Akibat dari keadaan ini  ayam
akan mengkonswmsi pakan yang lsbih  besar. Angka
konverai pakan kurang dari angka dua dijwmpal pada
konbinasi perlakluan £3F4:50 prm. S5F2:75 prm dan S£4F3:100
vt dengan angka konversi masing-masing 1,983. 1.990
dan 1.956. Walaupun demikian perlakuan S3F4:50 ppm  adalah
vang terbailk, dengan pertimbangan bahwa perlakuan diikuti
pertambshan berat badan yang lebih tingzi. Dengan demikian
secara ekonomis lebih murah (Lampiran 13) dan Kkemuwngkinan

terjadinya residu oksitetrasiklin dalzm dezing lebih kscil.

6.5. Angka Konversi Protein Pakan

Angka konversi protein pakan adalah Jumlah protein
petan yvang dikonsumsi dibagi dengan yertambahan berat badan
vans dihasilkan (Scott «t al.. 1983 dan Anggorodi. 1834,

Pamberian pakan fase CIinfsher vang wmakin lara
(S3F4: S4F3 dan 35F2) tidak mewpengaruhi angka konversi
protein pakan. Hal ini menunjukkan bahwa pola pakan S3F4
sudah mencukupi kebutuhan protein wntuk: avam pedaging
galur Hubdand., Penambahan oksitetrasiklin dalam pakan
vang pakin meningkat sampai 100 ppm  dapat menurunkan
ans=a konversi protein pekan. Hal ini disebabkan karena
trotein pakan tidak banyak dimanfaatkan oleh bakteri usus.

karsna adanya days bakteriostatik oksitetrasiklin. Akibat
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dari ksadaan ini. maka jumlah protsin pakan yang dapat
dimanfaatkan oleh avam pedaging menjadi makaimal, di
sanping keserasian proporsi asam amino dalam protein pakan
tidak banyak mengalami perubahan.

angka konversi protein pakan selama tujuh minggu
tidak dipengaruhi oleh pola pakan. namun dipengaruhi olsh
konsentrasi oksitstrasiklin dalam pakan dan interaksi dari
kedua perlakuan tersebut. Pemberian oksitetrasiklin dalem
pakan dapat mempengaruhi angka konversi protein pakan dari
ayan pedaging. Secara rata-rata angka konversi protein
pakan selama tujuh minggu yang terbaik dijumpai 3ada
perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin scbesar 100 ppm. Hal
iri{ sesuai pendapat Brander dan Pugh (1979) dan pendapat
Begin (1971), bahwa oksitetrasiklin dapat berperan sebagai
bakteriostatik untuk bakteri usus, seshingga protein pakan
tidak banyak mengalami  kerusakan. sehingga  dapat
dizanfaatkan oleh avam ypedaging secara maksimal.
Selanjutnya oleh Begin (1971) dilaporkan bahwa penambahan
cksitetrasiklin dapat diberikan ke dalam pakan sebesar
100 prao saxrai 200 prm. Kombinasi perlakuan vang terbaik
dilvopal pada S3F4:50 prm, yang menghasilkan angka konversi
protein pakan sebesar 0.4063. Hal ini disebabkan karena
oksitetrasiklin banvak menghambat perkembangbiakan
mikroorganisme usus. akibatnya mikroorganisme tzrsehut
tidﬁk banvak mengganggu metabolisme protein pakan. sehingga

srotein  pakan dapat  dimanfaatkan sebesar-besarnya
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6.6. Berat Karkas

Hasil vensmukuran tberat karkas ayam hasil dari
pengaruh pola pakan dan konsentrasi oksitetrasiklin dalam
rakan sebagal pemacu pertumbuhan menunjukkan bahwa produksi
karkas vang tinggi dijumpai pada kombinasi perlakuan
S3F4:50 ppo dan S3F4:75 ppm yaitu sebesar 1732 gram dan
1783 gram. (Tabel §.2.6.1.). Hal ini sejalan dengan hasil
pengamatan sebelumnya yang mana pada kombinasi perlakuan
S3F4:50 ppm wmerupakan perlakuan yang terbaik, karena
menghasilkan berat badan tertinggi dan angka konversi pakan
serta angka konversi protein pakan yang terendah, kemudian
disusul kombinasi perlakuan, S3F4: 75 ppm. Dengan
mempertimbangkan pengaruhnya t‘erhada.p berat karkas, maka
kombinasi perlakuan S3F4:75 ppm yang menghasilkan karkas
lebith tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan
S3F4:50 ppm, maka kombinasi perlakuan S3F4:75 ppm dapat
direkomendasikan pada peternak untuk dipergunakan dalam
usaha psternakan ayam pedaging. Menurut hasil penelitian
Bird (1980). oksitetrasiklin sebesar 10 pym sampai S50 ppa
dapat direkomendasikan untuk dicampurkan dalam pakan ayam.
sedangkan menurut hasil penelitian Begin (197D,
khlortetrasiklin sebesar 100 sampal 200 ppm cukup baik
untuk dipergunakan dalam meningkatkan pertumbuhan badan
dan efisiensi pakan. tanpa berpengarh pada Jumlah pakan
yang dikonsumsi. Sementara itu menurut hasil penelitian
Hurwood et al. (1974). pemberian kombinasi oksitetrasiklin
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dan klortetrasiklin sebesar 100 pem sebagal feed additive,
baru dapat meninimbulkan residu antibiotika tersebut di
dalam jaringan tubuh. Penggunaan oksitetrasiklin sebagai
pemacu pertumbuban dalam vpakap avam vedaging sangat
bervariasi  Hal ini disebabkan karena respon setisp
strain ayam pedaging. terhadap oksitetrasiklin tersebut
berbeda-beda. Lebih-lebih apabila dikaitkan dengan
kandungan protein dan energi metabolis pakan. maka
kombinasi perlakuan yang baik untuk masing-masing
galur ayam pedaging berbeda-beda. Kenyataan ini pernah
dilaporkan oleh Supardijata (1983), bahwa penggunaan
oksitetrasiklin sebagai pemacu pertumbuhan, sangat
dipengaruhi oleh kanﬂgngan energi metabolis dan protein
pakan, disamping dipengarhi oleh suhu lingkungan.
Selanjutnys dilaporkan Juga oleh peneliti ini  bahwa
penggunaan oksitetrasiklin  vang sudah kadaluwarsa
gselama dus tahun sebagai pemacu  pertumbuhan dengan
konsentrasi sampai 50 vra belum wmemberikan efek pada
peningkatan berat badan. Hal ini disebabkan karena
oksitetrasiklin yang sudah kedaluwarsa. sudah banyak
berubah menjadi epi oksitetrasiklin dan epi anhidreo
oksitetrasiklin. vang mana senyawa ini merupakan senyawa
toksin, sehingga merugikan bagi ayam pedaging. Didalam
pertumbithan avam pedaging vang berjalan secara normal.
maka berat karkas dapat diprediksikan melalui  berat

badan. karena pertumbubhan bagian-bagian dari tubuh akan
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terjadi secara berurutan.

6.7. Produksi Daging

Penambahan oksitetrasiklin dapat meningkatkan
produksi daging ayam pedaging. Hal ini disebabkan karena
veran oksitetrasiklin dalam meningkatkan pertambahan berat
badan. Menurut Brander dan Pugh (1979) oksitetrasiklin
dapat berperan ssbagal bakteriostatik dari bakteri dalam
saluran pencernakan sehingga pakan dapat dimanfaatkan
secara maksimal untuk pertumbuhan ayam vpedaging. Dalam
proses pertumbuhan bagian-bagian tubuh akan terjadi secara
proposional sehingga peningkatan pertambahan berat badan
akan diikuti peningkatan berat karkas dan produksi daging.

Pemberian pakan fase finisher yang lebih lama (S3F4.
S4F3, dan SS5F2) dapat meningkatkan produksi daging. Hal
ini menunjukan bahwa pola pakan S3F4 sudah mencuk}xpi
kebutuhan protain avam pedaging ‘galur Hubbard. sehingga
dengan penambshan lama fase starter ayam pedaging tersebut
akan menyebabkan kelebihan protein yang masuk dalam
tubith. sehingga akan membebani avam pedaging dalam
texbuangan protein. karena kslebihan protein tidak dapat
disimpan sshingga harus dibuang. Hal ini akan meniotulkan
gangsuan sehingza dapat menurunkan produktifitas daging.

Produksi daging segar yang tinggl dijumpai pada
kocbinasi perlakuan S3F4:50 ppm dan S3F4:75 prm yaitu

pasing-masing scbesar 1296 gram dan 1271 gram sedangkan
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berat tepung daging yang dihasilkan masing-masing sehasar
490.58 aram dan 435.96 aram. Sedanekan berdasarkan
versentase protein teéung dagirg wmasing-masing adalah
cebesar 54.28 X dan 55.98%. Selanjutnya menurut persentase
protein daging sagar pads parlakuan S3F4;%) ppo lebih bajk
bila dibandingkan denz#h SJF4:70 vra vyaitu masing-masing
20,14% dan 18,05%. Hal inti disebabkan karena kadar lemak
daginz segar dan kadar lemak tepung daging hasil kombinasi
perlakuan S3F4;50 prm lebih besar dibandingkan dengan
S3F4:75 pro yaitu dengan kadar lemak daging segar 8,53%
dan 6,35%, sedangkan kadar lemak tepung daging sebesar
25.53 dan 22.04%. Disamping itu diduga kandungan
lemak daging pada kowmbinasi perlakuan S3F4;50 ppo
hanyak wenzandung ssam lemak bebas. Hal ini  sgedalan
dengan hasil penelitian Siawanto (1990), bahwa kandungan
asam lemak bebas dalam'lémak dazinz ayam vredazing sangat
dipengaruhi oleh galur, onla pakan dan Jjenis pakan
kooersial. Kandunzan asam lemak bebas tersebut bervariasi
dari sebesar 2,0% sampai 4,5%. Selanjutnys jugs di lapnrkan
oleh Soeparno (1985). bahwa kemampuan ayam pedaging untuk
wepodifikasi Jenis Jemak pakan kedalam lemak daging
canzat kecil. sehingga }Jenis lemak dalam pakan hanya
gadriar rerheds dengan Jenis lemak dalam daging.
Selaniutnya kandunzan vrotein dazing ayaow pedaging
segar hasil kombinasi perlakuan S3F4; %) ppo lebih tingg}

bila dibandinekan dengan kombinasi perlakuan S3F4:75 opa.
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sedangkan pada Kandungan protein tepung daging terjadi
sebaliknya. Hal ini di&uga disebakan karena protein daging
segar hasil perlakuan. kombinasi S3F4;50 ppm banyak
mengandung nitrogen bukan protein yang wudah menguap,
sehingga dalam proses pembuatan tepung daging dengan
pemanasan pada suhu kufang lebih 85° C, senyawa tersebut
sudah menguap, sehingga dalam analisis protein tepung

daging senyawa tersebut tidak tertangkap.

6.8. Kadar Air Daging.

Kadar air daging ayam pedaging tidak dipengaruhi
secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan pola pakan,
perlakuan Kkonsentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada
interaksi dari kedua perlakuan tersebut, walaupun belum
berbeda nyata (P >0,05) ada kecenderungan pola pemberian
pakan fase finisher yang diberikan lebih lama cenderung
menurunkan Kadar air daging. Hal ini ditunjukkan rata-rata
kadar air daging pada perlakuan pola pakan S3F4, S4F3 dan
S5F2 adalah masing-masing sebesar 68,41%, 71,30% dan
71,02%. Hal ini diduga disebabkan karena dengan pola
pakan dengan urutan S3F4, S4F3 dan S5F2, pada rpola
pakan S3F4 cenderung akan kelebihan energi metabolis, yang
selanjutnya melalui . siklus  trikarboksilat kelebihan
energi tersebut akan diubah bentuk menjadi lemak. Hal ini
sesual dengan hasil kadar lemak daging pada ayam pedaging,

bahwa rata-rata kadar lemak daging vyang dihasilkan dari
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pola pakan S3F4, S34F3 dan S5F2 masing-masing adalah
gebesar 8,73%, 8,01%¥ dan 7,99%. Kadar 1lemak daging

yang tinggi akan berkorelasi negatif dengan kadar air.

6.9. Kadar Lemak Daging

Kadar lemak daging yang terendah dijumpai pada
kombinasi perlakuan S3F4;75 ppm yaitu sebesar 6,35 X.
Kadar lemak tepung daging yang cenderung terrendah Juga
dijumpai pada kombinasi perlakuan yang sama vyaitu
S3F4;75 pro. Pola pemberian pakan dengan pemberian pakan
fase finisher yang lebih lama, ( S3F4, S4F3 dan 85F2 )
cenderung menaikkan kadar lemak daging. Hal ini disebabkan
karena pada pola pakan S3F4 cenderung menyebabkan
keleblhan energi pakan. Kelebihan energi ini akan disimpan
dalam bentuk lemak. Berdasarkan dengan kandungan lemak
daging dan kandungan lemak tepung daging, maka kombinasi
perlakuan S3F4;75 ppmv adalah kombinasi perlakuan vyang
terbaik.

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa berat kering daging dipengaruhi
nyata (P <0,05) oleh perlakuan pola vpakan dan
konsentrasi oksitetrasiklin dan terdapat interaksi dari
kedua periakuan tersebut secara sangat nyata (P <0,01)
Perlakuan pola pemberian pakan pada ayam vpedaging dengan
kandungan protein menurun, mengakibatkan peningkatan berat

tepung daging. Pola pakan S3F4 menghasilkan berat tepung
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zenundukkan bahwa kandungan asam lemak bebas dalam lemak
daging avam pedaging lebih tinggi pada perlakuan pola pakan
§3F4 dibandingkan pada perlakuan pola pakan S4F3 dan SSF2,
szhingga dalam proses pembuatan tepung daging asam lemak
tersebut menguap akibatnya kandungan lemak tepung daging
pada perlakusn pola pakan S3F4 lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan pola pakan S4F3 dan S5F2. Kombinasi
perlakuan S3F4:75 ppm cendsrung menghasilkan kandungan
lemal: terung daging vang rendah dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan yang lain. Hal ini dapat mensuatkan
bashwa kombinasi perlakuan S3F4:75 prm adalah kombinasi
verlakuen vang sesual untuk ayvam pedaging galur Auddard

6.11. Kejenuhan Asam Lemak Daging

Redenuhan asam lemak daging avam pedaging menundukkan
tanvak ssdikitnya ikatan rangkap dalam lemak daging. Hal
in! berpengaruh terhadap kuwalitas daging. Aklbat proses
oksidasi ikatan rangkap dari asam lemak tidak Jenh
dalam daging wmendoronz terjadinya proses  ketengikan
(ransidity). Kejsnuhan asam lemak davat dikstahui dari
besarnya angka vodium dari asam lemak terasbut. lMakin
tingsi angka yodiwm. makin banysk Jumlash ikatan ranghap
dsri asar lemak daging. Ini berarti makin tidak Jenuh asax
lemak dalam daging tersebut.

Fejenuhan asam lemak daging dalam penslitian ini

dicerminkan lewat angka yodiwa lemak daging. Angha yodiva
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asam lemak yang makin tinggi berarti kejenuhan lemak daging
makin rendah. Ketidak Jenuhan asam lemak banyak mendapat
perhatian disebabkan karena lemak yang banyak mengandung
asam lemak tidak jenuh, mempunyal daya cerna dan daya serap
vang tinggi, pada wmumnya lemak tersebut ada dalam bentuk
trigliserida. Namun as#m lemak tidak jJenuh mudah mengalami
ransiditas akibat proses oksidasi, sehingga mudah rusak
bila berada dalam kondisi terbuka pada suhu kamar.

Angka yodium asam lemak daging, maka angka yodium
(kejenuhan) asam lemak‘ daging tidak dipengaruhi nyata
(P>0,05) oleh perl#kuan pola pakan, konsentrasi
oksitetrasiklin dalam pakan dan tidak ada interaksi dari
perlakuan tersebut. Hal.tersebut disebabkan karena proses
pembentukan asam lemak jenuh atau asam lemak tidak Jenuh
pada ayam pedaging tergantung dari jenis asam lemak yang
ada dalam peakan. Ini disebabkan karena kemampuan
mikroorganisme dalam usus untuk melakukan proses
hidrogenisasi asam lemak tidak Jenuh sangat kecil
dibandingkan pada ternak ruminansia. Hal ini sesual
dengan pendapat Forrest et al. (1975), Deman (1980) dan
Soeparno  (1985) yané menyatakan bahwa kemampuan
ternak unggas untuk melakukan proses hidrogenisasi asam

lemak tidak Jenuh sangat kecil.
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6.12. Kandungan Tfigliserda Lemak Daging.

Kandungan trigliserida lemak daging banyak
berhubtingan dengan kecernaan lemak <daging tersebut,
- makin tinggi kadungan trigliserida lemak daging akan makin
meningkat kecernaan lemak daging dan pada wmumnya asam
lemak tidak Jenuh terikast nleh trigliserids lemak daging.

Hasil pengukuran kandungan trigliserida lemak daging
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tahel 56.1.7.6.
Kandunzan trigliserida lemak daging divengarihi nyata oleh
pola pakan., konsentrasi oksitetrasiklin dan ads interaksi
dact kedus perlskuan tecsetait

Pemherian pakan tage rinisaer vang lebih lama dapat
meningkatkan kandungan trigliserida lemsk daging. Hal ini
disehahkan karena metaholisme energi pada pnla pakan S3F4
l1sbih tipggi dibandinakan dengan pada vola pakan S4F3 dan
S5F2. sehinggs kelebihan energi vang teriadi pada pola
pakan S3F4 akan disimpan dalam bentuk trigliserida lemak
daging. Penamhahan oksitetrasiklin dalam pakan sampai
dengan 75 pram dapat meningkatkan kandungan trigliserida
lemak daging, sedangkan pada penambahan oksitetrasiklin
sebesar 100 rpm  sudah  berpengaruh menurunkan Kkandungan
trigliserida lemak daging. Hal 1tni disebabkan Kkarena
peran oksitetrasiklin dalam wmempengamthi  vpembentukan
trigliserida lemak daging mengikuti pnla kehidupan mikroha
Hal ini disebabkan karena oksiterasiklin - mecuvakan

antibintik produk suatu mikroha (Horuad ef al , 1987 ).
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Kombinasi perlalman S3F4;75 ppm menghasilkan kandungan
trig)iserida lemak daging yang tertinggl yaitu sebesar
721 mg/g lemak. Daging avam pedaging vang dihasilkan
dari kombinasi nerlakuaﬁ S3F4:75 vra adalah yang terbaik.
karena mespuanyai daya cerna lemaknya paling tinggi. Hal
ini disebabkan karena 'éava cerna Jemak dalam bentuk
trigliserida lebih mud;h dibandingkan dengan lemak dalam

bentuk kolesteral ( Sudarmadii dkk.. 1989 ).

6.13. Kandungan Kolesterol Lemak Daging

Kandungan kolestérol lemak daging mempunyail daya
cerna yvang lebih rendah dibandingkan dengan daya cerna
trigliserida lemak. Disamping itu kandungan Kkolesterol
yang tinggi dalam lemak daging dapat menimbulkan
gangguan kesehstan pads konsumen, sehinggs kandungan
kolesterol le=mak dagzing ayam redaging banyak diverhatian.

Apahila diperhatikan kandungan kolesterol lemak
daginz dslam penelitian ini. maka kombinasi verlakuan
83F4;75 ppo menghasilkan keoleaterol dalam JemAak daging
vang cenderung tinggi yaitu oebesar 25.50 wmg/a lemak.
peakipin secara atatistik bhehw memmniukkan  perbedaan
yang y3ta3 dengan kombinasi verlakuan yang lain. Secara
rata-rata kandungan kolesterol lemak daging dipengaruht
secara nyata ( P<0.05 ) oleh konsentrasi oksitetrasiklin
dalam pakan. Kolestero]l yang terendah dijumpai pada

perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin 100 pvom yaitu dengan
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kandungan kolesterol sebesar 21,08 mg/g lemak. Kolesterol
dalam lemak daging avam hasil penelitian ini cukup rendah.
Ini disehabkan karena pembentukan lemak dalam tubuh ayap
pedaging lebih banvak mengarah kevembentukan trigliserida.
Diduga hal ini disebabkan karena kemampuan ayan pedaging
melakukan proses hidrokeniaasi asam Jemak tidak jenuh dari
dalam pakan YW sangat kecil, sehingga lanjutan proses

- ke pembentukan kolesterol berjalan sangat lambat. Pengaruh
oksjtetrasiklin terbadap kandungan kolesterol lemak daging
dicuza. disebakan karena daya bakteriostatik dari
oksitetrasiklin teraehut}.yang mana sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dalam saluran vencernakan. Hal ini diduga
akan meopengaruhi kemampuan oksitetrasiklin wuntuk memacu
enzim-enzim yang berperan dalam 'Dembentw{a.n kolesterol.
Hal ini jugs didukung fakta bahwa avam pedaging dipotong
pada wmur yang relatif | lebik muda. dimana rerkembangan
alat perkembang hiakan belum berkembang dengan batik.

_5.14. Kandungan Protein Daging

Kandungan protein daging segar ayam pedaging dapat
dipakai sebagai ukuran kualitas daging. kavena makin
tinggi kandungan prote’lr:, makin baik imbangan asam aminn
khususnya sssm awmino . esensial dalsm vrotain  hewani
terseut Ini berarti makio bhatk pula kualitas dagipg

tersehut untuk kebutiuthao manusia.
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Berdasarkan hastl kandungﬁ.}n protein daging dalam
renelitian ini. maka vola pemberian vakan f€ase fintsher
vang lebih lams dapat meningkatkan kandungan protein
daging. Namw hal 1ini tidsk terjadi wvada kandungan
protein tepung daging. Kandungan protein daging segar pads
verlakuan S3F4., S4F3 dan S5F2 masing-masing adalah
aebhesar 17,76%, 15,73% dan 14,73%. Sedangkan kandungan
protein tepung dagiﬁg pada ketiga verlakuan tersebut
diatas adalah lebih besar yaitu nmasing-masing aebessr
55.20%. 55.02% dan 55.58%. Hal 1ini disebabkan Kkarena
protein daging segé;- pada perlakuan S3F4 banyak
mengandung nitrogen ngkan vrotein. vang mudah menguav
sehinggs dalam proses pembuatan tepung daging dengan
1o ELERET 850(! senyawa tersebut menguap dan tidak davat
didetekai pada waktu menganalisis protein.

Berdasarkan keadsan tersebut diatas. waka kualitas
daging lebibh bhanyak ditentukan onleb kandungan protein
dazing. jumlah 3sam amino esensial dan  proporsi
- keseimbangan asam amine esensial. Hal ini seljalan dengan
pedapat Relitz (1987). bahwa kualitas daging sebagai bahan
pangan sangat ditentukan jumlab dan proporsi  keseimbangan
asam amino esensialnya. Selanjutnya dilaporkan mila bahwa
makin tua umur ayam, makam akan makin sedikit kandungan

asam amino esensialnyua.
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6.15. Susut Masak Ccooking loss) Daging
Ayam Pedaging

Hasil oengukuran'é’.usut masak daging ternyata tidak
dipengaruhi sacara nyata (P>0,05) oleh perlakuan pols pakan,
konsentrasi oksitetrasiklin dan tidak ada interaksi (P>Q0%)
dari kedua perlakuan tersebut. Pola pemberian pakan yang
wengakibatkan peningkatan kandungan vprotein pakan akan
cenderung mennirunkan susnt masak daging. Susut masak daging
rada rerlaknan S3F4. S4F3 dan S5F2 cenderung memurun yaitu
masing-masing sebesar 17,32%, 16,99% dan 16,82%. Hal int
;lisebabkan karena kandungan protein dazing avam vpedaging
pada perlakuan.pola pakan S3F4 1lebib banyak mengandung
rrotein globular vang wmudah larut dalam air. Hal ipi
sesuay) puila dengan kandungan protein yang teclarut dalam
cairan susut masak pada verlakuan pola pakan S3F4, S4F3
dan S5F2 yang cenderung menurun yaitu masing-masing
sebesar 4.44%. 4.17% dan 4.17%. Hasil venelitian ini
sesual dengan penelitan Siswanto (1989), bahwa susut masak
divengarhi aleh vola pemberian vakan. pola vemberian
dengan pemberian pakan fase starter yvang makin pendek Aakan

wmeninzkatkan besarnya cusut masak daging ayam pedaging

6.16. Kandungan Protein Dalam Cairan Susut Masak
Berdasarkan hasil pengikuran protein dalam <airan
susut masak (protein terlarut). maka kandungzan vprotein

terlarut secara rats-rata pada kombinasi perlakuan S4F3;75
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poo cenderung vang terrendah yajtu sebesar 2,86%, secars
rata-rata perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin 75 poa
menghasilkan kandungan protein terlarut vang
tecrendah vaitu sebesar 3.79%. Penurunan kandungan protein
terlsrut dalap penealitian ini ternyata tidak sesuail dengan
kepaikan perlakuan konsentrasi oksitetrasiklin. sehinaga
pemberian  konsentrasi oksitetrasiklin  tidak  banvak
mempengaruhi protein terlarut. Hal tni juza tercermin hasi)
kemampuan protein mengikat air ( water holding capacity ),

vaitu reningkatan kemampuan protein wmengikat air tidak
adanya kovelasi pogitif dengan peningkatan konsentraaij

ocksitetrasiklin dalam pakan.

6.17 Kemampuan Protein Daging Mengikat Air

Kemampu;n protein daging mengikat atr mernpakan
petunjuk tinzkat kerusakan protein daging. Protein vang
lmasih haik akan @ampu mengikat 3ir  vang lebih bhesar,
sehinzga humlsh air bebas vyanz bisa dimanfaatkan oleh
mikroorganisme makin herkurang. akihatava mikroorganisme
tidak dapat berkembanz denzan cepat. hal int akan dapat
pencegah kerusakan daging.

Kemampuan protein daging bmengikat air dact daging
ayam pedaging relatit kecil dibandingkan kemampuan
daginz mengikat air daci ternak ruminasia vaitu sebesar
80% (Swatland, 1984). Rerdasarkan keadaan ini, make dalam

daging aysm pedazing relatif lebih banyak tersedia air

DISERTASI PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING... SISWANTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

180

bebas untuk kehidupan mikroorganisms, sehingga lehih
wudah rusak dalam kea&aan segar.

Peningkatan pmtéin daging untuk mengikat air tidak
sejalan dengan vpeningkatan verlakuan konsentrasi
oksitetrasiklin dalam pakan atau pola pemberian pakan
dengan pemberian pakan fase starter vang lebih lama. Hal
ini disebabkan kemam[_xian protein daging mengikat air
banyak dipengarihi olei-: kandungan protein fibrous dan
banyaknya quais daci protein yang bermuatan listrik.
_sehinzga 3akan ceaktif | techadap air. Hal ini sesuai
dengan pendapat Forreat et al.(1975), bahwa didalam daging
terdarat air tecrikat, éir vang tidak wudah bergerak. air
vang wmudah bergerak dan air  bhebas. Makin menurun
kemampuan vprotein daging wengikat  alr. maka  akan
meningkatkan kandungan air yang tidak bergerak, kandungan
afr yang wmudah bergerak dan l'candlmga.n air bebas.’
Selanjutnya menurut. Sw_a_tland (1984) besarnya kemampuan
protein daging memztka't air sangat divengaruhi oleh
kandungan protein fibrous. Walaupun dengan meningkatnya
kandinzan vrotein fibrous dapat meninskatkan daya tahan
terhadap kermisakan oleb mikroorganisme, namun dari aegi
gizi kurang mengu.nt.lm'gkan. Hal tni disebabkan dengan
meningkatnya kandungan protein fibrous, maka  akan
penumunkan kandungan asam smino esensiel. karena rendahnya
kandunpfan asam amino es'éhai.al dalam protein Cfibrmus  Hal

int sesuail dengan pendabat Belitz (1987). bahwa kandwungan
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asan amino esensiel dalam brotein fibrous eangat kecil.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hipotesa
ke dua yaitu kombinasi perlakuan S3F4:100 ppm yang terbaik
 tidak terbukti, karena pada penambahan oksitetrasiklin
sebesar 100 ppm dalam pakan sudsh mulai menurunkan
produksi dan kualitas ayah pedaging. Didapatkan kombinasi
perlakuan S3F4;75 ppm adalah yang terbaik dalam hal
produksi dan kualitas daging. Hal ini disebakan Kkarena
pada kombinasi perlakuan S3F4;100 ppm, efisensl penggunaan
. protein pakan yang masih meningkat, sehingga ayam pedaging
akan kelebihan protein dari kebutuhan optimimum protein
bagi ayam pedaging. Kelebihan protein pakan dalam tubuh,
justru akan membebani dalam Pproses pembuangan protein,
sehingga secara fisiologis akan mengganggu kesehatan ayam
pedaging tersebut. Berdasarkan keadaan ini, maka
penggunsan kombinasi perlakuan S3F4;100 ppm akan dapat
| mencapai optimum apabila kandungan protein diturunkan.
sehingga dengan jalan ini akan dapat menurunkan hargs
pakan. Namun sampai seberapa besar penurunan biaya pakan
ayam pedaging: tersebut, terhadap peningkatan produksi
daging, protein daging, perlemakan, kolesterol lemak,
trigliserida lemak, kejenuhan asan lemak daging dan residu

oksitetrasiklin dalam daging perlu diteliti lebih lanjut.
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6.18. Pengaruh Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
Terhadap Produktifitas dan Kualitas Daging

* Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan bahwa perlakuan WHPO berpengaruh nyata (P<0,05)
pada konsumsi pakan ayam pedaging pada minggu ke enam.
Perlakuan WHPO 15 menghasilkan pakan yang dikonsumsi
vang terbesar adalsh sebesar 1539,4 gram, nammn tidsk
berbeda dengan WHPOftuJuh hari. Ini berarti WHPO selama
tujuh hari belum menunjukkan pengsruhnya pada konsumsi
pakan, sedang perbedaan konsumsi didalam kelomrok perlakuan
yang lain d;duga disebabkan perbedaan pertambahan berat
badén ayam.;sehingga’akan ﬁempengaruhi kondisi lingkungan
ayam yang lain. Hal ini secara tidak langsung akan
berpengaruhvkonsumgi'pakan dan kondisi fisiologis dart
ayam pedaginé tersébﬁt.‘

" Hasil analisis statistik data dengan ANAVA,
didapatkan Bahwa angka konversi pakan ayam pedaging selama
tujuh minggu dari umur satu hayilsampai minggu ke tujuh
tidak dipengaruhi secara nyata (P> 0,05) oleh perlakuan
WHPO sampai 15 hari. Sesual dengan hasil penelitian
dari Tabel 5.2.1.1.9., Tabel 5.2.1.1.8. dan Tabel
$.2.1.1.10. kenaikan konsumsi pakan akan diikuti dengan
kenaikan pertambahan berat badan dan diikuti dengan
peaurunan angka konversi pakan. Hal ini berarti bahwa
perlakuan penghentian pemberian oksitetrasiklin dalam

pakan sampai 15 hari sebelum pemotongan dapat meningkatkan

produktifitas ayam pedaging.

%
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Ditinjau dari segi :ert.imbdha.n dan efisiensi pakan,
maka waktu henti pewberian oksitetra'si'klin (WHPO) hari ke
nol sampai dengan 15 hari pada ayam pedaging wmur potong
tu.)uh minggu yang diberikan pada pola pakan S3F4;75 pro
ok.stt.etruikltn tidak unun.lukan parbedaan yang nyats
(P> 0.05). Hal ini disebabkan karena adanya velepasan
oksitetrasiklin vang sudah tertimbun dalam Jaringan tubuh
sasuk kedalam peredaran darah, yang selanjutnya  dapat
berperan sebagai pemacu pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bengtason et al. (1992), bahwa ada hubungan
patematis antara kandungan oksitetrasiklin dalam serum
darah dengan kandungan oksitetrasiklin dalam Jaringan
dagirg vaupun dalam jaringan tulang, sehingga pada waktu
henti pemberian oksitetrasiklin sampai dengan 15 hari
sebelum dipotong, maks kanduhgan oksitetrasiklin dalam
darah masih penculupi wntuk  berperan aebagal
bak_teriostatik hagi  bakteri dalan usus. Namun
apahila diteliti pads mingm ke‘e_nam dan minggn ke tujub
sebalum dipotong, maka WHPO tujuh hari esebeluwn dipatong
adalah perlakuan yang terbaik. Bila dilihat pertambahan
berat badan ayam pedaging ﬁada ninggu ke tujuh, maka
perlakuan vang balk dijumpai peda WHRO tiga heri, WHFO lima
hari dan WHPO 10 hari, namun angka konversi pakan yang
rendah pada minggu ke tujuh dijuspal pada perlakuan WHFO
10 hari dan WHPO tiga hari. Berdasarkan hasil penelitian
fni, maka bila diperhatikan dart segi pertambahan berat

badan dan angka xonversi pakan ayan pedaging galur Hubbard
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. dengan umur tujuh minggu, maka waktu henti pemberian
oksitetrasiklin aaiam vakan bisa dilakukan tiga hari
sahpai 10 sebelum pemotonganﬂ Berdasarkan laporan Prodjo
Harjono (1992), waktu henti pemberian oksitetrasiklin
dalam usaha petérnakan ayam petelur di beberapa negara
adalah sebagai berikut: = waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakén uﬁtuk di Indonesia adalah tigs
hari sebelum dipotong, di Perancis adalah delapan harti,
di Italia adalah 10 hari, di 'Inggris dan Belanda tidak
ada keterangan. Waktu henti pemberian oksitetrasiklinl
dalam usaha peternakan ayam pedaging di Indonesia adalah
selams tiga hari sebelwm dipotong, di Perancis adalah
tuwjuh hari, di Italia adalah 10 hari, di Denmark adalah 14
hari sebelum pemotongan. Berdasarkan informasi waktu henti
pemberian oksiterasiklin tersebut, maka WHPO tiga hari
sampai 10 hari tidak banyak bérpengaruh untuk pertumbuhan
ayam pedaging di Indonesia, namun karena Indonesia berada
di da=rah tropis, dimana banyak mikroba pathogen yang mampu

tumbuh, maka WHPO 10 hari masih perlu dipertimbangkan.

Bila diperhatikan befat karkas, maka berat Kkarkas
vang besar dijumpai pada péplakuan WHPO. nol hari, tujuh
hari dén WHPO 15 hari vyaitu masing-masing eebesar
2107,7 gram, 2027,2 gram dan 2027,1 gram. Namun bila
didasarkan pada berat daging vang dihasilkan. berat daging
vang terbesar dijumpai pada perlakuan WHPO. tujuh hari

yaitu sebesar 1645,4 gram.
Dengan memperhatikan hasil kandungan kolesterol lemak
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daging, maka kadar kolesterol daging yang terrendaﬁ
dijumpai pada perlakuan WHPO tujuh hari, vaitu sebesar
20,40 mg/g lemak. Berdasarkan pertimbangan perctumbuhan
berat badan, angka‘konversi pakan, produktifitas daging dan
kandungan kolesternol daging, maka waktu henti pemberian
oksitetrasiklin selama tujuh hari sebelum dipotong vyang
dipilih sebagai perlakuan vyang akan dipakal untuk
renelitian lanjutan berikutnya.

Waktu henti pemberian oksitetrasiklin selama tujuh
hari sebelum pemotongaﬁ dalam usaha peternakan ayam
redaging galur Hubbard diduga masih bisa mempertahankan
kanduﬁaan oksitetrasiklin didalam darah untuk mendukung
kehidupan yang oﬁttmum bagli ayam pedaging . Hal ini sesuai
dengan peneiitian Oukerson et al. (1992), bahwa kandungan
oksitetrasiklin didalam jaringan tubuh berhubungan erat
dengan  kandungan oksitetrasiklin didalam darah.
Berdasarkan mobilitas yang tinggi dari wmineral calciup
didalam tubuh dalam rangka metabolisme dalam tubuh,
maka oksitetrasiklin yang sudah diakumulasi dalam
tulang akan dapat terjadi proses vpelevasan dan masuk
kedalam Jjaringan daging untuk menjaga keseimbangan
kandungan oksitetrasiklin dalam darah tersebut, meskipun
pemberian' oksitetrasiklin di dalam pakan sudah
dihentikan. Akibatnya dengan waktu henti pemberian tersebut
masih dapat menjaéa kese imbangan kandungan oksitetrasiklin
dalam darah, disamping dapat penurunkan residu

oksitetrasiklin didalam tubuh. Hasil dari Tabel 5.1.1.2.,
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didapatkan bahwa kandungan trigliserida 1lemak daging
dipengaruhi secara nyata (P < 0,05) oleh waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan. Kandungan
trigliserida lemak daging ayam pedaging tertinggi dijumpai
pada uaktu:henti remberian 'oksitetrasiklin dalam pakan
( WHPO ) selama 10 hari. Makin lama waktu henti
pemberian oksitetfasikltn akan makin meningkatkan
penyediaan energi untuk Kkebutuhan metabolisme  tutwih.
Berdasarkan kedaan ini maka dapat dismbhil gambaran bahws
pksitetrasiklin dalam jJangka waktu yang lama (tujuh minggu)
dapat menimhx}.kan efek negatif pada proses métabolisme
tu‘buh, sehingga. rerlu | waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan. WHPO ini akan berdampak
positip pada p&éés metabolisme dalam tubuh  ayam,
di@ptw Juga dapat menuminkan residu oksitetrasiklin
dalam Jariﬁgan tubuh kKhususnya didalam Jaringan daging.
Hasil penelttiah int membuktikan bahwa waktu henti
pemberian oksitetrasiklin dalam pakan sebelum vpemotongan
mepunyati peranan dalam meningkatkan kandungan
triglicerida lemak daging, sehingga vpenyediaan energi
untuk proses metabolisme dalam tubnvh akan semakin baik.
Berdasarkan angka konversi pakan pada minggu ke enam.'
maka perlakuan WHPO 15 adalah yang terrendah sesudah
perlakuan WHPO nol dan perlakuan WHPO 10. Ini berarti
penghentian pemberian oksitetrasiklin selama satu minggu
dapat menurunkan angka konversi pakan. sedang berdasarkan

angka konversi pakan selama tujuh minmggu, maka perlakuan
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WHPO 10 dan WHPO 15 adalah yang baik. Berdasarkan
pertambahan berat badan ayam pedaging selama tujuh minggu,
maka perlakuan WHPO 15 yang cenderung tinggi, walaupun
secara statistik tidak berbeda nyata. Berdasarkan berat.
badan umur tujuh minggu, maka berat badan yang tinggt
berturut-turut dijumpai pada perlakuan WHPO 15, WHPO 10
dan WHPO lima. Selan.iutnya. berdasarkan berat karkas,
maka perlaicnan WHPO nol yang besar, lalu disusul perlakuan
WHPO tujuh dan perlakuan WHPO 15. Berdasarkan produksi
daging, maka perlakuan WHPO tujuh vang terbesar meskipun
secara statistik tidak berbeda dengan perlakuan WHPO
nol dan perlakuan WHPO  15. Berdasarkan kandungan'
kolesterol dalam lemak daging, maka perlakuan WHPO 15 dan
perlakuan WHPO tujuh adalah yang rendah. Sejalan dengan
éertimbangﬁn paraméter tersebut. diatas maka perlakuan WHPO
tuwduh hari pada avam pedaging vang dipelihara dengan
perlakuan kombinasi S3F4 dan 75 ppm dapat. dianjurkan untuk
dipakal dalam usaha vpemeliharaan ayam pedaging galur
Hubbard.

Berdasarkan‘hasil penelitian dan pembshasan, maka
hipotesa ke tiga yaitu bahwa waktu henti pemberian
oksitetrasiklin selama 15 hari sebelum pemotongan,
terbukti terbaik dalam n;enghasilkan pertambahan berat
badan, efisiensi penggunaan pakan dan produksi daging,
namun dalam perlemakan daging terbukti vang terbaik adalah
waktu henti pemberian okeitetrasiklin selama 7 hari

sehelum pemotongan adalah yang terbaik.
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6.19. Pengaruh Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
dan Umur Potong terhadap Produktifitas dan
Kualitas Daging Ayam Pedaging

Hasil analisis statistik data dengan  ANAVA.
penunjuikan bahwa konversi angla pakan dipengarihi secara
sangat nvata (P<0.01) oleh perlakuan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dan dipengaruhi szcara nyata (P<0.03) oleh
wmur potong. namun tidak ada interaksi (P>0,05) dari kedua
rerlakuan tersebut. Angkha konversi pakan ayam pedaging
pada rerlakuan wmur potong enam mingsu adalah lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan umuwr potong tuwjuh mingzu dan
delapan mingsu. Angka konversi pakan pada kelompok umur
potong enam mingsu adalah 1.508. sedangkan angka konversi
pakan vang paling Jelek adalah pada kelompok wmur potong
dslspen mingau dsngan angka konversi 1.288. Penjelasan
vang dapat diberikan dalam hal ini adalah karena
petatolizme dasar untuk kehidupan ayam pedaging yang makin
tua ummnyva akan makin besar. sedangkan pertambahan terat
badannya makin kecil. sehingga hal ini akan menyebebkan
peningkatkan angka konversi pakan. Waktu hentli peabsrian
oksitetrasiklin dalam pakan tujuh hari sebelwar dipotong
akan pemberikan angka konversi pakan vang lebih baik
ditandingkan waktu henti pemberian  oksitstrasiklin
dalaz gpakan seﬁama liza hari. Waktu henti pemberian
oksitetrasiklin selama lime hari sebelum ayam pedaging
dirotonz. menghasilkan angka konversi pakan yang tinzzil.

diduza disebabkan karszna sudah adanya penzarih negatif
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dari oksitetrasiklin yang melebihi kebutuhan. Hal ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa pemeliharasn ayam
pedaging . selam. mar potong tersebut, oksitetrasiklin
ﬁengalami penimbunan didalam tubuh, sehingga selama
penghent;an‘ pemberian oksitetrasiklin dalam pakan,
oksitetraslkliﬁ yang sudah tertimbun akan terlepas dan
masuk alifan darah untuk menjaga keseimbangan kandungan
oksitetrasiklin dalam darah yang dibutuhkan. Angka
konversi pakan ayam pedaging pada perlakuan WHPO tiga,
WHPO lima dan WHPO tujuh hari adalah masing-masing sebesar
1,7296, 1,7443 dan 1,6809. Hasil penelitian ini
mepbuktikan bahwa makin tua umur potong dan makin pende};
waktu penghentian pemberian oksitetrasiklin akan
meningkatkan angka konversi pakan. Angka konversl pakan
yang terbaik dijumpal pada kelompok perlakuan umur
potong enam minggu dan waktu henti pemberian tujuh hari.

Hasil analisis satistik data dengan ANAVA,
menunjukkan bahwa pertambahan berat badan satu minggu
gebelum pemotongan dipengaruhi secara sangat nyata (P<0,01)
" oleh umur potong, tetapi tidak dipengaruhi secara nyata
(P>0,05) oleh waktu henti pemberian oksitetrasiklin dan
tidax ada interaksi dé,ri kedua perlakuan tersebut
kr@b&m berat badan yang tettinggil dijumpai pada
perlakuan umur potong enem mingsu, Kemudian disusul
perlakuan umur potong tujuh minggu dan delapan minggu.

Pertambahan badan tersebut masing-mnasing adalah
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sebesar 515,50 ‘gram, 383,75 gram dan 282,29 grem.
Hal ini = memumjukkan b;hwa pertumbithan ayam
pedaging gaiur Hubbard mencap&i puncak pada umur eham
minggu, dan sesudah wumr tersebut pertambahan berat
badannya akan menurun. .

Pertambahan berat badan pada ayam vedaging umur enam
mingsa adalah yang terbaik dibandingkan dengan umur tujuh
minggu dan de]aoah minggu. Hal 1ini menunjukkan bahwa
sesudah umir enam mingg, efisiensi pakan dan pertambahan
berat badan sudah m;xlai mepurin. Angka konversi pakan vada
umur enam mingau adaiah yang terbaik (terkecil). Hal int
disebatkan karena laju Xkenajkan berat badan pada wsar
ini masih meningkat tajam, sedangkan pada umur tujuh minggu
laju kenaikkan bera.t. badan sudah muilai mendatar. sedangkan

kebutuhan pakan untuk metabou,ame dasar pada umur ensm

minggu lebih kecil dibandingkan umur tujuh minggu, sehingga
angka konversi pakan pada ayam pedaging umir enam minggu

lebih kecil dibandingkan umﬁr tujuh minggu. Hal ini sesuai

dengan pendapat Siregar.dkk. (1980) bahwa laju pertumbuhan

ayam pedaging sesudah umur enam minggn sudab  mulal

aendatar.

Kandhingan @zarbling daging ayam ;.edagﬁng banyak
digunakan untuk menentikan kualitas daging ayam pedaging,
terutama Da‘da kejenuhan asam lemak dan kandungan
knlesterol dalam lemak dasging.

Hasil analisis st#tistik data dengan  ANAVA,

menunjukkan bahws wmarbling daging ayam pedaging tidak
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direngarvhi sscara nvata (P>0.05) oleh perlakuan waktu
henti pemberian oksitetrasiklin dalam pakan dan umur
potong. namun terdapat interaksi secara sangat nyata
(P<0.01) dari kedua perlakuan tersebut (F  hitung
nasing-masing adalah sebesar 1.590. 0.878 dan 5.584%%),
#ardling yang terrendah dijumpal yvada  kombinasi
perlakuan wmur potong tujuh minggu dan WHFO tujuh hari.
dengan kandungan zarbling sebesar 9,945%. Hasil psnelitian
ini menunjukan bahwa perlakuan interaksi umur potong tujuh
pirgau dan WHPO tujuh hari menghasilkan kandwngan mardling
daging vang terrendah.
Bila diperhatikan pengaruhnya terhadap kandungan
rblin1g daging. ternyata kandungan marbling daging vang
terbaik dijumpal pada kombinasi perlakuan WHFO twjuh hari
dan uwmr potong tufuh mingsu yaitu dengan kandungan
parbling daging sebesar 9,945%. Hal ini disecbabkan karena
dengzan WHFO tujuh hari, kandung§n oksitetrasiklin dalam
darah masih dalam kondisi optimun dan banyak berperan dalam
gintesis trigliserida lemak dazing (Blauds et al.. 1992).
Clsh karena itu hal ini. dapat menguatkan pendapat bahwa
uakﬁu henti pemberian oksitetrasiklin selama tujuh hari
merupakan hasil terbaik untuk ayam pedaging galur hubband
Hasil analisis satistik data dengan  ANAVA,
menunjukkan bahwa kandungan kolesterol lemak dalam daging
dizengaruhi secara sangat nyata (P<0.01) oleh rerlakuan

wur potong dan dipengaruhi 3acara nyata (F<0.05) oleh
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wvaktu henti rpemberian oksitetrasiklin dalam jpakan dan
terdapat interaksi dari kedua perlakuan tersebut (F
hitung masing-masing adalah scbesar 112.844+¢Y. 3.098+ dan
4.8345). Rombinasi perlakuan wmur potonz enam mingsu dan
VWHPO lima hari menghasilkan ayam pedaging dengan kandungan
kolssterol lemak dalam daging vang terrendah  yaitu
17.23 wg/g. Umur potong avam pedaging yang semakin tua
kandungan kolesterol lemak dalam daging vyangz semakin
besar. Hal ini disebabkan karena ayam pedaging semakin tua
akan wakin membutuhkan hormon steroid, ini berarti bahwa
didalam peredaran darah banyak mengandung kolesterol vyang
dibutuhkan untuk sintesis hormon steroid. sehingga hal
ini mendorong ke pembentukan %olesterol dalam lemak daging
vang lebih besar. Sscara rata-rata perlakuan umur potong
enaz minggu dan perlakuan WHPO tujuh hari nasing-masing
menzhaszilkan kolssterol lemak dalam daging scbesar
19.11 mg/g dan 24.63 mg/g. merupakan kelompok  umur
poteng dan waktu henti pemberian oksitstrasiklin dalam
pakan yang terbalk. sedangkan  kombinasi  parlakuan
vans terbaik adalah umur potonz enam minggu dan WHPO lima.
Kandungan kolesterol lemak daging dalam genelitian

ni vanz terrendah dijumpal pada kombinasi perlakuan WHPO

1iz3 hari dan wnur potong enam mingau. dengan kandunzan
ksleaterol lemak dazing assbesar 17.22 mz/3. Kandungan
kolesterol lezak daging pada wour twhuh aingan ke waur
dslazan cinzzu mulai terjadi lonjakan wanz tajam, vaitu

dari 21.33 ag/¢ menjadi 35.83 mg/z. Hal ini diduga
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disszbakkan karena pada uzur dslapan mingsu. avan pedaging
sudah penmuwndukkan adanva perkembangan organ reproduksi
yvans lebih baik. Untuk mendwang perksmbangan terssbut.

ibutuihkan hormon steroid vyang tbtanvak dlsinteéis dari
kolssterol.

Hasil analisis statistik data dengan ANAVA.
senuniukkan bakwa kandungan protzin daging avam redaging
digzngaruhi secara sangat nyata (P<0.01) olsh perlakuan
wur rotong. waktu henti pembsrian oksitetrasiklin dalan
pakan dan ada interaksi dari ksdua perlakuan tersebut (F
hitwiz casing-masinz adalah sebesar 119,500+, §,937¥F dan
2.030+¥). Makin tua umur potong akan menghasilkan
kandungan protein dalam daging vang makin besar. Kandungan
rrotein dalam daging yang terbesar dihasilkan dari
kczbinasi perlakuan waur potonsg delapan amingsu dan WHEO
lira hari yaitu sebesar 22.295%.

Fandungan protein dazing yans terbesar dijwmrpal
rada kosbinasi perlakuan WHPD lima hari dan umur gpotong
dzlazan aingaw vaitu denzan kandwzan protein dazing
sskesar 22.29%. Secara rata-rata kandungan protéein  daging
rada wour potonz dslspan minzau lebih besar dibandinzkan
wir potong  twinh minsan dan snam mingmu. Hal  ind
dizsbabkan karena makin tua wwmur potong samral umur
delugan minggu kandungan protezin daging avam  pedaging

catin tingzi. karena meningkatnva perkechanzan  serat

Hasil analisisz statistilt data dengan  ANAVA.
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menunjukkan bahwa susut masak daging dipengaruhi secara
nyata (P<0,05) oleh umur potong, namun tidak dipengaruhi
secara nyata (P<0,05) oleh perlakuan WHPO dan tidak ada
interaksi dari kedua perlakuan tersebut(P>0,05). Rata-rata
susut masak daging ayam pedaging pada umur potong enam
minggu lebih rendah dibandingkan umur potong tujuh minggu
dan delapan minggu. Hal ini disebabkan perbedaan kandungan
protein dalam dagins ayam pedaging umur potong enam inggu
dibandingkan dengan umur potong tujuh minggu dan delapan
minggu, sehingga mengakibatkan susut masak daging
weningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa susut
. masak daging ayam pedaging umur potong enam minggu adalah
yang terbaik dibandingkan dengan umur potong tujuh minggu
dan delapan minggu dengan susut masak sebesar 36,288%.
Disamping itu Juga tidak ada secara nyata (P>0,05)
interaksi perlakuan umur potong dan waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan terhadap susut masak daging.

Kandungan protein daging ayam pedaging sesudah proses
pemasakan dan terjadinya susut masak dapat menggambarkan
kerusakan protein daging, sehingga bhal ini dapat
dipergunakan untuk memperkirakan protein daging vang dapat
dimanfaatkan oleh konsumen.

Kandungan protein daging sesudah susut masak tidak
dipengaruhi (P>0,05) oleh vperlakuan WHFO, namun
dipengaruhi (P<0,05) oleh perlakuan umur potong dan
terdapat interaksi (P<0,05) dari kedua perlakuan tersebut.

Kandungan protein daging aeéudah susut masak darl ayam
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pedaging umur delapan minggu lebih tinggi dibandingkan
.kand\mga.n protein daging wmur potong tujub dan ensm
minzgu. Kandungan protein daging sesudah susut masak yang
tertinggi dijumpal pada kombinasi perlakuan WHPQ lima harci
dan unur potong delapan minggu vaitu sebesar 32,30%. Hal
ini menunjukkan bahwa'&akin tua umur potong avam pedaging
akan menghasilkan daging yang lebih tahan terhadap proses
pemasakan.

Sesual dengan hasil kandungan vprotein daging
sesudah susut masak, maka kandungan protein daging sesudah
proges susut masak vang tertinggi dijumpai pada
kosbinasi perlakuan WHPO lima hari dan umur potong delapan
minggu. Makin tua wvwmur potong maka kandungan vrotein
daging sesudah prnses susut masak meningkat. Hal 1int
menunjikkan makin tua umur ayam pedaging. maka perkembangan
serat daging makiﬁ baik, yvang mana profein yang menyusun
cerat daging re)atif stabil terhadap ptroses pemanasan. Hal
int sesuai dengan pendapat Joannea dan Farrell (1987) bahwa
kandungan serat daging ayam vpedaging vada wmur votong
vang lebih tua akan makin banyak.

- Berdasarkan kandungan protein daging sesudah susut
masak dan kandungan protein dalam cairan susut masak, maka
premeliharaan ayam vedaging sampai umwr votong delapan

"minggu akan menghasilkan protein daging yang velatif
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stabil akibat proses perebusan yang 1lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan umur potong tujuh minggu dan
enam minggu yaitu kandungan protein daging sesudah susut
masak masing masing sebesar 19,828%, 25,881% dan 29,580%,
sedangkan kandungan proteih dalam cairan susut masak
adalsh masing-masing sebesar 3,122%, 4,708% dan 4,364%.
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan otot ayam pedaging
sampai umur delapan minggu masih wmeningkat (khususaya
kandungan protein dalam serabut otot masih dapat meningkat)
Peningkataﬁ kandungan protein daging tersebut dapat berupa
kendungan protein globular, maupun protein  fibrous.
'Apdbila veningkatan protein fibrous yang lebih dominan,
yang ditandai denéan peningkatan kandungan kolagen, maka
akan ditkuti dengan menurunnya kandungan asam amino
esensial, éehingga hal ini kurang menguntungkan dipandang
dart segi peningkatan nilai gizi dari daging tersebut.
Namun apabila peningkatan protein globular yang dominan.
maka kelarutan protein terssbut akan semakin besar,
sehingga perlu dipikirkan cara pemasakan yang tepat, untuk
memperkecil penurunan nilai gizi dari daging tersebut.
Hal ini sejalan dengan pendapat Swatland (1984), bahws
makin tua umur ternak. maka kandungan protein fibrous akan'
meningkat. Hal ini akan meningkatkan jumlah ikatan silang
dalam protein, sehingga dapat meningkatkan 1ikatannya

dengan protein globular, yang selanjutnya hal ini akan
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penunnkan  kslarutan gprotein akibat proses pemasakan.
Selalan dengan hal ini. maka masih memungkinkan wmtuk
diteliti lebih lanjut mengsnal produktifitas protsin
daging avan pedaging sampal umur dslapan minggu. Diduga
dengan pengaturan waktu hentli pemberian 6ksitetrasiklin
dan ypemberian kosentrasi oksitetrasiklin dalam pakan
vang tepat pada pemeliharaan ayam pedaging galwr Hubbard
sanpal wur delapan mingsu dapat meningkatkan produktifitas
protein daging.

Berdasarkan hasil penslitian dan pembshasan. maka
hizotesa ke empat yaitu bahwa waktu henti pemberian
oksitstrasiklin ssbelum dirotong dan umur potong bergsngaruh
vada pertambahan berat badan, angka konversi pakan. produksi
karkas dan kualitas daging adalah terbukti. PFsrtambahan
berat badan dan angka konversi pakan dijumpai yang terbaik
pads kombinasi perlakuan WHPO lima hari dan wmur jpotons
enas mingsu. Produksi karkas,. produksi daging dan
kandungar protein daging yang térbaik dijumpal ypada
kockinazi perlakuan WHPO lima hari dan umur potong dslapan
mingsa. Perlemakan daging vang terbalk dijJumpai ypada
kemtinazi perlakuan WHPO tujuh hari dan Umur potong tujuh
ainsu.

Berdasarkan pengaruh  waktu henti pemzerian
oksitetrasiklin dalam pakan ssbelum remotongan tsrhadap
produktifitss dan penurunan residu oksitetrasiklin dalaa
dazing, maka dagat dJditelusuri sazpail  seberap kesar

kemampuan ayam  pedaging dalam  mengsleainir reaidu
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oksitetraslklin yang ada didalan Jaringan tubuh.
Berdasarkan Jumlah pukan vans dikonsumsi pada minggu
ke tujuh pada konbinasl perlakuan S3F4;75 prw aebesar
1301 gram, maka oksitetrasiklin yang terkonsumsi 75 pra
dari 1301 gram pakan yaitu sebesar 286,73 mg.
Oksitetrrasiklin yang terserap oleh usus ayam adalah
sebesar 20% dari oksitetrasiklin yang terkonsumsi yaitu
sebesar §7,35 mg. Berdasarkan kandungan calcium dalag
tulang adalah sebesar 17 x kandungan calcium dalam daging
wakan kandungan oksitetrasiklin tulang diperkirakan 17 x
kﬁndunzan oksitetrasiklin dalam daging. Berat tulang dari
seekor ayam pedagins hasil kombinasi perlakuan tersebut
adalah sebesar 687,88 gram (terdiri darl tulang Xkarkas,
tulang leher, kepala dan kaki). Berdasarkan berat tulang
dan berat daging tersebut maka dapat diperhitungkan residu
oksitetrasiklin dalam tulang yaitu sebesar 2,400 mg,
sedahgkan Jumlab residu oksitetrasiklin dalam daging
aéalah sebesar 0,126 mg. Jumlah residu oksitetrasiklin
dalam daging dan tulang adalah sebesar 2,526 ug.
Berdasarkan Jfumlah residu oksitetrasiklin yang ada
diseluruh tubuh maka selama perlakuan waktu henti
pemberian  oksitetrasiklin terjadi ﬁroees eleminast
okstetrasiklin sebesar 57,35 wmg dikurangli 3,34 g
gama dengan 54,01 mg selama 7 hari. Berdasarkan data ini,
waka Kemampuan ayam pedaging mengelimihaa; residu
oksitetrasiklin didalam tubuh adaléh sebesar 7,71 og.

Berdasarkan konsumsi pakan setiap hari sebesar 147 gram,
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maka oksitetraaiklin yvang terkonsumsi adalah sebesar 75
ppm dari 147 gram yaiﬁu adalah sebesar 11,05  mg.
Berdasarkan data ini maka, oksitetrasiklin vang terserap
aadalah 20% dari 11,05 mg yaitu sebesar 2,21 mg,.
sedangkan yang dibuang lewat feces adalah sebasar 8,84 mg.
Oksitetrasiklin sejumlah 8,84 mg ini diperkirakan akan
mehcemari lingkungan dan meningkatkan resistensi
mikroorganisme didalam kandang. Peningkatan resistensi
mikroorganisme dapat dilihat dari meningkatnya konsentrasi
oksitetrasiklin minimum vang dapat menghambat
mikroorganisme standard, yang dipakai untik mengwyi
kandungan oksitetrasiklin secara bakteriaologis (MIC). Hal

ini sesuai dengan pendapat Sokol and Motisova (1994).

6.20. Pengaruh Waktu Henti Pemberian Oksitetrasiklin
dan Umur Potong Terhadap Kandungan Calcium

Sesuai dengan hasil kandungan Ca tulang, maka makin
pendek waktu henti pemberian oksitetrasiklin (WHPO) dalam
pakan dan makin tua umur potong, maka akan menurunkan
kandungan calcium tulang. Hal ini disebabkan Kkarena
pada keadaan tersebut calcium tulang sudah banyak mengikat
oksitetrasiklin. Hal ini sejalan dengan pendapat Frederick
et al.(1974), Connors et al. (1980) dan Wattemena dkk.
(1990) bahwa oksitetrasiklin dengan logam bervalensi dua
akan membentgk garam komplek.

Ayam pedaging pada umur tersebut sudah banyak

mengkonsumsi pakan yang mengandung oksitetrasiklin. Namun
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dezikian ikatan calcium dsngan oksitstrasiklin sanzat
1abil dibandingkan dengan ikatan calcium dengan kolagsn
tulang. sshingza dangzan mobilitas caleiwn vang tingal
dalaz tubuh  akibat jperannva Jdalam prosss metabolisme
tutuh. maka ikatan calcium dengan oksitstrasiklin oudah
lezaz. Hal ini 3ezuai dengan rendapat Siswandono dan
Suksrddo (1993) bahws sifat ocksitetrasiklin yang amphotse.
Taks ckzitetrasillin mudah membentuk zaranm komplek denzan
asan kust atau basa kuat. misalnys dengan KOH. MNaOH dan
Ca(CH!2. namun ikatan terasbut tidak stabil. sehingsza
wudsh legas dalam larutan.Hal ini Juga sesual densan hasil
kandungan Ca dazing bahwa kandwngan calclum  daging
peningkat akibat dari beberapa penyimpansn karkas di  suhu
kazar sslaza 18 Jam. Calcium ini didusa diduga berasal Ca
tulang yang lepas bersama-sama oksitetrasiklin kedalam
daging. karena garan Calciwm oksitstrasiklin sangat tidak
stabil dalam air dan adanya qugus dalam cksitestrasiklin
vanz dapat membentuk ikatan hidrogen intsrmolekuler. Namwn
veninzkatan kandunsan oksitetrasiklin dalam daging gperlu
dibuktikan dengan penslitian lebih lanjut.

Sesual dengan hasil kandungan mineral tulang. msake
gakin tua wmur ternak dan makin pendek waktu henti
peaberian oksitetrasiklin dalam pakan ayam pedaging shan
peagakibatkan kandungan bahan organik tulang menurun. Hal
int disebabkan Lkarena Dbanyak oksitestrasiklin  vang
dikonsuzal. schingza akan  meningkatkan  kandungan

oksitetrasiklin vang didapatkan dalam tulans.
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6.21. Pengaruh Umur Potong Terhadap Residu
Ositetrasiklin Dalam Dging

Pembahasan pada penelitian ini dititik beratkan pada
pengaruh umur potong terhadap kemungkinan terjadinya residu
oksitetrasiklin didalam daging ayam pedaging.

MYenurut Howard et al. (1987) konsentrasi minimum
oksitetrasiklin didalam media yang masih bisa ditumbuhi
oleh bakteri staphylococcus aureus adalsh pada konsentrasi
0.5 ppm. Berdasarkan konsentrasi minimum tersebut, maka
dibuat kurve satndard pertumbuhan bakteri tersebut pada
konsentrasi 0 , 0.1, 0.2, 0.25, 0.3, 0.4 dan 0.5 ppnm.
Jumlah koloni bakteri tersebut dapat dilihat pada Tabel
5.2.4.1. Data jumlsh koloni bakteri tersebut terdistribusi
tidak normal, maka dalam analisis statistiknya perlu
ditransformasikan kedalam angka logaritma menurut Yitno
sumarto (1591). Dari angka logaritma tersebut didapatkan
persamaan regresi Y = 342 - 0.525 x (lihat Lampiran 11).

Persamaan regresi tersebut merupakan kurve linier

'dari larutan oksitetrasiklin standard yang dipergunakan
untuk menentukan kandungan oksitetrasiklin dalam daging,
dengan jalan memasukkan angka logaritma dari jumlah koloni
bakteri staphylococcus aureus dari ekstrak daging vyang
diteliti kedalam vpersamaan regresi dari larutan standard.

Hasil analisis statistik dari residu
oksitetrasiklin dalam daging didapatkan bahwa residu

oksitetrasiklin dalam daging dipengaruhi (P<0,05) oleh
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umur potong. Residu oksitetrasiklin dalam daging pada ayam

pedaging yang terrendah dijumpal pada ayam pedaging

uur potong tujuh minggu adalah sebesar 0,27562 ppm bila

dibandingkan dengan umur potong enam dan delapan minggu.

Residu oksitetrasiklin dalam daging ayam pedaging umur

potong enam dan delapan minggu adalah masing-masing sebesar
0,49313 ppm dan 0,35008 ppwm.

Berdasarkan residu oksitetrasiklin dalam daging,
maka variasi haail residu oksitetrasiklin dalam daging ayam
pedaging umur potong enai minggu sangat kecil dan cukup
homogen dibandingkan dengan umur tuwjuh minggu dan delapan
minggu. Hal 1ini ditunjukkan dengan besarnya koefisien
variasi dari rata-rata kandungan oksitetrasiklin dalam
daging pada ayam pedaging umur potong enam, tujuh dan
delapan minggu masing-masing sebesar 4,408, 11,53 dan 8,94.
Diduga penimbunan oksitetrasiklin dalam daging ayam
pedaging umur potong tujuh dan delapan minggu banyak
dipengaruhl diantaranya oleh faktor logam yang mempunyal
daya ikat terhadap oksitetrasiklin, adanya asam sitrat
dalam pakan dan kedaluwarsanya oksiterasiklin vyang
ditambahkan kedalam pakan sebagal pemacu pertumbuhan.
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Katzung dan Trevor
(1985), bahwa penimbunan oksitetrasiklin dalam Jaringan

tubuh hewan berjalan cukup efektif, namun Juga mengalami
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variasi, terutama dipengacuht diantaranya oleh
kedaluwarsanya oksitetrasiklin dan adanya logam yang
bervalensi dua dalam palan.

Oksitetrasiklin mengalami siklus heterohepatitik.
S2jalan déngan hal ini, maka oksitetrasiklin yang scudah
ditizbtun dalam Jaringan dagat dilepaskan lagi. Hal {nt
disebabkan karena siklus heterohepatitik dari
oksitstrasikiin pada ayam pedaging waur yang lebih auda,
.oakin becialan lebih cepat, sehingga makin tua waur  ayaa
Iedaging, residu okeitetrasiklin makin menurun. Kandungan
oksitetrasiklia dalas daging ayaa pedaging wmur delapan
. mingsu lebih tingzi daripada umur tuwlub minggu, hal ini
d?dusa diszbabkan karena peniabunan oksitetrasiklin dalaz
tulang pa@a ayvam pedazing d;lapan wingai  lebih banyak,
Karena  labih laxa mengkonsuzmsi oksitetrasiklin.
Qkzitetraciklin yeng ada dalac daging disamping berikatan
32nz3n T3, Juga Becilatan dzngwn minecal lain, diantarsnys
¥ dan Ma. Sehudungar denzan randungan mineral tulang avan
Pdz3ing vmur delapan niﬁs:z lebih  tinggi dibvandingkan
Z2ngan waur WWuh oirgsu, maka hal inl  merupakan salah
Aty panvebah residu oksitetrasiklin dalan dagingz ayanm
t2dazing uvmur  tetong  delaran winzzu  lebih  tesar
ditandiggkan umur potonz tuhuk zsinggu. Besarnya cesidu
okSitetrasiklin dalax daging avam pedaging umuc cotong
2nas singzu, twjuh alngzmt dan delapan mingzt adalah sebesar

0.493 e, 0.276 vea dan 0.350 com. Hal ini sudah diatas
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batas amb&ng aman dari ketentuan WHO. (1990) yaitu sebesar

,250 ppa, namun masih aman genurut ketentuan FDA. (1985)
tentansg bésarnya residu oksitetrasiklin dalam daging yaitu
sebesar 9.5 vrm. Residu oksitetrasiklin dalam daging int
masih bisa diturunkan dengan cara perebusan dalam airc.
Sesual pendapat Ibrahim dan Moats (1994), bahwa verebusan
daging selama 0,5 Jjam dapat menurunkan residu
oksitetrasiklin sebesar 95%, sedang dengan pemanasan'
picrowave selama delapan menit dapat menurunkan residu
oksitetrasilin sebesar 80%, selanjutnya bila dipanggang
dengan suhu 81 C selama 15 menit dapat menurunkan residu
oksitetrasiklin sebesar 17,3% Berdasarkan hasil penelitian
Ibrahim dan Moat (1994) tersebut, untuk mengurangi dampak
negatif akibat pengsunaan oksitetrasiklin sebagal pemacu
;ertumbuhah ayam . pedaging, maka sebaiknya pemasakan
daging ayam vedaging tersebut dilakukan rerebusan
terlebhih dahalu minimal selams 30 menit.

Berdasarkan hasil venelitian dan vpembahasan. wmaka
hiponeéa ke lima yaitu bahwa terdapat pengaruh umur potong
residu oksitetrasiklin dalam daging terbukti. dimana makin
tus umur potong (sampai umur delapan minggn), maka residn

oksitetrasiklin dalam daging semakin meningkat.

6.22. Pengaruh lama simpan terhadap kandungan
mineral dan calcium dalam daging

Pada umumnya penjualan karkas ayam pedaging di pasar

dalam kondisi terbuka dan terjual habis setelah 10 Jjam
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sampai 12 jam dari waktu pemotongan. Selama penjualan
karkas tersebut dapat terjadinya pelepasan mineral,
khususnya calcium tulang dari tulang Kkedalam daging,
sehingga akibat dari keadaan ini dimungkinkan terjadinya
pelepasan oksitetrasiklin yang sudah terikat oleh calcium
dan larut kedalam daging. Menurut Ang dan Hamm (1983),
karkas ayam pedaging dalam penyimpanan di suhu kamar akan
terjadi pelepasan mineral dabi tulang kedalam daging.

Kandungan mineral daging tersebut dipengaruhi secara
sangat nyata (P<0,01) oleh lama simpan. Kandungan mineral
di dalam daging vang terbesar dijumpai pada perlakuan lama
simpan 18 jam, yaitu sebesar 4,875 mg/g.

Peningkatanan mineral dalam daging ayam pedaging
pada beberapa lama simpan disebabkan karena adanya
_pelepasan mineral dari tuiang. Hal ini disebsbkan karena
adanya perubahan kimiawi didalam daging gelanma
proses pemotongan dan pemasaran. Perubshan yang terjadi
selama proses pelayuan diantaranya menurunnya pH dalem
daging, akibatnya kemampuan protein daging mengikat air
makin menurun, sehingga akan menyebabkan lepasnya mineral
dalam tulang salah satu diantaranya calcium dan menuju
kedalam daging. Kandungan wmineral di dalam daging
yang terbesar dijumpai pada perlakuan lama simpan 18 Jjam,
vaitu sebesar 4,875 wma/g. Hasil penelitian int

membuktikan bahwa makin lama disimpan (sampal 18 Jam)
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akan mskin tinggi,belepasan mineral dari tulang kedalam
dagins.

Hasil kandungan minecral dan Ca dalam daging eebagail
akibat pengaruh lama simpan karkas ayam  pedaging
menunJukka$ tahwa ada kelarutan mineral dan Ca darl tulang
kedalan daging selama penyizpanan karkas di suhu kamar.

Makin lama penyimpanan karkas di suhu sampal 18 Jam
akan makin meningk& kan kelarutan mineral tulang kedalanm
déging. Kelarutan mineral tulang kedalam daging rada
perlakuan.penyimpanan keadaan segar, lama simpan enam .jam,
12 jam dan 18 - Jam ad§1ah masing-masing sebesar
3,810 /100 mz daging, 3,945 mg/100 mg, 4,253 mg/100 =g
dan 1.37% 2’100 ag. Darl data ini, terlihat ada

agkatan tiagkat kelarutan mineral tulang kedalam

ns
)
S
n‘d

daging ayam vedaging. Hal inl sejalan dengan rendapat Ang,
et 13!, (1985), bahwa selama penyimpanan karkas ayam
r=dazing 41 suhu dingin terjadi pelepasan mineral dari'
tulanz, sehingza hal ini  dimungkinkan terjadi pelapazan
oksitetrasiklin vang sudah terikat oleh calcium tulang
masuk kedulam daging. Hal ini sesual dengan pendapat
Siswandono dan Sukardjo (1995) yang menyatakan bahwa
ikatan cxl~ium dengan oksitetrasiklin sangat tidak stabit
dal=zm larutan dan adanya gugus vang reaktif dalam senyawa
ckzi-=trasiklin yang dapat dJdipergunakan untuk membentuk
ixatan hidrogsn intramolekuler. Cksitetrasiklin mempunyal

tiza buxk sumis yanz mudah  terionisasi yiltur suaus

o ot ——
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trikarbonil methan. gugus phenol dan gugus  amonium.
Namun watuk mengetahui besar kelarutan oksitetrasiklin dari
tulang kedalsm daging perlu penslitian lebih lanjut.

Sesvai dsngan hazil  kardunzan mineral. maka
velaputan mineral dari tulang ke Jdalam  dagsing  pada
venvioranarn zelama enam jam pada subu kamar masih relatii .
keail dibsandingkan dengan karkss segar pada suhu kamar dan
secara statistik tidak berkeda nvata (P>0.05). sehingza
venvimpanan karkas selama enam Jam pada suhu kamar diduza
masih dalam batas aman bagi konsumen. Namun demikian hal
ini masih perlu penelitian lebih lanjut untuk menentukan
keamanan daZinz bazi konsumen sehubungan dengzan kelarutan
cksitetrasiklin dari tulang ksdalam  daging besama-3ama

. kelarutan mineral dari tulanz kedalam dJdaging. Diduga
kelarutan cksitstrasiklin dafi rulang kzdalam daginzg sahkan
lebik besar pada penvimpanan yang makin lama. karena setiap
logar calcoium atan mineral lain yang bervalensi dua  dapat
zengikat dua molekul oﬁsitetrasiklin.

Menurut Pippen dan Klose‘(IQBS). terjadi pencucian
expat Bacaz mineral dari karkas  avam vedazing vanz
Jipsndzm di Jalam air dingin. Empat minzral tLersshul
adalsh Ma. ¥. Ca dan P. Selaniutnyva menurut 2Ang dan Ham
119837,  daging avam vangz diproses  dengan cara
konvenzional. misalnva pendinginan (chilling). kandungan
P dan K adalah rendah.  tetapi kandungan MNa  nva lebih
tinggi. bila dibandingkan dengan kandungan mineral

tersebut dari daginz vang sudah dilevaskan dari karkas.

X ]
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Herurut angy ot al.. (1882) proses pencucian minsral tidak
terdadl pada dagzing avam pedaging bila prosses pendinginannvs
dilakukan dengan dicelupkan. Henurut Ang et al.. (198%).
selana penvimpanan karkas ayam. kandungan Ca daging naik
szcara nyata. Selanjutnya dijelaskan bahwa kelarutan Ca
daging karkas dibagian dada lsbih bssar bila dibandix'xgkan
didasrah peha. Hal ini wmenunjukkan bahwa kelarutan Ca
dari tulang pipa lebih kecil dibandingkan dengan kelarutan
Ca dari tulang pipih.

Berdasarkan hasil penelitian dan rpembahasan. maka
hizotess ke enam yvaitu bahua terdapat vengaruh lama simpan
terhadap kelarutan mineral dan caleium dari tulang kedalam
dagins di subu kamar terbukti. Lama simpan vang makin lama
tsamrai 18 jam) dapat meningkatkan kelarutan minsral dari
tulang dan calecium dari tulang kedalam daging. Laxza simpan
karkas selama enam Jam. belum banyak mempengaruhi
secara nyata (P>0.05) kelarutan nineral dari tulang

kedalam daging.

6.23. Xonsep Pemikiran yang Dihasilkan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka

dapat diajukan kenser konsep penikiran vaitu:
1. Pznaszbahan oksitetrasiklin dalam pakan 3sbagal pemacu
vertuntuhan dapat meningkatkan produksi dan efisizsnsi

pengaunaan vakan dan protsin pakan dari avaa pedeging.

(&)

Dampak positip dari vpeningkatan efisisnsi penzamasn

protein pakan akan dibatasi olsh kemampuan proses
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petabolisme protein dalam tubuh ayam pedaging.

3. Penambahan oksitetrasiklin dalam pakan sebagal pemacu
pertumbuhan dalam pemeliharaan ayam pedaging galur °
Hubbard yang optimal, dicapai pada konsentrasi
oksitetrasiklin sebesar 75 pprm dengan konsumsi protein

1064.25 gram selama tujuh minggu.
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BAB 7_.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil peneiitian dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan dan sa}an sebagal berikut:

KESI MPULAN |

1. Penunbshan cksitetrasiklin dalam pakan dan pengaturan
lama pemberian pakan starter (S3F4, S4F3 dan S5F2)
tidak mempengaruhi (P»0,05) kondisi fisiologis ayam
pedaging, yang dltundukkan dengan kandungan

‘trigliserida dan kolesterol dulam darah,
kolesterol-LDL dan kolesterbl-HDL’vdalam darah tidak
dipzngaruvhi secara nyata (P}O;Os):oleh rerlakuan pola
pakan dan  penambahan 6gsit§trasiklin dalam pakan.

2. Perlakuan konsentrasi ldksitetrgsiklin dalam pakan
sebesar 75 prm dan pola pemberian pakan deng;n
kandungan protein yang makin menurun (S3F4, S4F3 dan
S5F2) dapat neningkatka;,kandqngan trigliserida dalam
darah. ‘

3. Pertambahan berat badan ayam pedaging pada kowbinasi
perlakuan S3F4 dan 75 ppo oksitetrasiklin 5e1am; tujuh
minggu dapat meningkatkan pertambahan bherat badan
sebesar 432 gram dibandingkan kombinasi perlakuan pola
pskan S3F4 dap nol ppm oksitetrasiklin,

4. Kczbinasi perlakuan pola 'pemberian pakan S3F4 dan
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75 ppm oksitetrasiklin dapat menurunkan angka konversi
pakan sebesar 0,368, apabila dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan pola pemebrian pakan S3F4 dan nol
ppmn oksitetrasiklin.

5. Kombinasi perlakuan S3F4 dan 75 ppm oksitetrasiklin
yang digunakan d&lam pemeliharaan ayeam pedaging dapat
meningkat produksi daging sebesar 257 gram apabila
dibandingkan koﬁbinési perlakuan S3F4 dan nol ppm
oksitetrasiklin. |

6. Kombinasi perlakuan pensmbahan 75 ppm oksitetrasiklin
menghasilkan daging dengan persentase marbling vyang
terrendah &aitu: 6,35%.

7. Kombinasi perlakuan pola pakan S3F4 dan 75 ppm
oksitetrasiklin pada pemeliharaan ayam pedaging
dapat meningkatkan kandungan trigliserida dalam lemak
lemak daging sehbesar 198 mg/g lemak bila dibandingkan
dengan kombinasi perlakuan pola pakan S3F4 dan nol
rpm oksitetrasilin.

8. Lama pemberian pakan fase starter dan penambahan
oksitetrasiklin pada pemeliharasn ayam pedaging tidak
dapat meningkatkan kejenuhan lemak daging. Tideak
terdapat interaksi (P>0,05) dari kedua -perlaiuan

. tersebut terhadap ketidak jenuhan lemak daging.
8. Perlakuan waktu henti pemberian oksiettrasiklin sampai

" tujuh hari sebelum dipotong pada ayam pedaging yang
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divelihara dengan pola pakan S3F4 dan penambahan
75 ppam oksitetrasiklin tidak mempengaruhi pertambahan
berat Sadan, efisiensi pakan, produksi daging dan
kadar air daging, namun dapat menurunkan kandungan
kolesterol lemak daging. '

.10. Produktifitas ayam pedaging galur  Hubbard  vang
terbaik divelihara dengan kombinasi perlakuan pola
pakan S3F4 dan 75 ppm oksitetrasiklin dengan lama
waktu henti pemberian oksitetrasiklin selama tujuh hari
sebelum dipotong.

11. Ayam pedaging yang dipelihara dengan kombinasi
rerlakuan S3F4, 75 ppm oksitetrasiklin dan waktu henti
pemberian oksitetrasiklin selama tujuh hari sebelum
pemotongan menghasilkan residu oksitetrasiklin dalam
daging sebesar 0,2762 ppm. Residu oksitetrrasiklin’
masih dinvatakan dibawah batas aman untuk dikonsumsi

. menurut standar yang dianjurkan FDA. (1985) vaitu
0,5 pom dan menurut standar Departemen Pertanian
Republik Indonesia yaitu sebesar satu prum, namun sudah
zelebihi batas aman menurut standar yang dianjurkan
WHO.(1950) yaitu sebesar 0,25 ppm.

12. Pemasaran karkas ayam pedaging dalam kondisi terbuka
yang makin lama dapat meningkatkan kelarutan calcium
dan mineral lain dari tulang kedalam daging. Pemasaran

karkas tersebut selama enam jam dari waktu dipotong,
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peningkatan kelarutan c#lcium dan mineral tersebut
belum berbeda secara nyata dibandingkan karkas pada
kondisi segar.

SARAN .

Dari hasil kesimpulan tersebut, maka dapat disarankan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan produktivitas dan kualitas daging serta
efisiensi penggunaan pakan sebaiknya ayam pedaging galur
Hubbard dipelihara dengan pemberian pakan fase starter
selama tiga minggu, pemberian pakan fase finisher
selama empat minggu dan pemberian oksitetrasiklin dalam
pakan sebesar 75 ppn serta waktu henti pemberian
oksitetrasiklin dalam pakan sebagal pemacu pertumbuhan
selama tujuh hari sebelum pemotongan.

2. Berdasarkan - jumlah residu oksitetrasiklin di dalam
daging yang dihasilkan, maka untuk menghindarkan efek
samping dari résidu oksitetrasiklin tersebut, maka
sebaiknya pengolahan daging ayam pedaging melalui
prose perebusan dalam air mendidih selama 30 menit.

3. Berdasarkan hasil kelarutan calcium dan mineral lain
dari tulang kedalam daging dalam beberapa lama simpan
di suhu kamar, maka daging ayam pedaging secepatnya
dilakukan pemisahan dari tulang wntuk  menghindari
kenungkinan keiarutan oksitetrasiklin yang sudah

tertimbun didalam tulang mAsuk kedalam daging.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Penentuan Kadar Protein Daging (Sudarmadji dkk
1989 dan NUFFIC, 1985. ).

a. Preparasi Smpel Daging.

Sepuluh gram sampel daging ditambah 20 ml H20.
dibiarkan selama dua jam. Kemudian ditambah papain % (w/v),
dicampur dengan baik selama 12 Jam pada suhu 40 C.
Kemudian dipanagkan pada suhu sterilisasi untuk
menghilangkan aktifitas enzim. Kemudian ditambah H20 (1:1)
dan disentrifuse, lalu diambil cairan supernatannya.

b. Pembuatan Larutan Kimia.
1. Reagen Biuret. |

Satu gram CuS04 SH20 dan 6,0 gram KNa Tartrat dalam
500 ml H20 dan ditambah 300 ml NaOH (10%), dicampur
baik-baik, lalu ditambah 2,0 gram KJ dan ditambah H20 sampai
volume menjadi 1000 ml ( larutan NaOH 10% dibuat dari 15
gram NaOH dilarutkan dalam 100 ml H20, lalu didinginkan
dan ditambah H20 sampai volume 150 ml.
2. Larutan Standar Protein.

Dilarutkan 50 mg Bovin Serum Albumen (BSA) dalan 8,0
ml H20, campur dengan baik, lalu ditambah H20 sampail
volume 10 ml.

c. Metode Pengukuran.
Dibuat larutan sampel dengan volume 0, 0.2, 0,4, 0,8

dan 1,0 ml, lalu ditambah 1,0 ml H20 dan ditambah 4,0 ml
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reagent biuret, dicampur dengan baik, dibiarkan selama 15
menit di suhu kamar, lalu diukur sbsorbansinya pada 540 nm
Larutan blanko dibuat dengan 2,0 ml H20 dan 2,0 ml
reagent bluret.
d. Pembuatan Kurve Standar.

Dibuat larutan standard dengan volume 0, 0.2, 0.4,
0,8 dan 1,0 ml, lalu ditambah 1,0 ml H20 dan 4,0 ml reagent
biuret, dicampur dengan baik dan dibiarkan selama 15 menit
di sulm kamar, lalu diukur absorbansinya pada 540 wum.
Penghitungan Kkadar protein daging berdasarkan  kurve
standard. Kadar protein = { ( Serapan sampel - Serapan

standar ) :.Serapan satndard } x kadar protein standard.
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Lampiran 2. Penentuan Lemak Daging (Sudarmadji dkk., 1989)

Ditimbang 2 gram sampel daging yang telah diblender
dan dicampur dengan 8,0 gram pasir vang telah dipijarkan
dan dimasukkan kedalam timbble dalam ekstraksi Soxhlet.
Alirkan air pendingin melalui kondensor. Pasanglah tabung
ekstraksi Soxhlet dengan pelarut petroleum ether.
Fkstraksi dilakukan selama minimal enam Jam (minimal 16
kali ekstraksi).

Tabung penampung petroleum ether dilepas dan
larutannya dipindahkan dalam timbang vang telah diketahui
beratnya, lalu diuapkan sampai agak pekat, dan pemanasan
dilanjutkan dalam oven sampai beratnya konstan. Berat lemak

yaitu: berat bertat botol timbang tersebut dikurangl berat

botol timbang kosong.
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Lampiran 3. Penentuan Kejemihan Lemak Daging (Sudarmadii
dkk., 1989 ).

Ditimbang 0,1 - 0,5 gram sampel lemak/minyak, dan
" dilarutkan kedalam 10 ml kloroform, lalu ditambah 25 ml
larutan jodium bromida dalam asam asetat glasial, 1lalu
dibiarkan selama satu jam ditempat yang gelap (disini akan
terjadi pengikatan yodium oleh ikatan rangkap dari
lemak/minyak). Jodium sisa lalu dititrasi dengan larutan
Na Tiosulfat 0,1 N. Juga dilakukan analisis blanko.
KeJenuhan asam lemak digan;barkan angka Jodium dari sampel
tersebut.
Angka yodium ={ ( tb - ts ) x N Na Tio x BA yodiun x 100

} dibagi dengan { berta sampel ( g ) x 1000 }
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Lampiran 4. Penentuan Kolesterol, Kolesterol-HDL Dan
o Kolestero-LDL ( Tiets, 1986, Merck, 1983;
Ketaren, 1986 ).

1. Preparasi Sampel.

Kholesterqlkadalah materi vang tidak tersabunkan
dengan soda alkali didalam lemak. Ditimbang lemak vang
telah dihaluskan (diblender) 5,0 gram, lalu dimasukkan
dalam erlenmeyer, lalu ditambah 30 ml alkohol 95% dan 5,0 ml
KOH 50%. Kemudian dididihkan dibawah pendingin balik selama
satu jam (sampai semua lemak tersabunkan). Sabun yang
terbentuk dipindahkan dari labu ekstraksi dan dicuci
dengan 40 ml alkohol, 1lalu dibilas dengan air panas

. sehingga volumenya menjadi 80 ml.

Botol bekas penyabunan dicuci dengan beberapa ml
etber. Semua cairan dijadikan satu dalam labu ekatraksi;
lalu didinginkan pada suhu 20 (~25 C selama satu .am.
Kemudian ditambah 50 ml ether. Labu ekstraksi lalu ditutup
dan dikocok selama satu menit, sambil dikeluarkag gas yang
terbentuk dan didiamkan sampai terbentuk dua lapisan.
Lapisan ether dipindah ke erlenmeyer lain. Ekstraksi
diulang sampai enam kali, masing-masing dengan 50 ml ether,
sambil dikocok setiap ekstraksi. Cairan ekstrak lalu
dicuct tiga kali dengan 25 ml alkohol 10X dalam corong
pemigah. Sesudah pencuciah, lapisan alkohol dibuang hati-
hati, dan cairan ekstrak lalu dipindahkan ke gelas piala

dan dikeringkan dalam penangas air, pengeringan diteruskan
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pada suhu 75 C-80 C sampai beratnya tetap. Residu diambil
100 gram dan diencerkan dengan ethanol absolut sebanyak
250 ml. Larutan ini dipakal sebagal penentuan kholesterol
selanjutnya. .

2. Penentuan Kolesterol Lemak Daging (MERCK. 1983).

a. Bahan Kimia. Lafut#n asam sulfosalisilat (5,0 gram
asam sulfosalisilat dalam 100 ml asam asetat g;asial),
asam asetat anhidrat, asam sulfat (98%), larutan
kholesterol standart (100 mg kholesterol dalam 250 ml
ethanol absolut).

b. Pembuatan Larutan. Larutan asam sulfosalisilat
sebanyak 35% dicampur dengan asam asetat anhidrat sebanyak
65%, lalu dicampur menjadil larutan A. Larutan A sebanyak
90% dicampur eengan asam sulfat (98%) sebanyak 10%, lalu
dicampur sampal Eata dan disimpan daiam botol tertutup
(larutan ini tahan 1 minggu).

c. Cara Analisis. Cara analisisnya yaitu:

Komponen Test Blanko Standard
Sampel 0,1 ml - -

H20 - 0,1 ml --
Khol Stand - - 0.1 ml
Lrt. Analisa 5 ml 5 ml 5 ml

Larutan lalu dicampur dengan baik, dan dibiarkan di subu
kamar selama 10 - 20 menit, lalu dibaca absorbansinya pada

panjang gelombang 625 nm pada spektrofotometer.
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Kadar kholesterol = { Serapan sampel : Serapan standar } x
kadar kholesterol standart. '
3. Penentuan Kolesterol-HDL (Tietz et al., 1976).

a. Prinsip: Kolesterol-HDL dapat diukur setelah lipo
protein lainnya dipresipitasikan dengan campuran heparin
dan Mn.

b. Laurtan Kimia: larutan heparin 5,0 gr/dl H20;
Larutan MnCl2 1 mol/l ( 19,8 g MnClZ dalam H20 dibuat
sampai 100 ml.

c. Cara Kerja: 1,0 ml sampel ditambah 0,04 ml
larutan heparin lalu dicampur dengan baik, seterusnya
ditambsh 0,05 ml larutan MnCl2, lalu dicampur dengan baik
dan dibiarkan selama 15 menit. Kemudian disentrifugasi
selama 10 menit, lalu diambil cairan supernatannya
sebanyak 0,1 ml dan dianalisis kadar kolesterolnya menurut
cara dua. Hasil yang diperoleh x 1,09 (faktor pengencer)
= kadar kolesterol-HDL.

4. Penentuan Kolesterol-LDL (Levy, 1981).

a. Prinsip: Kolesterol-LDL dengan senyawa polimer
amphipatik (polycyclic anion surfactant), lalu endapan
dipisahkan, seterusnya dilarutkan lagi dengan Na-Sitrat.
Kadar kolesterol-LDLnya ditentukan dengan metode PAP.

b. Larutan Kimia :Larutan pengendap Kol-LDL (R1):
polycyclic anionic surface aktif (0,4 g/1), poly

condensed polycyclic acid anionic (0,8 g/1 ). roly
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subdioxang (12,4 wol/l), buffer imidonzole YH 6,10 (25
wol/l). Lﬁruﬁan ﬁelarut " Kol-LDL (R2): tri sodium
sitrat (0,15 wmol/l), NeCl (0,11 mol/l). Larutan
. kaliberasi Kol-LDL (R3): Kolesterol bebas atau kolesterol
ester. Larutan pereaksi Kol-LDL PAP (R4): para amino
antipyrine (0,5 mmol/l), peroxidase (1000 1U/),
Kolesterase (3,74 mmol/l), buffer phosphat (0,1 mol/l) dan
phenol surfactant (15 mmol/l).
c. Cara Kkerjanya meliputi beberapa tahap yaitu:
1. Pengendapan: diambil larutan Rl sebanyak 1,0 ml, 1lalu
didiamkan selama 5 menit vada suhu 2,0C-8,0C, seterusnya
ditambah 50 ul sampel dan dicampur dengan baik.
Kemudian didiamkan selama 30 menit pada suhu 2,0 C-8,0 C,
lalu disentrifuse selama lima menit dengan kecepatan'
4000 rpm. Larutan supernatan lalu dibuang, seterusnya
- endapan dilarutkan dengan 0,5 ml Larutan R2.
2. Penentuan kadar Kol-LDL: Pengaturan nilai nol dengan
larutan R4 dan panjang gelombang yang dipakai 500 nm
( 492-550 ). Endapan yang dilarutkan dengan R2 diambil
100 ul dan ditambah 1,0 ml larutan R5, lalu diinkubasikan
pada suhu 37 C selama 10 menit atau pada suhu 25 C
selama 20 menit. Kemudian diamati serapannya pada
spektrofotometer. '
3. larutan standar: 100 ul larutan R3 ditambah 1,0 ml
1arﬁtan R4, sedang larutan blanko : 100 ul H20 ditambah
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1,0 ml R4. Intensitas warna stabil selama 30 menit.
Kol-LDL = { Serapan sampel - Serapan blanko } dibagi
{ Serapan standart - Serapan blanko }.
5. Rumus FRIEDEWAL : Kol. total = Kol-HDL + Kol-LDL +
Kol-VLDL.
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Lampiran 5. Penentm Trigliserida Lemak ( PAU; PANGAN
DAN GIZI;U®4, 1986; MERCK, 1983 ).

1. Preparasi Sampel.

a. Bahan kimia: metanol asetat 95% ( 95 ml msetanol
dan 5,0 ml asam 'asetat); metanol asetat 98% (98 ml metanol
dan 2,0 ml asam asetat 5; aseton; Florisil yang telah
diaktifkan 100 - 200 mesh.; kloroform.

b. Cara kerja meliputi beberapa tahap:

1. Ditimbang 10 gram .lemak/minyak dalam erleameyer, lalu
ditambah 20ml metanol-asetat 95%, lalu diaduk dengan
magnetid stirer selama 20 menit. Kemudian ditutup
dengan aluminium foil dan dimasukkan dalam freezer
selama 1,0 jam. Larutan akan terjadi pemisahan bagian
yvang beku dan yang tidak beku. Diambil bagian yang beku
dan dicuci dengan 10 metanol. Cairan tersebut dicampur
semua dan ditambah 10 ml metanol. Campuran yang tidak
beku dengan metanol pencuci dikeringkan dengan
rotary vacum evaporator. Selanjutnya ditambah dengan 3 ml
kloroform, lalu dimurnikan dalam kolom kromatografi.
Ditimbang florisil 2,5 g, dan dimasukan Kedalam Kkolom

(3]

dengan ukuran pandang 20 cm dan diameter 0,8 cm, tutup
bagian bawah dengan élaa wool dan tutup Dbagian
atas dengan glas wool. Kemudian dituangi dengan 5,0 ml
khloroform, lalu larutan sampel dimasukkan dan
kemudian dibasahi dengan 1,0 ml kloroform.

3. Elusi pertama dengan 10 ml kloroform, untuk mengelusi

lipida netral (trigliserida). Fluent ditampung dengan
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beker glas yang telah diketahui beratnya.

4. Elusi kedua dengan 10 ml aseton , lalu disusul dengan
5,0 ml metanol-asetat 98% untuk mengelusi glikolipid.
Elusi ketiga dengan 10 =l wmetanol-asetat 98% untuk
mengelusl fosfolipld.

5. Ketiga eluent dikeringkan dalam oven vacum dengan suhu
50 C selama 24 Jam.

II. Penentuan Trigliserida.

a. Dasar Pemlkiran. Senyawa Fosfollipid, gliserol
dapat dipisahkan dengan absorbsl dengan Al203. Proses
penyabunap dapat membebaskan gliserol dari trigliserida,
kemudian dioksidasi menjadil formaldehid oleh metaperiodate.
Formaldehid yang terbentuk dikondensssikan bersama sama
asetll aseton dan ion amonlum yang terjadil akan wmembentuk
khromogen 3,5-diasetil 1,4-dihidrolutidin yang berwarna
kuning. |

b. Bahan Kimia. Senyawa kimia yang dipergunakan
meliputi: '

1. Isopropanol ( p.a.).

2. Aluminium oksida ( A1203 ). Senyawa ini dibuat dengan
melarutkan alumina dengan H20 ( 1:4 ). Tutup tempat
senyawa tersebut dan kocok selama 1lima menit, lalu
dibiarkan supaya alumina wmengendap dan buang cairan
supernatan. Ulangi langkah ini sampal empat kali. Lalu
alumina dipindahkan kedalam piring gelas dan supaya
membentuk lapisan tipls. Lalu dikeringkan kedalam

penangas ( 100 C ) selama 15 sampai 18 Jam.
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3. KOH. Larutan KOH ini dibuat dari 10 gram KOH yang
dilarutkan kedalam campuran 75 wml H20 dan 25 ml
1sopmpanol. ‘

4. Larutan wmetaperiodate. Larutan ini, dibuat dengan
melarutkan 70 gram ammonium asetat anhidrous. Kemudian
ditambahn 60 ml asam asetat glasial dan 650 mg sodium
metaperiodate dan diaduk sampai larut.

5. Larutan asetll aseton. larutan ini dibuat dengan 0,4 ml
asetil aseton dilarutkan dalam 100 ml isopropanol.

6. Larutan standard trigliserida. Larutan ini dibuat
dengan melarutkan 1,0 gram triolein kedalam 80 ml 1iso
propanol. Ambil 2,0 ml larutan triolein pekat tersebut
dan diencerkan dengan 10 wl isopropanol.

c. Cara Kerja. Cara kerja yang dilakukan meliputi :

Tabung Tabung Tabung
Sampel Standard Blanko
Isopropanol(ml) 9,7 9,7 9,7
Sampel(ml) 0,3 —_— —_—
(hasil preparasi)
Lrt. Standar(ml) -—— 0,3 ———
Alumina(g) 1,0 1,0 1,0

Tutup rapat tabung tersebut dan dikocok selama 15

menit dan larutan tersebut dipindahkan dalam tabung lain.

Lrt. supernatan (ml) 2,0 2,0 2,0
KOH (al) 0,6 0,6 0,6
Metaperiodate (ml) 1.54 1,5 1,5

Larutan dicampur sampal rata.

4setil aseton (ml) 1,5 1,5 1,5
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Campur dan tutup repat, lalu dimasukkan kedalam
penangas dengan suhu (65 C sampai 70 C ). Kemudian

diukur serapannya pada spektrofotometer (405 nm).

Kandungan Trigliserida :

Se Sam 1 - Serapan Blanko
rapan Sampel < -

.—-S.;rapa.n Standard ~ Serapan Blanko Standard
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Lampiran 6. Penentuan Oksitetrasiklin ( Fardiaz, 1989 dan
Brithis Pharmacopea, 1985 ).

a. Pembuatan Preparat Sampel Daging.

Tepung daging seberat 1,0 gram diekstrak dengan 10 ml
H20, kemudian disentrifuse selama 30 manit kemudian
diambil larutan supernatan.

b. Penyiapan Larutan Vogel Johnson Agar (VIA).

Larutan VJA terdiri dari tripton 10. gram, ekstrak
khamir 5. gram, manitol 10 gram, di kalium fosfat 5,0 gram,
glisin 10 gram, agar 15 gram, phenol red 0.025 gram dan
H20 1000 ml. Larutan tersebut bersama dengan peralatan

lain disterilkan dalam autoclave.

c. Cara Kerja.

Diambil koloni bakteri Staphylococcus aureus dari
biakan murni, kemudian dimasukan kedalam 50 w®l larutan
pepton vang telah disterilkan. Larutan Bakteri sebesar 1,0
ol ditanam secara pour plate didalam media VJA yang telah
dicapur dengan ekstrak daging (1,0 ml ekstrak dan 20 wl
larutan VJA). Selanjutnya diiﬂmba.sikan selama 48 Jam
pada suhu 37 C.

Sebagai pembanding dipergunakan larutan standar dart
oksitetrasiklin dengan kona?ntrasi 0.5 prm sebagai
konsentrasi vang tertinggi. Hasil venelitian pendahuluan,
konsentrasi minimum oksitetrasiklin (MIC) vyang bisa

ditumbuhi oleh bakterl Staphylococcus awreus adalah 0.5
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pra dan menurut Fine;ol and Baron (1986) MIC. untuk
oksitetrasiklin adalah 0.4 ppa. Konsentrasi larutan
standard yang digunakan adalah 0.0, 0.1, 0.2, 0.25, 0.3,
0.4 dan 0.5 ppm. larutan standar 0.25 ppm ini berdasarkan
batas residu maksimum oksitetrasiklin dalam daging (WHO,
1990). Standard pengenceran 1000 X pada penelitian
pendahuluan, jumlah koloni bakteri terlalu banyak dlatas
300 koloni, sehingga pengenceran dilakukan dengan 10.000 x
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Lampiran 7. Pgangntum nineral dan Ca (Sudarmadji dkk.,
1989).

Ditimbang sampel 2 - 10 g dalam krus porselin yang
telah diketahui betafnya dan .vu;rkan dalan muffle sampai
terdapat abu keputihan, la}u dimasukkan dalam eksikator
dan ditimbang. Hasil penjm'banaan inl merupakan berat abu
yang diidentikan dengan barat mineral.

| Ahu lalu dilarutkan kedalam HCL (1: 4), lalu diuapkan
saupai pekat, seterusnya dipanaskan dalam penangas air se-
‘lama 1 Jap. Kemudian dibasahi residu dengan 5 ml HCl pekat
dan 50 ml H20, lalu dipanaskan dalam penangas air selama 5
menit. seterusnya disaring dengan kertas Whatwan no. 52.
Dicuci endapan dengan H20 dan air cucian dicampur dengan
filerat ( larutan A ). |
' Diambil larutan A dan diencerkan dengan 200 ml H20.
larutan lalu dibuat basa dengan NH40H (1:4) dengan
indikator wo.. Larutan lalu ditambah 1 @l HCL (1:4).
Kesudian ditasbah 10 ml HCL 0,5 N dan 10 ml anan oksalat
2,5%), lalu dididihkan, sambil diaduk-aduk dan ditambah 15.
wl NH4-oksalat Jenui\ sampai uiengendap, aeterusnys
didinginkan dan ditambah 10 Na-asetat 10%, dan dibiarkan
selama 12 Jam. ) |

Larutan disaring dan dicuci dengan air panas sampail
kertas saring menjadi bersih, lau ditambah 20 wml Na2C03
jenuh dan dididihkan selama 5 menit. Larutan lalu ditambah
3 tetes larutan NaOH 10% dan’ dibiarkan di suhu kamar
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sampai terjadi endapan. Larutan dituang ke krus Gooch dan
dipijarkan. Residu yang tertingga; lalu dididihkan dengan
20 m1 Na2C03 jenuh. Residu d&lam krus dicuci dengan air
panas dan disaring. Lalu iamtan ditamhah dengan air panas
sampai»residu di kert&s saring tampak bersih ( residu 1ini
bebas CL ).

Residu dipindahkan kedalam glas piala dengan
melubangi kertas saring dengan pengaduk dan lalu
dituangi dengan air panas sampal semua endapan terlarut
kedalam gelas piala. Kemudian ditambah 10 ml H2S04 (1:4),
lalu dipanaskan sampai hampir mendidih, seterusnya
didinginkan. Kemudién larutan dititrasi dengan KMn0O4 0,1 N
sampal Jarutan hampir merah, lalu kertas saring vyang
dipakai untuk menyaring dimasukkan kadalam larutan dan
titrasi dilanjutkan sampai timbul warna merah Jambu dan
tidak hilang selama 20 detik.

1 ml 0,1 N KMnO4 sesuai dengan 0,0028 g Ca0.
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Lampiran 8. Penentuan Enersi Pakan Ayam (Anggorodi, 1979).

Pengertian: 1 kilokalori adalah Jjumlah panas Yyang
dibutuhkan untuk menaikkan suhu 1 kg air dalam bom kalori
meter sebesar loC.

Enersi bruto suatu pakan ayam dapat ditentukan
dengan pembakar sejumlah pakan tersebut, sehingda
diperoleh hasil oksodasi yang berupa C02, H20 dan gas
lainnya.

Pakan ayam yang. telah dikeringkan ditimbang dan
dimasukkan kedalam tempat membakar bahan , lalu disekrup
rapat. Kemudian dimasukkan kedalam tabung kalori yang
telah diisi sejumlah air. Air diaduk sampai tercapai suhn
yang tetap. Llalu dimasukkan kedalam bom kalorimeter.
Listrik yang menghubungkan ke alat tersebut dinyalakan
sampal pakan ayam tersebut terbakar semua. Kemudian dibaca
kenaikkan suhu thermometer maksimum pada alat tersebut.

. Kenaikan suhu tersebut untu menghitung kalori pakan
tersebut.

Enersi metabolik (ME) = Enersi bruto - Enersi feces.
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Lampiran 9. Penentuan Cooking Loss Dan HWater Holding
Capacity ( Soeparno, 1985 ).

Sampel daging dipisahkan dari lemak dan Jaringan
penunjang, lalu dipotong-potong menjadi 50 g. Sampel lalu
dimasukkan kedalam kantong plastik PP (0,8 mm) vyang
sudah diberi label, lalu ditimbang dan dimasak pada suhu
80 C selama 30 menit. Sampel lalu didinginkan dalam atr
yang mengalir pada suhu kamar selama 30 menit. Sampel lalu
diambil dan dikeringkan dengan kertas isap tanpa menekan,
lalu ditimbang.

Cooking loss = { ( berat sampel basah - berat sampel sesudah
dimasak ) : berat sampel } x 100%.
Sampel dari cooking loss, lalu didinginkan selama 2
jam pada suhu Oof, lalu dipotong-potong 2 g sebagal
" gubsampel dari sampel tersebut ( minimal 3 subsampel ).
Setiap sub sampel dimasukkan dalam tabung sentrifugasi dan
ditutup rapat. Sentrifugésikan dengan kecepatan 35000 rpm,
pada suhu 0 C selama 1 Jam. Lalu daging diambil dan
dikeringkan dengan kertas 1isap tanpa menekan dan
ditimbang.
Water Holding Capacity (WHC) = Persentase Expressed Juice

= { 100 - [ ( berat residu daging x 100 ) : berat sampel

basah 1 }.

Catatan: rpm. sentrifugasi = 35000 - 60000, tabung
sentrifugasi dibuat dari stain less dengan tutup rapat;
supaya tabung tidak pecah waktu disentrifugasi, bisa
ditambahkan air kedalam tabung tersebut.
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Lampiran 10. Penentuan Kadar Atr (Sudarmadji dkk., 1987)

Sampel bahan yang telah dihaluskan ditimbang -1
mpai 2 gran dalam botol ti.mbanz diketahul beratnya.
Kemudian botol dan sampal tersebut dalam oven pada suhu
100 C sampai 105 C selama 3 sampai 5 Jam . Kemudian
didinginkan dalam eksikator, lalu diambil dan dipanaskan
kembali selama 30 menit sampal beratnys tetap. Peagurangan
berat sampel merupakan vanyaknya air yang ada dalam

sampel tersebut.
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Lampiran 11. Persamaan Larutan Standard Oksitetrasiklin
Persamaan Regresi

Y = 3,42 - 0,525 X

Predektor Koef Stdev t-rasio P
Konstante 3,4162 10,1707 20,04 0,000
X - 0,52486 0,02827 - 18,57 0,000
s = 0,03799 R-sq = 94,8%  R-sq(adj) = 94,5%.
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Lampiran 12, Pensmpilan Berat Badan Ayam Pedsging Galuw -«

Hudbbard (PT. Ctpendawa (1989), Jakarta).

Pakan

Unur Rata-rata Konversi

(mg) - Berat Badan Pakan Per minggu Kumulatif
1 132 0,91 120 120
2 329 1,21 265 385
3 560 1,35 370 755
4 860 1,49 530 1285
5 1245 1,64 735 2040
6 1630 1,89 925 2965
7 2015 1,99 1045 4010
8 2400 2,17 1200 5210
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Lampiran 13. Harga pakan fase starter dan fase finisher

Bahan Pakan 1 Harga (Rp)
Jagung kuning 53.00 20520,00
Bekatul 7.05 750,00
Tepung [kan 6.65 12840,00
Bungkil Kedelai 29.00 26280,00
Tp. Tulang 0.75 487,50
CaC03 1.20 33,30
Metionin 0.10 1100,00
Garam dapur 0.30 22,50
Campuran vitamin 0.40 1500,00
dan mineral

Minyak kelapa 1.83 © 13500,00
Jumlah 100,00 81108,00
Bahan Pakan 4 Harga (Rp)
Jagung kuning 54.05 21660,00
Bekatul 5,17 1297,50
Tepung ikan 5.00 7500,00
Bungkil kedelai 29.07 23246,00
Tepung tulang 0.10 65,00
Minyak kelapa 4.60 6440,00
Metionin 0.05 500,00
Garam dapur 0.30 31,00
Campuran vitamin 0.50 1875,00
dan mineral

CaCo3 1,09 40,36
Teramisin 0,075 13500,00
Jumlah 100,000 780089,86
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Lﬁmpiran_14, Penyusunan Pakan Dengan Metode Pearson Sguare

a. Penyusunan pakan ‘fase starter.

Kedelai (Protein 38.00%) 13,90% 147,28%
22,50%
Jagung (Protein 8.60%) 15.50% 52.72%
b. Penyusunan pakan fase finisher.
Kedelai (Protein 38.00%) 11.90% 40.48%
20.50%
Jagung (Protein 8.60%) 17.50% 59.50%

Keterangan: 1. Bahan pakan sumber kalori = 38,00% - 22,50%
= 15,50% = 52,72% dari total pakan.

2. Bahan pakan sumber protein = 22,50% - 8,60%
= 13,90% = 47,28% dari total pakan.

Dalam rangka menentukan persentase dari masing bahan
sumber protein dilakukan dengan metode trial dan error.
Hasil dari metode tersebut didapatkan empat macam susunan
pakan fase gtarter dan empatmacam susunan vakan fase
finisher terdapat dalam Tabel 1 sampai Tabel 4.
Berdasarkén kandungan protein yang sesuai dengan kebutuhan
ayam pedaging, makan susunan pskan fase gstarter dua dan
empat dan susunan pakan fase finisher tiga dan empat adalah
yang memenuhi kebutuhan. Namun berdasarkan imbangan asam
amino esensiel dalam pakan, seperti terdapat dalam Tabel 5
dan Tabel 6, maka susunan pakan fase starter dua dan
susunan pakan fase finisher empat adalah yang lebih baik

untuk pertumbuhan ayam pedaging.
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